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ABSTRAK

Moch. Danang Novianto, B92214067, (2018) : MEMBANGUN
KESADARAN KELOMPOK KARANG TARUNA MENUJU KAMPUNG
HIJAU DI BRATANG PERINTIS RW XI KOTA SURABAYA

Skripsi ini membahas tentang proses membangun mindset untuk bisa
mengabdikan dan mempunyai kepedulian terhadap lingkungan. Agar eksistensi
pemuda dalam hal yang positif terlihat sebanding dengan populasi pemuda sangat
banyak daripada orang tua maupun anak-anak. Pemuda juga menjadi ujung tombak
perubahan jika pemuda mempunyai kesadaran individu maupun kelompok yang
akan ikut langsung berpartisipasi dalam kegiatan maupun acara yang diadakan oleh
pengurus RW Xl dengan bersama masyarakat. Juga sebagai percontohan untuk
anak-anak kecil yang akan menjadi pengganti generasi yang akan datang.

Pendampingan ini menggunakan pendekatan berbasis aset atau kekuatan
atau biasa dikenal dengan ABCD (Asset Based Community Development). ABCD
merupakan pendekatan pendampingan yang mengutamakan pemanfaatan potensi
dan aset yang ada di lingkungan Bratang Perintis. Dengan adanya aset bisa
membuat perubahan positif terhadap pemuda yang akan berdampak pada
lingkungan. Aset yang digunakan juga menjadi prioritas dalam urgenitas keperluan
untuk perubahan yang positis yaitu aset alam tanaman pola hidroponik.

Melalui program aksi pengorganisasian pemuda Karang Taruna, kegiatan
FGD diskusi bersama, dan juga aksi bersama membuat penghijauan kampung yang
di mulai dari menanam tanaman pola hidroponik, bisa menghasilkan perubahan
Mindset atau pola perilaku. Bahwa sebenarnya mereka mampu melakukan
perubahan demi kebaikan lingkungan dan bermanfaat bagi seluruh masyarakat,
serta mampu memberikan dampak kepada pemuda lainnya agar bisa saling
mendukung saling kesadaran antara individu, sehingga kesadaran yang akan
menjadi kesadaran kolektif. Yang nantinya pemuda bisa lebih kelihatan
eksistensinya yang nyata terhadap partipasi langsung terhadap rencana atau
program yang ada di kampung Bratang Perintis RW XI.

Dengan adanya pendampingan proses penyadaran pemuda karang taruna
dalam peduli lingkungan yang ada di sekitarnya. Juga langsung ikut brpatisipasi
secara aktif didalam pemabangunan kampung yang lebih hijau dan asri.

Kata Kunci : Kesadaran Pemuda Karang Taruna, dan Lingkungan Hijau
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Surabaya kota yang sukses dengan visi misi pemerintahan Kota Surabaya
yaitu membangun kota berbasis lingkungan. jadi dibuktikan dengan sukses
menyabet empat penghargaan lingkungan di tingkat Nasional. Pada tahun 2017
terbaik kedua untuk menjadi kota metropolitan. Pada tahun tersebut Surabaya
juga menyabet dua penghargaan lingkungan yakni Nirwasita Tantra untuk
penyusunan indeks kualitas pengelolaan lingkungan hidup terbaik daerah, dan
peringkat pertama kategori kota. Penghargaan berikutnya adalah penghargaan
Adiwiyata Mandiri yang diraih oleh SMP 11 Surabaya serta penghargaan
program kampung iklim (Proklim) untuk kampung Jambangan.*

Terbukti juga sudah terlihat hijau di sepanjang jalan utama di Surabaya.
Banyak tanaman-tanaman yang menghiasi keindahan dan kesejuk kan kota
Surabaya. Ruang terbuka hijau di surabaya juga membantu keindahaan kota
dan juga membantu memperbaiki udara yang terkontaminasi dengan polusi
kendaraan yang meningkat dari tahun ke tahunnya.

Dari tahun 2015 kondisi udara dengan kualitas udara baik hanya 57 hari,
sedangkan 308 hari sisanya kualitas udara sedang. Kondisi polusi semakin

meningkat dan membaik di tahun 2016, walaupun semakin bertambah unit

! Zaenal Efendi, “Surabaya Sabet Penghargaan Lingkungan Tingkat Nasional”. Diakses dari
https://m.detik.com, pada Rabu 02 Agustus 2018 Pukul 16.59 Wib.
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bermotor menjadi 16.879 unit, Tetapi kualitas udara baik tetap terjaga, kondisi
udara baik membaik menjadi selama 126 hari dibandingkan di tahun 2015.2

Industri di Surabaya menyumbangkan pencemaran bagi lingkungan
maupun polusi udara. Tidak luput dari tetangga kota sebelah seperti Sidoarjo
dan Gresik sangat padat indutri dan berdampak ke Surabaya, sehingga menjadi
ramai industri. Pernyataan dari kepala Dinas Lingkungan Hidup Surabaya,
Bapak Musdig Ali Suhudi, menambahakan beberapa faktor yang
mempengaruhi kualitas polusi udara Surabaya diantaranya, emisi gas buang
kendaraan, pembakaran sampah rumah tangga, dan kebakaran hutan.®

Di sektor lainnya kota-kota besar akan menjadi sasaran industrialisasi,
juga teknologi yang dikeluarkan akan membahayakan gerak hidup manusia.*
Salah satu nya di kota Surabaya yang menjadi kota maju, juga sudah banyak
industri di Surabaya. Surabaya dibagi lima wilayah diantaranya, Surabaya
Pusat, Surabaya Timur, Surabaya Barat, Surabaya Utara, dan Surabaya selatan.
Dari segi tipologi penataan wilayah, di bagian pusat Kota Surabaya merupakan
pusat jasa perdagangan, Surabaya Pusat fokus mengembangkan pusat-pusat
bisnis baru. Pusat bisnisini memungkinkan layanan terpadu dalam satu
kawasan (Central Business Districs). CBD ini mengakomodasi seluruh
aktivitas bisnis dalam satu kawasan sehingga diharapkan mampu memudahkan

mobilitas dan mendorong produktivitas.

% Jawa Pos, , “Udara Surabaya Membaik”, https://www.pressreader.com>Indonesia diakses, pada
01 Desember 2017.

% 1bid

4 Nirwono joga dkk, Kota Cerdas Berkelanjutan, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta
2017, Hal 52




Sementara itu, didaerah kawasan Surabaya Utara terdapat kawasan
industri dan perdagangan Tambak Langon, Kalianak, Margomulyo,. Kawasan
perindustrian tersebut dinilai sangat strategis mengingat berdekatan dengan

Pelabuhan Tanjung Perak, Jalan Tol, dan Pusat Grosir.

Di wilayah bagian barat pembangunan infrastruktur belum terselesaikan
seperti jalur tandes menuju benowo sehingga menimbulkan kemacetan. Selain
itu, terdapat pula akses transportasi dan juga akses jalur antar kota surabaya-

gresik.

Adapun di wilayah Surabaya Selatan merupakan kawasan studi dan
memiliki karakteristik hunian padat, rata-rata luas persil kecil dan pemanfaatan
ruang sangat besar dengan KDB >80% dan pemanfaatan jalan atau saluran
drainase merupakan bagian dari rumah. Selain menjadi daerah pendidikan
dibagian selatan juga terdapat kampung hijau yang sudah berjalan salah
satunya di daerah Kecamatan jambangan dan Kecamatan Wonocolo.
Sedangkan daerah yang belum menjalankan kampung hijau khususnya di
daerah Bratang Perintis terletak di Kelurahan Ngagel Rejo Kecamatan
Wonokromo.

Selain dari segi tipologi Surabaya, adapun dari segi pemberdayaan
masyarakat kota berbasis inisiatif lokal, jadi konsepan seperti ini masyarakat

yang memiliki potensi sebagai penggerak dan pemikir dalam pemberdayaan



masyarakat lokal bisa berdaya seperti keinginan setiap masyarakat.® Ini bisa
disebut kemampuan atau potensi yang ada di kepribadian masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat sendiri akan kuat dan bisa berjalan sesuai
keinginan bersama atau kelompok, jika pemberdayaan dilakukan bersama
masyarakat lokal dengan cara kultur dan budaya lokal tersebut. Walaupun dari
segi motode pemberdayaan di Kota maupun di desa tetaplah sama, akan tetapi
terdapat perbedaan dalam cara pendekatan inkulturasi masyarakat sekitar.
Karena disetiap daerah berbeda-beda budaya maupun tingkah laku masyarakat.

Pemberdayaan di perkotaan sangatlah dinamis karena kehidupan di
perkotaan sudah maju dibanding kehidupan di pedesaan. Dengan cara
memanfaatkan kemajuan kehidupan diperkotaan yang sudah padat pemukiman
dan penduduknya apalagi disektor perkampungan di bagian perkotaan. Tercatat
bahwasannya Kota Surabaya sudah disebut kota yang maju, dari penduduknya
tiap tahun naik berdasarkan populasi penduduk di Surabaya terakhir tercatat
pada tahun 2016 mencapai 3.110.187 jiwa berdasarkan catatan 2012. Jadi
setiap tahun nya populasi penduduk di Surabaya terus meningkat.®

Sangat ramai dan berdempetan rapat dari rumah ke rumah, kalau di daerah
seperti ini dari sisi lingkungan tidak diperhatikan maka perkampungan tersebut
akan kumuh dan kotor. Dari satu kelurahan dengan jumlah penduduk 48.000
jiwa dengan terbagi 12 RW dan 144 RT. Sangatlah padat penduduk di

Kelurahan Ngagel Rejo, salah satunya di wilayah RW 11 dari letak yang paling

5 Eko Budiharjo, Sudanti Hardjohubojo, Kota Berwawasan Lingkungan, Alumni 1993, Bandung,
Hal 205-206.

6 Statistik, Jumlah Penduduk, Diakses dari http://www.surabaya.go.id/dinamis/?=4941, Pada 18
April 2014
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ujung dan disebelah timur ber dempetan dengan RW12 sedangkan di Sebelah
barat berdempetan dengan RW 6.

Lingkungan hidup juga bisa sebagai bagian pemberdayaan dari segi
lingkungan, segi ekonomi, dan segi kesehatan. Lingkungan hidup bisa
bermakna baik juga bisa bermakna buruk, semua bisa berubah karena faktor
yang menunjang pembangunan berkelanjutan.jadi perubahan tersebut dari
faktor manusia dan alam itu sendiri. Sementara kementrian negara dan
lingkungan hidup tahun 1998 merumuskan bahwa tindakan kerusakan
lingkungan hidup terjadi karena adanya tindakan yang menimbulkan perubahan
langsung atau tidak langsung sifat fisik atau bayati sehingga lingkungan hidup
tidak berfungsi lagi dalam menunjang pembangunan berkelanjutan.’

Lingkungan di sekitar bratang perintis yang terletak di wilayah RW 11
masih belum bisa dikatakan tertara rapi, walaupun sebagian belum terorganisir.
Jika lingkungan tidak ditangani secara intens, maka lingkungan tersebut akan
majemuk terlihat tidak indah dan aka berdampak pada masyarakat sekitar. Di
sekitar RW 11 tepatnya di daerah Bratang Tangkis belum tersentuh dan belum
nampaklingkungan hijaunya, juga sekitar pemukiman di daerah Bratang
Tangkis lahan nya berdempetan dengan sungai yang di sebut sungai Jagir.

Penghijauan kampung bisa diwujudkan dengan memanfaatkan lahan yang
bisa digunakan untuk ditanami tanaman. Ditanami tanaman hias, tanaman obat-
obatan (TOGA), dan lain sebagainya yang bisa bermanfaat di masyarakat. Di

dalam kampung Bratang Perintis bermacam corak pola kehidupan masyarakat

" Erwati Aziz, Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup, Selemba Teknika, Jakarta 2015, hal 10-11



jadi di sekitar halaman rumah ada yang sudah tanaman dan tumbuhan ada juga
sebagian rumah belum ada penghijauan tanaman maupun tumbuhan. Lahan
yang sempit sangat indah dan bagus jika dimanfaatkan atau digunakan
penghijauan rumah.

Ada salah satu contoh rumah warga dari lahan yang sempit bisa
memanfaatkan lahannya untuk di tanami tumbuhan. Penghijauan di rumah
Bapak Majid di RT 06 RW 11 di daerah Perintis sudah terlihat indah, ada juga
lagi rumah warga di kampung Bratang Perintis tepatnya di RT 4 RW 11 di
Daerah Perintis Rumahnya Bapak Utomo juga memanfaatkan lahan sempitnya
untuk di tanami tanaman hias. Dari dua rumah warga yang bisa menjadi
percontohan bagi warga sekitar Bratang Perintis, tentunya rumah tersebut yang
ada berbagai tanaman dan tumbuhan akan terlihat sangatlah indah dan sejuk
daripada rumah yang sedikit tanaman ataupun tidak ada sama sekali tanaman
dan tumbuhan.

Masih juga banyak yang kumuh banyak sampah yang berserakan dan juga
minimnya tumbuhan di daerah Bratang Perintis dibeberapa titik wilayah
tersebut. Dan juga belum adanya ruang terbuka hijau, sangat belum tertata rapi
padahal pendudukanya di RW Xl yang beradad didaerah Bratang Perintis
mencapai 2254 jiwa bersumber dari data normatif yang ada di Balai RW XI
kelurahan Ngagel Rejo. Dengan jumlah 2254 tidak sedikit, tentunya beberapa
wilayah yang sangat belum kondusif mengenai lingkungan disekitarnya.

Dengan demikian proses pemberdayaan dapat terjadi di semua aspek

kehidupan rutinitas kerja masyarakat seperti, dari aspek sosial, aspek ekonomi,



aspek budaya, dan aspek politik. Pemberdayaan ini akan bisa berlangsung
pada level makro (nasional) dan mikro (komunitas/kelompok). Makna
pentingnya ada pemberdayaan yaitu untuk menunjang perubahan
kemajuan/perbaikan (progres) tingkah kelompok masyarakat.®

Pertumbuhan masyarakat remaja dan dewasa semakin meningkat, juga
bisa mempengaruhi terhadap kondisi lingkungan hidup maupun lingkungan
sosial masyarakat. Meningkatnya pertumbuhan membuat lingkungan hidup
semakin tidak terawat, banyak pemuda yang apatis dengan lingkunga hidup
apalagi lingkungan sosial. Dengan zaman tekhnologi seluruh pemuda lebih
senang dengan cara instan atau disebut tidak mau susah-susah sehingga
kesadaran dengan lingkungan hidup juga belum ada kepekaan dalam
lingkungan hidup. Dengan ini yang terjadi di lokasi tepatnya kelurahan Ngagel
Rejo yang ada di Rukun Warga XI, pemudanya sedikit sekali yang sadar akan
adanya keberadaan lingkungan hidup disekitarnya.

Lingkungan sekitar belum bisa tertata dengan rapi kalau hanya
mengandalkan dari pemerintahan saja juga dari masyarakat dari kalang sudah
tua atau lansia. Akan tidak bisa terjadi penataan lingkungan yang hijau dan
lingkungan yang sehat, jika para pemuda tidak membuka mata batinnya untuk
kesadaran dirinya bergerak dalam bidang lingkungan. Lingkungan Rukun
Warga XI, disebut juga kampung Bratang yang sebutan dari nama jalan sekitar
RW XI. Wilayah tersebut tidak terlalu luas untuk penghuni 2254 jiwa, dengan

banyak penduduk beberapa dari kalangan orang tua sudah ada yang

8 Norman, Startegi pembangunan daerah, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta hal 87-88



mempunyai kepedulian terhadap lingkungan. Sedangkan banyak dari kalangan
pemuda belum ada kepedulian terhadap lingkungan tersebut. Sudah beberapa
orang tua yang sudah ada potensi untuk menjaga dan merawat lingkungan
disekitar. Akan tetapi belum ada generasi penerus dalam menjaga dan
meningkatkan lingkungan di sekitar Bratang Perintis.

Dari 2254 jiwa 953 itu penduduknya kalangan pemuda dari tingkatan kelas
SMP-Mahasiswa, sangat lah tinggi angka kehidupan pemuda di daerah Bratang
Perintis. Pemuda didaerah tersebut mempunyai beberapa keahlian dan potensis
masing-masing, potensi yang peneliti nilai dari keseharian pemuda yaitu bisa
kumpul bersama dan kompak, sudah peneliti amati kegiatan ketika berkumpul.

Para pemuda setiap sabtu malam minggu selalu bergelombol-bergelombol,
jadi di sekeliling sekitar jalan Bratang Perintis sangat terlihat ramai dengan
banyaknya pemuda yang ngumpul menjadi satu, ketawa-ketawa, bernyanyi-
nyanyi, terkadang ada yang teriak-teriak tidak jelas. Kegiatan pemuda yang
bergelombol hanyalah menghabiskan waktu liburan pada malam itu. Ada
pembahasan akan tetapi pembahasannya tidak mengenai lingkungan disekitar,
maelainkan membahas yang tidak ada sangkutpautnya dengan lingkungan
maupun dirinya sendiri.

Pemuda adalah ujung tombak bagi pemberdayaan masyarakat sekitar, jika
pemuda ini belum bisa bergerak dan sadar akan lingkungan hidup, maka
perubahan kemajuan dari aspek lingkungan hidup juga sulit atau (stagnan). Di
wilayah RW XI terdiri dari tujuh RT, masing-masing RT mempunyai berbeda-

beda penataan lingkungan walaupun belum tertata dengan bagus.



Masyarakat di setiap RT masih mempunyai lahan kecil untuk
dimanfaatkan sebagai penghijauan juga bisa ditata sebaik-baiknya dengan cara
bersama-sama. Khususnya tempat-tempat umum yang harus ditata indah denga
dipercantik tumbu-tumbuhan yang bisa bermanfaat bagi masyarakat. Manfaat
untuk kesehatan masyarakat maupu manfaat untuk perkembangan wilayah

yang maju dan indah.

Fokus Penelitan

Fokus penelitian yang akan dilakukan sebagai pemberdayaan dapat dilihat
dari latar belakang masyarakat kelurahan Ngagel Rejo RW XI sangat banyak
pemuda didaerah tersebut. Sehingga fokus pendampingan untuk menggerakan
dan pemberdayaan pemuda yang dalam wadah organisasi Karng Taruna RW
X1 Kelurahan Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo. Dalam pendampingan
tersebut para pemuda untuk bisa meningkatkan kesadaran maupun untuk bisa
menumbuhkan kesadaran akan kecintaan pada lingkungan hidup dan
lingkungan sosial. Sebagaimana dengan tujuan para warga RW Xl Kelurahan
Ngagel Rejo, yang menginginkan lingkungan disekitar aman, nyaman, dan
indah dengan adanya produktifitas pertumbuhan para pemuda yang banyak
untuk bisa sedikit merubah wajah lingkungan RW XI Kelurahan Ngagel Rejo.

Dengan adanya lahan yang tidak sangat luas dipergunakan alat untuk
pemberdayaan, guna menanami dan menata ulang yang belum tertata dengan
rapi. Supaya lingkungan di RW XI bisa bersama-sama menjaga kelestarian

lingkungan RW XI.
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Pendampingan tersebut akan dilaksanakan dengan cara pengorganisasian
pemuda yang dalam wadah Karang Taruna. Serta dilakukan secara partisipatif
bersama-sama pemuda dan masyarakat sekitar. Akan tetapi pendampingan ini
di fokuskan terhadap pemuda karang taruna, tentunya dari pihak warga RW XI
juga ikut mendukung atas pelaksanaan kegiatan penataan kembali kampung
bratang printis yang ada di wilayah RW XI Kelurahan Ngagel Rejo. Yang
nantinya proses ikhtiar bersama sama ini bisa menjadikan pemuda sadar dan
peka dengan lingkungan yang hasilnya bisa dinikmati atau bisa bermanfaat
untuk warga RW XI Kelurahan Ngagel Rejo.

Dari fokus penelitian yang sudah terpaparkan diatas maka dapat
disimpulkan fokus penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana proses membangun kesadaran pemuda peduli terhadap

lingkungan di kampung Bratang Perintis?

2. Bagaimana peran pemuda dalam menciptakan kampung hijau di

wilayah Bratang Perintis?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagimana proses perkembangan kesadaran pemuda
terhadap lingkungan hidup di Kampung Bratang Perintis
2. Untuk mengetahui pemuda ikut serta dalam menciptakan penataan dan

menjaga lingkungan kembali indah dan asri.
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D. Kondisi Dampingan Saat Ini

Di daerah Bratang Perintis khususnya RW XI kehidupannya sangatlah
dinamis dan padat sekali, lingkungan di sekitar RW XI kondisi nya kumuh
sedang karena dari segi infrastrukturnya. Infrastrutur yang ada di kampung
sekitar RW XI sebagian yang menggunakan paving dan sebagian jalan masih
belum dibangun atau menggunakan paving. Akhir-akhir tahun kemaren tahun
2017 di wialayah RW XI jalan yang masih berupa aspal sudah dibangun dan
diganti menggunakan paving. Sampai akhir ini di wilayah RW XI infrastrutur
sudah dibangun menjadi jalan paving semua sudah mencapai 95% jalan sudah
berpaving.

Sampai saat ini jalan yang sudah dipasang paving lama ada beberapa
bagian jalan yang berpaving itu rusak dan masih belum dirawat. Dikarenakan
jalan yang berpaving tidak terawat sering dilalui oleh kendaraan roda empat,
sehingga permukaan jalan tidak tahan dengan berat mobil yang sering melintas
jalan tersebut. Juga masyarakat di sekitar sudah banyak yang memiliki
kendaraan roda empat, bahkan hampir semua warga RW XI mempunyai
kendaraan roda dua.

Dari kalangan masyarakatnya masih banyak yang kurang peduli dengan
adanya lingkungan seperti ini. Karena lingkungan juga sangatlah penting dari
kehidupan masyarakat, apalagi di sekitar Bratang Perintis masih belum tertata

lingkungannya. Semua masyarakat belum banyak mempunyai antusias
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terhadap lingkungan, apalagi dari kalangan pemuda juga belum muncul rasa
tanggung jawab terhadap lingkungan.

Pemuda Bratang Perintis hanya bisa bermain sesuka hatinya dan
keinginannya saja. Ketika tidak sesuai dengan keinginan hatinya maka pemuda
tidak akan bertindak. Di daerah Bratang Printis pemudanya senang berkumpul,
apalagi di hari sabtu malam minggu sangatlah banyak pemuda berkumpul dan
juga berkelompok-kelompok kecil. Berkumpul hanya bergurau dan membahas
yang tidak ada sangkutpautnya terhadap lingkungan sekitar. Yang dibahas
setiap kumpulnya yang peneliti ketahui hanyalah membahas keinginan
sekelompok seorang pemuda tersebut, diantara lainnya yaitu, membahas
tentang games, gadget, modifikasi sepeda motor, dan bergurau.

Setiap kali berkumpul tidak bisa membawa kemanfaatan untuk lingkungan
sekitarnya, juga tidak ada pandangan untuk berkemajuan didalm membenahi
lingkungan hidup. Pemuda hari ini sangatlah belum produktivitas dan belum
bisa berkontribusi dalam kemanfaatan bagi masyarakat aupun lingkungan.
Kehidupannya masi stagnant karena kegiatan setiap kali berkumpul tidak ada
pembahasan yang berarti. Seharusnya dengan produktivitas pertumbuhan
banyaknya pemuda, semakin banyak pula bisa membawa kemajuan dalam

lingkungannya.

. Stategi Penelitian
Dengan adanya suatu wadah untuk pemuda yaitu organisasi karang taruna

menjadikan perkumpulan, pertemuan, dan diskusi pemuda bisa menjadi



13

berfaedah. Jadi pemberdayaan bisa melalui lembaga resmi yang dipantau
langsung oleh ketua RW XI kelurahan Ngagel rejo tentunya ini sangat bisa
merubah perlahan-lahan meanset pemuda dari sebelumnya. Pemantaan
kegiatan para pemuda juga akan lebih mudah dengan dihmpun menjadi satu
dengan tujuan untuk menumbuhkan rasa kepedulian terhadap lingkungan.

Maka pemuda yang masuk organisasi karang taruna bisa memberi contoh
terhadap pemuda lainnya, yang belum bergabung di karang taruna juga
memberi contoh kepada anak-anak yang akan melanjutkan perjuangan. Maka
dari itu pemuda bisa layakya pemuda dengan ciri khas tenaganya yang kuat dan
semangatnya yang berkobar-kobar. Akan bisa kita himpun untuk bersama-
sama mengabdikan dirinya kepada masyarakat dan juga untuk kesadaran
dengan lingkungan sekitar.
1. Aset dan Potensi

Dengan melalui adanya aset yang ada di wilayah Bratang Perintis bisa
menjadi ketertarikan pada perubahan pemuda dalam merubah pola pikir dan
tindakannya. Sehingga pemuda akan lebih senang dengan kesesuaian yang
mereka inginkan, adanya beberapa aset yang ada di wilayah Bratang Perintis
yang bisa digunakan secara baik seperti, halaman rumah untuk di tanami
tumbuhan, alat hidroponik sebagai media tanam, serta masyarakat ikut
membantu didalam kegiatan kampung hijau

Proses pemuda bisa mengembangkan pola kesadarannya, maka pemuda
bisa bergerak dan partisipasi langsung dalam proses perubahan. Karena aset

bisa memicu perubahan, walaupun perubahan sangat membutuhkan proses
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waktu yang panjang. Pemuda lebih senang dengan aset yang mereka miliki
seperti aset alam.

2. Tujuan Dari Membangun Kesadaran

Pemuda memang sangat produktif dalam proses perubahan, tetapi pemuda
sikap pemuda berbeda-beda dengan sesuai lingkungan masing-masing. Pemuda
di perkotaan khususnya di wilayah Bratang Perintis jumlahnya lebih banyak
dari anak-anak maupun orang tua. Akan tetapi pemuda di perkotaan khususnya
di Bratang Perintis belum mempunyai kesadaran dalam partisipasi langsung

untuk perkembangan dan perubahan positif di wilayah Bratang Perintis.

Maka dari itu sangat lah penting pemuda mendapatkan dampingan untuk
proses kesadaran individu maupun kolektif. Walaupun proses ini dalam
merubah mindset adalah tujuan dari pendampingan ini. Ketika perubahan pola
pikir pemuda sudah bisa terarah dalam keinginan mereka merubah lingkungan
ke arah yang positif serta mengikuti dan membantu langsung dalam proses

perkembangan dan perubahan kampung yaitu kampung hijau.

3. Program

Program yang direncankan secara bersama-sama dan dilaksanakan secara
bersama-sama juga. Dengan adanya program yang telah disepakati yaitu
penghijauan di kampung Bratang Perintis. kampung hijau yang dilaksanakan
secara partisipatif anatara masyarakat dan pemuda karang taruna. Sebelum
kemunculan program telah dikaji dengan cara partisipatif antara masyarakat
bersama pemuda untuk mendalami aset yang telah di bahas secara detail

dengan penggunaannya. Mengkaji aset juga dilihat dari segi potensi
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masyarakat secara individu terutama kelompok pemuda karang taruna, juga

harus ikut langsung dalam kegiatan yang terprogram ini.

Tabel 1.1
Strategi Analisis Aset Penelitian
No | Aset Harapan Program
1. | Halaman atau teras | Agar lingkungan | Gerakkan menanam
masyarakat yang bisa | Bratang Perintis | untuk  penghijauan
dimanfaatkan sebagai | terlihat bersih dan asri, | kampung

lahan untuk keindahan
depan rumah ataupun
depan balai RW XI

yang akan berdampak
pada kesehatan
masyarakat sekitar

2 Sumber daya manusia | Dengan banyaknya | Diberi pelatihan
terutama pemuda sangat | jumlah pemuda bisa | menanam dan
banyak dan  potensi | produktif serta ikut | merawat tumbuhan,
dalam perubahan yang | partisipatif dalam | guna  penghijauan
positif pembangunan maupun | kampung.

perubahan

3 Pengorganisasian Efektivitas  kegiatan | Kegiatan menjaga
kelompok pemuda | karang taruna dalam | keindahan
karang taruna segi sosial masyarakat | lingkungan  bebas

dari sampah
Sumber : Analisis Peneliti
4. Evaluasi

Evaluasi ini guna melihat dan menilai keberhasilan dan kesuksesan dalam

proses penelitian dalam membangun kesadaran pemuda karang taruna, dalam

hal ini peneliti menggunakan teknik evaluasi yaitu :

a. Teknik Trend and Change

evaluasi

program yang telah dilakukan,

peneliti

Teknik Trend And Change merupakan teknik PRA yang dapat dijadikan

akan melakukan

wawancara terkait perubahan apa yang terjadi setelah adanya program.
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Perubahan yang terjadi akan dijadikan acuan dalam melakukan program
selanjutnya, bagi peneliti hasil dari evaluasi akan dijadikan pengalaman

supaya lebih baik lagi ketika mendampingi masyarakat lainnya.

5. Hasil

Pemuda kelompok karang taruna sudah mempunyai kesadaran individu
maupun Kkolektif, sehingga pemuda karang taruna sudah bisa mengikuti dan
partisipasi lansung dengan masyarakat. Dalam hal perubahan lingkungan yang
akan dijadikan kampung hijau di wilayah Bratang perintis. Sekarang proses
kesadaran pemuda untuk ikut partisipasi langsung harus terus dijaga, agar
pemuda yang tergabung di karang taruna tidak terkena virus dari pemuda yang
belum memiliki kesadaran akan kondisi lingkungan.

Beberapa pemuda yang sudah memiliki kesadaran dan juga merubah pola
pikirnya secara perlahan-lahan, pemuda sudah mulai bergerak dan sadar secara
kolektif daripada sebelumnya yang hanya memikirkan dirinya sendiri.
Masyarakat pun sangatlah bangga melihat pemuda yang sudah ikut langsung

dalam partisipasi langsung dan secara inisiatif mereka.
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F. Sistematika Pembahasan

BAB 1

BAB 2

BAB 3

: PENDAHULUAN

Pada bab ini peneliti mengupas tentang analisis awal alasan
tentang tema penelitian, fakta serta realita secara induktif di
latarbelakang, didukung dengan fokus pendampingan, tujuan
pendampingan, strategi pendampingan, serta sistematika
pembahasan untuk membantu mempermudah pembaca dalam
memahami secara ringkas dan sesuai isi penjelasan mengenai isi

setiap bab per bab.

: KAJIAN TEORI

Pada bab ini merupakan penjelasan sebuah teori yang berkaitan
dan referensi yang kuat dalam memperoleh data sesuai dengan
penelitian dengan pendampingan ini. Teori yang digunakan
peneliti pada bab kajian teori ini tentang Teori Pemberdayaan,
Teori Kesadaran Kritis, Teori Pembangunan berkelanjutan, dan

Teori dan konsep-konsep Lingkungan Hijau (Kampung Hijau).

: METODE PENELITIAN DAN PENDAMPINGAN

Pada bab ini peneliti menyajikan metode asset based community
development yang mendalam, berdasarkan aset yang ada secara
real dilapangan bersama-sama dengan kelompok karang taruna

dan masyarakat secara partisipatif dan strategi penyadaran.



BAB 4

BAB 5

BAB 6

BAB 7
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: PROFIL KELURAHAN BERBASIS ASET

pada bab ini berisi tentang profil desa atau kelurahan tentang (
Alam, humanis, infrastruktur, finansial, sosial, budaya ) yang
dinarasikan melalui deskripsi geografis dan demografis kelurahan

Ngagel Rejo.

: PROSES PEMBERDAYAAN BERBASIS ASET

Dalam bab ini menjelaskan tentang proses-proses penyadaran dan
pendampingan kelompok karang taruna bersama masyarakat yang
dilakukan, mulai dari proses inkultural sampai dengan evaluasi.
Mulai dari Discovery, Dream, Design. Di dalamnya menjelaskan
tentang proses diskusi bersama kelompok karang taruna juga

bersama-sama menganalisis aset dari beberapa yang dimiliki.

: AKSI GERAKKAN PENGHIJAUAN KAMPUNG

Pada bab ini berisi tentang aset sebagai perkembangan perubahan
kesadaran pemuda karang taruna dan muncul gerakan aksi dan
evaluasi define dan destiny perubahan dengan kemunculan
kesadaran sedikit demi sedikit, yang berisikan tentang skala
prioritas aset sebagai pemicu perubahan pada setiap individu

pemuda karang taruna.

: ANALISIS PERUBAHAN DAN REFLEKSI

Pada bab ini, peneliti membuat analisis perubahan kesadaran
pemuda mulai dari awal hingga akhir yang berisi perubahan pola

pikir dan pola kehidupan yang muncul setelah proses
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pendampingan dilakukan. Selain itu pencapaian setelah proses
tersebut telah berjalan dan juga manfaat aset sebagai pemicu
perubahan kesadaran yang membuahkan hasil kegiatan positif

terhadap pemuda karang taruna.

: PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dari fokus penelitian dan rekomendasi.



BAB Il
KAJIAN TEORI

Teori adalah pendapat yang dikemukakan untuk keterangan peristiwa atau
fenomena yang terjadi, juga menjadi asas dasar suatu ilmu pengetahuan. Teori
juga menjadi sarana pokok yang dapat menyatakan hubungan sistematis dalam
kejadian dari gejala sosial maupun gejala alam,. Maka penelitian tersebut
menggunakan teori guna menjadi acuan peneliti untuk memperkuat pandangan

dalam pendampingan atau pemberdayaan suatu kelompok masyarakat di sekitar.

A. Teori Pemberdayaan
Pemberdayaan berasal dari bahasa inggris yakni Empowerment yang akar
katanya yaitu Power yang berarti kekuasaan atau keberdayaan. Menurut Suharto
pemberdayaan merujuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan
lemah sehingga mereka memiliki kekuatan dan kemampuan dalam hal:
a. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan
(freedom), dalam arti bukan saja bebas dalam mengemukakan pendapat,
melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas kesakitan.
b. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang
mempengaruhi mereka.
c. Menjangkau sumber — sumber produktif yang memungkinkan masyarakat dapat
meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang — barang dan jasa —jasa

yang mereka perlukan.®

9 Agus Afandi dkk, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam (Surabaya: IAIN SA Press,
2013), hal 38

20
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Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment),
berasal dari kata © power  (kekuasaan atau pemberdayaan). Karenanya, ide utama
pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan
sering kali dikaitkan dengan kemampuan apa yang kita punyai untuk membuat
orang lain melakukan apa yang terkait keinginan bersama, terlepas dari keinginan
dan minat mereka. *°

Tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan masyarakat,
khusunya kelompok lemah yang memiliki ketidakberdayaan, baik karena kondisi
internal, maupun karena kondisi eksternal. Beberapa kelompok yang dapat
dikategorikan sebagai kelompok lemah atau tidak berdaya sebagai berikut!!:

1. Kelompok lemah secara struktural, baik lemah secara kelas, gender, maupun
etnis.

2. Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak dan remaja, penyandang
cacat, gay, dan lesbian maupun masyarakat terasing.

3. Kelompok lemah secara personal, yakni mereka yang mengalami masalah
pribadi ataupun keluarga. Pengembangan masyarakat mesti dilihat sebagai sebuah
proses pembelajaran kepada masyarakat agar mereka dapat secara mandiri
melakukan upaya-upaya perbaikan kualitas kehidupannya. Menurut Soedjatmko,
ada suatu proses yang sering kali dilupakan bahwa pengembangan adalah Social

learning.’? Pengembangan masyarakat (Community Development) sebagai suatu

10 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat : Kajian Strategis Pembangunan
Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, ( Bandung : PT. Refika Aditama, 2010 ), hal 57.

11 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat : Kajian Strategis Pembangunan
Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, ( Bandung : PT. Refika Aditama, 2010 ), Hal 60.

12 Sedjatmoko, Social Energy As A Development, (Community Management : Asian Experience
And Perspectives (Conecticut: Kumarin Press,1987), Hal. 20
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perencanaan sosial perlu berlandaskan pada asas-asas : (1) komunitas dilibatkan
dalam setiap proses pengambilan keputusan, (2) mensinergikan strategi
komprehensif pemerintah, pihak terkait dan partisipasi warga, (3) membuka akses
warga atas bantuan profesional, teknis, fasilitas, serta insentif lainnya agar
meningkatkan partisipasi warga dan (4) mengubah perilaku profesional agar lebih
peka pada kebutuhan, perhatian, dan gagasan warga komunitas (Ife, 1995).
Terdapat tiga model pendekatan yang selama ini digunakan dalam kegiatan
intervensi (pemberdayaan) komunitas di antaranya :

1. Model pengembangan lokal (Locally Development Model) yang bertumpu pada
pandangan bahwa perubahan pada masyarakat akan bisa optimal dilakukan
apabila melibatkan partisipasi dari semua lapisan masyarakat di tingkat lokal.

2. Model perencanaan sosial (Social Planning Model) yang lebih menekankan
proses pemecahan masalah secara teknis terhadap masalah sosial yang substansif.
Strategi yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan masalahmasalah yang
terjadi di masyarakat, baik dilakukan melalui ungkapan dari masyarakat, untuk
kemudian merumuskan tindkan yang bisa dan memungkinkan untuk
dilaksanakan.

3. Model aksi sosial yang menekankan terhadap pemerataan kekuasaan dan
sumber sumbernya. Sehingga tercipta keputusan masyarakat dan mengubah dasar
kebijakan yang menjadi persoalan. Strategi yang dilakukan dengan menggerakkan

kelompok — kelompok masyarakat terutama kelompok grassrots (masyarakat akar
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rumput) yang powerless (tidak berdaya, tidak memiliki kekuatan dan kekuasaan)
untuk aktif terlibat dalam upaya-upaya yang mengarah kepada perubahan.
B. Pendidikan Populer

Kesadaran kritis bisa dibangun melalui ruang pendidikan, bisa dari
pendidikan formal maupun non formal. Ruang lingkup pendidikan sangatlah luas
bukan hanya formal maupun non formal, pendidikan sangat berperan penting bagi
keberlangsungan Tema pokok gagasan Freire pada dasarnya mengacu pada
landasan bahwa pendidikan adalah proses memanusiakan manusia kembali.
Gagasan tersebut didapatkan melalui analisis kehidupan masyarakat mulai dari
politik, ekonomi, sosial, budaya yang membuat masyarakat mengalami sebuah
proses dehumanisasi.** Secara lebih rinci Freire menjelaskan proses dehumanisasi
tersebut dengan analisis tentang kesadaran masyarakat terhadap diri sendiri. Freire
menggolongkan kesadaran manusia menjadi: kesadaran magis, kesadaran naif dan
kesadaran kritis.> Model pendidikan yang berkaitan dengan Paoulo Frerai

terperincin seperti tersebut.

1. Kesadaran Magis
Kesadaran magis yaitu kesadaran masyarakat yang tidak mampu
mengetahui kaitan antara satu faktor dan faktor lainnya. Misalnya, masyarakat

miskin yang tidak mampu melihat kaitan kemiskinan mereka dengan sistem

13 Agus Afandi, dkk, Dasar Dasar Pengembangan Masyarakat Islam, ( IAIN Sunan Ampel Press,
CV. Mitra Media Nusantara, 2013 ), Hal 152.

14 Roem Topatimasang dkk Pendidikan Populer Membangun Kesadaran Kritis (Yogyakarta:
INSIST Press, 2010), hal 30

15 1bid., hal 30
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politik dan kebudayaan.® Masyarakat yang memakai kesadaran magis ini hanya
bermodal yakin dan kepasrahan bahwasannya kemiskinan adalah takdir dari

tuhan.

Padahal kemiskinan bukan datang dari takdir tuhan melainkan sistem dan
juga strutur yang mengintimidasi sehingga masyarakat ditekan menerima keadaan
miskin dan harus pasrah menerima keadaan. Seperti hal nya tentang pekerjaan
masyarakat yang tertimdas yang mempunyai ijazah yang sangat rendah juga gaji
yang sangat rendah , sedangkan yang mempunyai ijazah tinggi mempunyai gaji
yang tinggi. Seperti para buruh yang kerjanya sangat keras dan kerjanya sangat
dibutuhkan oleh perusahaan untuk membuat produk. Gajinya sangat minim masih

kurang untuk kebutuhan pangan setiap.

Seperti hal nya di sektor pendidikan, kali ini pembayaran SPP mahal tidak
hanya uang pembayaran setiap bulannya akan tetapi pembayaran uang masuk,
kegiatan sealam di sekolah juga membayar. Jika orang tua mempunyai pekerjaan
yang gajinya rendah pastinya sangat suit untuk membiayai anaknya sekolah.
Karena untuk kebutuhan sehari-hari masih kurang apalagi membiayai sekolah
yang mahal. Sehingga anak-anak putus sekolah karena tidak mampu dari segi
pembiayaan dan seharusnya setiap manusia sabngat memerlukan pendidikan

tetapi sistem yang ada membuat anak-anak putus sekolah.

2. Kesadaran Naif
Keadaan yang dikategorikan dalam kesadaran ini adalah melihat aspek

manusia sebagai akar penyebab masalah masyarakat. Penyebab kemiskinan

16 Ibid., hal 30
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masyarakat terletak pada kesalahan masyarakat itu sendiri. Masyarakat dianggap
malas, tidak memiliki kewiraswastaan atau tidak memiliki budaya membangun
dan seterusnya, sehingga masyarakat tidak mampu bersaing dengan yang

memiliki ilmu kewiraswataan dalam membuka usaha.l’

Kesadaran naif ini, dalam pendidikan bisa memunculkan dan mengajari
kemampuan yang ada di setiap individu anak seperti hobby yang perlu dilatih agar
setiap anak bisa mengembangkan dengan kesendiriannya. Kemampuan atau
hobby bisa dikembangkan dalam bidang kerja wiraswasta ataupun kerja yang lain
sesuai kemampuan yang dimiliki. Sehingga masyarakat bisa mengembangkan

potensi diri nya dalam persaingan dipekerjaan.

Masyarakat kurang memanfaatkan dan juga memahami potensi dirinya
sendiri, sehingga masyarakat sulit untuk mencari pekerjaan sesuai
kemampuannya. Apalagi bagi yang hanya memiliki keterampilan yang sangat
terbatas, dan ketrampilan pekerjaan tersebut banyak yang bisa juga banyak
pesaingnya. Maka masyarakat tersebut tergantung dan tidak bisa mendapatkan
pekerjaan kalautidak sesuai keterampilannya. Sehingga masyarakt seperti ini tidak

mudah mendapatkan perkerjaan yang gaji nya tinggi.

3. Kesadaran Kritis
Kesadaran ini lebih melihat aspek sistem dan struktur sebagai sumber
masalah. Paradigma kritis dalam pendidikan melatih murid untuk mampu

mengidentifikasi ketidakadilan dalam sistem dan struktur yang ada, kemudian

7 Ibid., hal 31
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mampu melakukan analisis tentang proses kerja sistem dan struktur, serta

bagaimana mentransformasikannya.'®

Pendidikan seharusnya dalam pengajarannya untuk membuka pikiran
kritis terhadap muridnya. Pendidikan bukan hanya sebagai komersial saja, seperti
sekolah membayar sangat mahal sehingga masyarakat yang tidak punya biaya
tidak bisa mendapatkan pendidikan seperti orang mempunyai biaya. Dari sini
masyarakat harus bisa membuka nalar kritisnya untuk mengkritisi sistem yang
membelenggu bagi masyarakat yang tidak mempunyai cukup biaya untuk

pendidikan.

Syarat masuk ke sekolahan negeri dengan nilai diatas rata-rata, sedangkan
yang dibawah rata-rata tidak boleh masuk. Fungsi dari pendidikan adalah
mencerdaskan yang belum cerdas, sedangkan yang sudah cerdas dapat membantu
yang belum cerdas. Apabila sekolahan tidak mau menerima anak yang kurang
cerdas, kemudian buat apa pendidikan diadakan. Sistem dan struktur yang seperti
ini perlu di kritisi oleh masyarakat, supaya mereka mengetahui bahwa selama ini

sistem dan struktur pendidikan sangatlah menindas.

Sehingga pendidikan hanya untuk kepentingan para pemilik modal saja
dan memisahkan orang cerdas dengan orang bodoh. Jadi yang cerdas tambah
cerdas yang bodoh tambah bodah dan tidak tauapa-apa. Sehingga ketika yang
bodoh bisa ditindas dan dibuat kepentingan oleh orang yang cerdas dan memiliki
modal. Akan tetapi masyarakat yang boleh dan mudah dimanfaatkan masih

menggunakan cara berfikir magis ataupun juga pemikirannya sangat naif, mudah

18 |bid., hal 32
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pasrah dan tergantung dengan kondisi untuk menerima keadaannya yang miskin

dan tidak tau apa-apa.

Pendidikan kritis yang di jelaskan oleh Paoulo Frarei sebagaimana dikutip
oleh Roem Topatimasang, masyarakat harus dibelajari berfikir Kritis.
Memahamimasalah yang ada disekitar, seperti dengan masalah lingkungan
sekitar. Masyarakat bisa diberi pendidikan secara informal, formal, maupun non
formal. Bagaimana cara menata lingkungan yang sehat dan rapi, membentuk
kelompok atau oragnisasi dalam kelompok tersebut masyarakat diberi materi
tentang sistem yang bisa menguntungkan bagimasyarakta, agar masyarakt bisa
mengatur regulasi lingkungan di daerah tersebut. Dimana yang nantinya
masyarakat bisa menggunakan pemikirannya ataupun sudut pandanganya untuk
memikirkan sevara Kritis tentang lingkungan yang belum tertata dengan rapi dan

masih kumuh.

. Konsep-konsep Lingkungan

Lingkungan menurut UU No 32 Tahun 2009 tentang pengelolahan dan
perlindungan lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan dan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta
makhluk hidup lainnya. Sedangkan menurut Otto Soemarwoto sebagaimana

dikutip olej Arif Zulkifli, lingkungan hidup adalah jumlah semua benda dan
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kondisi yang ada dalam ruang yang kita tempati yang mempengaruhi kehidupan

kita.r®

Lingkungan hidup terbagi tiga yaitu lingkungan alam, lingkungan sosial

dan lingkungan buatan.

Bagan 2.1

Tiga Pilar Lingkungan Hidup

Lingkungan
Alam

Lingkungan
Sosial

Lingkungan
Buatan

Sumber: Diolah dari Buku Arif Zulkifli “Dasar-dasar [lmu Lingkungan”

Lingkungan alam adalah segala sesuatu yang ada di alam dan diciptakan
oleh tuhan yang mahakuasa, Allah SWT. Lingkungan alam adalah segala sesuatu
yang sifatnya alamiah seperti keadaan geografis, iklim, suhu udara, musim, curah
hujan, flora (tumbuhan), fauna (hewan), dan sumber daya alam (hutan, air, tanah,

batu-batuan, dan lain-lain)%

19 Arif Zulkifli, Dasar-dasar Ilmu Lingkungan, (Jakarta: Salemba Teknika 2014), hal 11
20 1bid., hal 11
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Lingkungan buatan adalah lingkungan yang sengaja diciptakan manusia
untuk tujuan-tujuan tertentu yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.
Lingkungan buatan adalah segala sesuatu yang sengaja atau tidak sengaja dibuat
oleh manusia untuk memenuhi kebutuhannya, misalnya bendungan, pabrik,
rumah, sawah, tambak, perkebunan, irigasi, pertamanan, kebun binatang,

penghijauan, pembangkit listrik dan lain-lain.?

Lingkungan sosial merupakan wilayah tempat berlangsungnya interaksi
sosial antar berbagai kelompok, beserta pranata, simbol dan norma, serta terkait
dengan lingkungan alam dan lingkungan buatan. Lingkungan sosial misalnya

rapat di kantor RW, konser musik, pemilihan umum dan sebagainya.??

Sementara itu, bencana lingkungan dapat menimbulkan bencana
kesehatan, antara lain sebagai berikut. (a). Penyakit saluran pernapasan yang akut
akibat pencemaran udara di sekitar kawasan industri, kota dan pusat kegiatan
seperti lapangan terbang komersial. (b). Penyakit pencernaan akibat sumber
penyakit berasal dari air yang diminum atau yang digunakan akibat pencemaran
air dan meningkatnya vektor penyakit yang berkembang di perairan. (c).
Keracunan bahan kimia beracun yang dihasilkan dalam produksi bahan konsumsi
asbestos dalam AC. (d). Penyakit kejiwaan dan stres akibat kebisingan dan
kepadatan yang berlebihan. (e). Penyakit akibat dosis tinggi gelombang pendek
dan panas yang berlebihan. (f). Penyakit kanker yang diketahui banyak

disebabkan oleh kualitas lingkungan yang buruk, asap rokok, air minum

21 1bid., hal 11
22 1bid., hal 11
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karsinogen dan sebagainya. (g). Mutasi genetika akibat terkena bahan kimia

secara terus menerus.??

Pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya terpadu dalam pemanfaatan,
penataan, pemeliharaan, pengawasan, pengendalian, pemulihan dan
pengembangan lingkungan hidup. Pengelolahan berarti menjaga keseimbangan
lingkungan atau melestarikan fungsi lingkungan. Pelestarian fungsi lingkungan
hidup adalah rangkaian usaha untuk memelihara kelangsungan daya dukung dan
daya tampung lingkungan hidup. Pengelolahan lingkungan hidup mempunyai
tujuan sebagai berikut. (a). Mencapai kelestarian hubungan manusia dengan
lingkungan hidup sebagai tujuan membangun manusia seutuhnya. (b).
Mengendalikan pemanfaatan sumber daya secara arif dan bijaksana. (c).
Mewujudkan manusia sebagai pembina dan mitra lingkungan hidup. (d).
Melaksanakan pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan untuk

kepentingan generasi sekarang dan mendatang.?*

Sejak dahulu hingga sekarang perusakan lingkungan faktor utama
penyebabnya adalah padatnya penduduk. Karena semua manusia kegiatannya
pasti memanfaatkan sumber daya alam, akan tetapi sumber daya alam sendiri
tidak dijaga dan riwat sebaik mungkin hanya di ambil manfaatnya saja. Tiap
tahunnya jumlah penduduk semakin banyak, sektor perkotaan disudut kampung

sudah sangat padat maka dengan kebringasan masyarakat dalam mengambil

2 1bid., hal 14
24 1bid., hal 15-16
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sumber daya alam yang tidak terawat rapi. Maka populasi manusia generasi

selanjutnya tidak bisa dapat menikmati sumber daya alam seperti yang dahulu.

Untuk mengatasi masalah seperti perencanaan open ended, yang bisa
menentukan bagian bagian tertentu dari sistem kota, juga memberikan peluang
bagi bagian-bagian lain atau sekelompok yang bisa bergerak secara spontanitas.
Perencanaan kota open ended yang luwes dan kenyal ini memungkinkan
penjabaran nilai juga kebutuhan gaya hidup yang berbeda-beda dalam suatu
lingkungan yang dinamik. Lalu kelompok-kelompok penghuni lingkungan
tersebut bisa berdatangan dan menyesuaikan diri dengan sendirinya. Sehingga
masyarakat bisa memunculkan kejadian dan perubahan, ekspresi dan improvisasi

dan model seperti ini justru memanusiawikan lingkungan dengan semestinya.?®

Masyarakat juga di daerah perkampungan tidak terlalu suka yang formal-
formal seperti acara yang biasanya diadakan oleh birokrasi, sehingga masyarakat
dibikin acara seformal itu maka masyarakat tidak akan nyaman. Ketika
masyarakat sudah tidak nyaman, maka segala aktifitas maupun program akan
tidak terlaksana dan berjalan dengan baik. Demikian juga dengan para pemudanya
kalau tidak ada yang menggerakkan pastinya tidak jalan oleh karean itu semua
masyarakat dari kalangan orang tua, pemuda, dan remaja menjadi sehingga

pemberdayaan bisa berjalan dengan sesuai program dan rencana yang diinginkan.

25 Eko Budiharjo, Sudanti Hardjohubojo, Kota Berwawasan Lingkungan,1993, Hal 201-202
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Pemberdayaan dengan masyarakat perkampungan apalagi dengan pemuda
menggunakan cara tidak formal atau juga dengan cara spontanitas, sehingga
kreatifitas dan ide bisa muncul dengan sendirinya. Ketika inspirasi mesyarakat
dan pemuda sudah muncul semua perencanaan dengan tujuan yang sama yaitu
perkembangan atau perubahan di kampung bisa terjadi. Maka masyarakat juga

bisa merasakan perubahan tersebut.

Lingkungan hidup merupakan bagian mutlak dari kehidupan manusia.
Manusia membutuhkan lingkungan sebagai kebutuhan bagi kehidupannya.
Dengan kata lain dari ketersediaan dan sumber-sumber yang diberikan oleh
lingkungan hidup dan kekayaan alam sebagai sumber pertama dan penting bagi
pemenuhan berbagai kebutuhan manusia. Dari lingkungan hidup, manusia, hewan,
dan tumbuhan saling berkaitan dan bisa saling memperoleh keuntungan satu sama
lain, yang berupa daya dan tenaga. Manusia memperoleh kebutuhan pokok atau
primer, kebutuhan sekunder bahkan memenuhi kebutuhannya sendiri barupa
hasrat atau keinginan. Atas dukungan dan potensi yang telah dimiliki oleh
lingkungan hidup pula manusia dapat berkreasi dan mengembangkan bakat atau
seni.?

Sumber daya yang sangat bisa dimanfaatkan adalah manusia sebagai
pengelolaan lingkungan alam. Tidak hanya sebagai pengelolaan, masyarakat juga
bisa didayagunakan pembinaan untuk kelestarian lingkungan. Sangat multitalent

kalau berbicara mengenai manfaat untuk lingkungan alam sekitar. Akan tetapi

26 Sjahaan, Hukum Lingkungan dan Ekologi Pembangunan edisi kedua, (Jakarta: Erlangga, 2004),
hal. 3
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bagaimana pendayagunaan masyarakata bisa bermanfaat kepada masyarakat
sendiri dan lingkungan hidup yang ada di sekitar.

Kemajuan negara dilihat dari sisi pembangunan segi bidang apapun,
dengan menggunakan teknologi. Salah satunya manusia sebagai pendayagunaan
untuk pembangunan dari tingkat lokal khusus dan lokal umum, lokal khusus
adalah pembangunan dari lingkup Desa/ Kelurahan sedangkan pembangunan
lokal umum dari tingkat nasional.

Dalam bentuk pola pembangunan juga dilihat dari segi sumber daya alam
dan sumber daya manusia. Maka dalam pembangunan bisa terwujud apabila
sumber daya alam dan sumber daya manusia terpenuhi dan juga bisa
didayagunakan semestinya. Seperti ini langkah-langkah  pembangunan
berkelanjutan tentunya juga butuh monitoring terhadap sumber daya manusia.
Dengan demikian manusia yang aktor dalam proses pembangunan berkelanjutan.

Jika proses pembangunan berkelanjutan ini berjalan dengan semetinya
atau berjalan sesuai keinginan bersama semua akan terjadi. Tinggal bagaimana
manusia mendayagunakan sumber daya alam yang ada. ketika sumber daya alam
ini akan dirawat dan didayagukan semestinya, maka sumber daya alam ini bisa
bermafaat kepada manusia. Jika sumber daya alam ini tidak dimanfaatkan tidak
semestinya, maka sumber daya alam ini tidak aka bermanfaat untuk pembangunan
berkelanjutan.

Perubahan positif sosial ekonomi yang tidak mengabaikan sistem ekologi
dan sosial dimana masyarakat bergantung kepadanya, keberhasilan penerapannya

memerlukan kebijakan, perencanaan dan proses pembelajaran sosial yang terpadu,
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viabilitas politiknya tergantung pada dukungan penuh masyarakat melalui

pemerintahannya, kelembagaan sosial, dan kegiatan dunia kehidupannya.?’

Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan merupakan proses pengolahan sumber daya alam dan
pendayagunaan sumber daya manusia dengan memanfaatkan teknologi. Dalam
pola pembangunan tersebut perlu memperhatikan fungsi sumber daya alam dan
sumber daya manusia, agar dapat terus-menerus menunjang kegiatan atau proses
pembangunan yang berkelanjutan. Pengertian pembanguan berkelanjutan adalah
perubahan positif sosial ekonomi yang tidak mengabaikan sistem ekologi dan
sosial di mana masyarakat bergantung kepadanya. Keberhasilan penerapannya
memerlukan kebijakan, perencanaan dan proses pembelajaran sosial yang terpadu,
viabilitas politiknya tergantung pada dukungan penuhmasyarakat melalui

pemerintahannya, kelembagaan sosialnya, dan kegiatan dunia usahanya.?

Secara implisit, definisi pengertian strategi imperatif bagi pembangunan

berkelanjutan menurut Hegley, Jr dikutip oleh Otto Soemarwoto sebagai berikut.

1. Berorientasi untuk pertumbuhan yang mendukung secara nyata tujuan

ekologi, sosial, dan ekonomi.

27 Aca Sugandhy dan Rustam Hakim, Prinsip Dasar Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan
Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 21

28 Otto Soemarwoto, Pembangunan Berkelanjutan: Antara Konsep dan Realitas, (Departemen
Pendidikan Nasional Universitas Padjajaran Bandung, 2006), hal 10
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2. Memperhatikan batas-batas ekologis dalamm konsumsi materi dan
memperkuat pembanguana kualitatif pada tingkat masyarakat dan individu
dengan distribusi yang adil.

3. Perlunya campur tangan pemerinta, dukungan, dan kerja sama dunia usaha
dalam upaya konservasi dan pemanfaatan yang berbasis sumber daya.

4. Perlunya keterpaduan kebijakan dan koordinasi pada semua tingkat dan
antara yurisdiksi politik terkait dalam pengembangan energi bagi
pertumbuhan kebutuhan hidup.

5. Bergantung pada pendidikan, perencanaan, dan proses politik yang
terinformasikan, terbuka, dan adil dalam pengembangan teknologi dan
manajemen.

6. Mengintergrasikan biaya sosial dan biaya lingkungan dari dampak

pembangunan ke dalam perhitungan ekonomi.?

Pembangunan berkelanjutan sangat mementingkan proses, pendekatan
secara kultur dan budaya juga memberikan dampak positif kepada masyarakat
dengan media lingkungan, atau sumber daya alam. Dampak positif yang
bermanfaat bagi masyarakat bukan hanya dari sisi ekonomi saja akan tetapi dari

segi lingkungan hidup harus perlu diperhatikan.

Cara mewujudkan pembangunan berkelanjutan mencakup beberapa upaya

diantaranya.

1. Pemerataan manfaat hasil-hasil pembangunan antar  generasi

(intergeneration) yag berarti bahwa pemanfaatan sumber daya alam untuk

29 1bid, hal 22
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kepentingan pertumbuhan perlu memperhatikan batas-batas yang wajar
dalam kendali ekosistem atau sistem lingkungan serta diarahkan pada
sumber daya alam yang replaceable dan menekankan serendah mungkin
eksploitasi sumber daya alam yang unreplaceable.

2. Safeguarding atau pengamanan terhadap keletarian sumber daya alam dan
lingkungan hidup yang ada dan pencegahan terjadi gangguan ekosistem
dalam rangka menjamin kualitas kehidupan yang tetap baik bagi generasi
yang akan datang.

3. Pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam semata untuk
kepentingan mengejar pertumbuhan ekonomi demi kepentingan
pemerataan pemanfaatan sumber daya alam yang berkelanjutan antar
generasi.

4. Mempertahankan kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan baik masa
kini maupun masa yang akan datang (inter temporal).

5. Mempertahankan manfaat pembangunan ataupun pengelolaan sumber
daya alam dan lingkungan yang mempunyai dampak manfaat jangka
panjang ataupun lestari antar generasi

6. Menjaga mutu ataupun kualitas kehidupan mnusia antar generasi sesuai

habitatnya.*

Generasi sekarang di daerah Bratang Perintis dipegang oleh pemuda yang
tergabung dengan Karang Taruna. Pemuda yang melanjutkan perjuangan para

orang tua juga mempertahankan sumber daya alam yang sudah tertata hijau. Saat

30 Ali Kabul Mahi dan Sri Indra Trigunarso, Perencanaan Pembangunan Daerah, Teori dan
Aplikasi, (Depok: PT Kharisma Putra Utama, 2017), Hal 37-38
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ini waktu nya pemuda yang bergerak untuk membiasakan menjaga lingkungan

dan merawat tumbuhan yang sudah ditanami maupun belum ditanami.

Sebagai salah satu sumber daya manusia yang bisa di organisir dan
digerakkan adalah golongan pemuda. Karena dari kalangan orang tua ada
beberapa sudah mencontohi pemudanya, akan tetapi pemuda belum ada yang
meneruskan perubahan yang belum terlaksana yaitu mewujudkan kampung hijau
di Bratang Perintis. Tinggal memberdayakan peran pemuda sebagai pembangunan

berkelanjutan menjadikan perubahan positif di daerah Bratang Perintis.
E. Dakwah Bil Hal Wujud Pemberdayaan

Lingkungan adalah semua yang mempengaruhi pertumbuhan manusia dan
hewan. Ada dua kata kunci yang memiliki hubungan sangat erat dengan
keserasian lingkungan hidup, yaitu ekologi dan ekosistem. Dalam ilmu scince,
ekologi merupakan ilmu pengetahuan yang membicarakan tentang interaksi
makhluk hidup dan lingkungannya, termasuk benda mati yang ada disekitarnya
dengan kata lain adanya pengaruh timbal balik terhadap makhluk hidup tersebut
dengan lingkungannya.®! Sedangkan ekosistem adalah berlangsungnya pertukaran
dan transformasi energi yang sepenuhnya berlangsung diantara berbagai

komponen dalam sistem itu sendiri atau dengan sistem lain diluarnya.®

Karena itu, keberadaan alam dan seluruh benda benda yang terkandung

didalamnya merupakan suatu kesatuan yang tidak terpisahkan. Selain adanya

31 Slamet Ryadi, Ekologi limu Dasar-Dasar dan Pengertiannya (Surabaya: Usaha Nasional, 1998),
him. 22
32 |bid, him.3
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pengaruh timbal balik, lingkungan juga berfungsi sebagai sumber daya karena
menyediakan unsur — unsur untuk produksi dan konsumsi. Produksi dan konsumsi
tersebut tidak akan lepas dari air, udara, darat atau hutan, dan lain sebagainya.
Namun lingkungan hidup tidak semata mata sebagai penyedia sumber daya alam
serta sebagai daya dukung kehidupan yang harus di eksploitasi, tetapi juga sebagai
tempat tinggal ataupun tempat hidup yang mensyaratkan adanya keserasian dan
keseimbangan antara manusia dan lingkungan hidup disekitarnya. Untuk
mengatur kelangsungan kehidupan makhlik-Nya dimuka bumi, Allah telah
memberikan  kepercayaan kepada manusia untuk memakmurkan dan
mengelolanya dengan cara yang baik sehingga tidak menimbukan bencana di

muka bumi, seperti yang tertera dalam Al-qur’an.

) Gre 8 5 552 Al) e AKT L ) 15N 258 5 0B AJa AALAT 3545 15
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“Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh
berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan
selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertaubatlah
kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi
memperkenankan (doa hamban-Nya)” (OS. Hud [11]: 61).

Didalam ayat tersebut, kata (eijéﬁhfj) berarti manusia diperintahkan

untuk memakmurkan bumi, karena manusia mempunyai potensi dan memiliki
kesiapan untuk menjadi makhluk yang membangun. Karenanya manusia disebut
sebagai khalifah dimuka bumi, maka setiap individu mempunyai kewajiban untuk

memelihara kelestarian kingkungan serta mencegah. Hal ini juga mendorong
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manusia untuk menghijaukan lingkungan.®® Dorongan tersebut dipertegas dengan
sabda Rasul Saw. “iming — iming” sedekah bagi pelaku kebaikan tersebut.
Dengan kata lain, menanam pohon, menabur benih akan dipandang sebagai amal

jariyah. Adapun hadist tentang perintah menanam pohon (reboisasi),
&) aly 408 K Sl ) i OB OB e i Gl Ginata (B 5 G A EEAA (aa A
St i A p gk ¥ G U i AL a80a] 5 AE L) Cialh
Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah saw. Bersabda: *“Sekiranya
kiamat dating, sedang di tanganmu ada anak pohon kurma, maka jika dapat

(terjadi) untuk tidak berlangsung kiamat itu sehingga selesai menanam tanaman,
maka hendaklah dikerjakan (pekerjaan menanam itu).” (HR. Ahmad).>*

Hadis tersebut memberi petunjuk, bahwa sekiranya akan terjadi kiamat,
dan masih sempat menanam tanaman, maka Nabi menyuruh agar tanaman itu
segera ditanam. Ini menunjukkan betapa pentingnya kegiatan tanam menanam
pepohonan atau tetumbuhan. Dalam hubungan ini menarik untuk dikemukakan
komentar Muhammad Quthb terhadap hadis ini, seperti yang dikutip Zainal
Abidin Ahmad, bahwa sangatlah mengesankan perintah menanam bibit kurma
yang umurnya memakan waktu tahunan, padahal kiamat sudah berada di ambang
pintu. Dikatakannya : Ya Tuhan ! Harus ditanamkannya? Dan apakah yang mesti
ditanam itu? Bibit kurma yang baru menghasilkan buah setelah bertahun lamanya,
padahal kehancuran dunia (kiamat) sudah pasti dengan yakin akan terjadi. Ya
Allah ' Hanya Nabi Islam, penutup dari segala Nabi, yang akan berhak
mengatakan ini. Islam satu-satunya agama yang mungkin menggerakkan hati

manusia untuk berbuat ini, dan hanyalah Nabi Islam satu-satunya yang mungkin

33 Mujiono Abdillah, Op. Cit., him. 203
4 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Anhal, dalam al-Maktabah al-Syamilah, Bab Musnad
Anas bin Malik ra, Juz 3, hal 191
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membawa petunjuk demikian dan akan memimpin manusia lainnya. Inilah sejarah
dunia seluruhnya. Tiada contoh bandingan inti ajaran sebagai ajaran Rasulullah

saw ini.

Dan juga sangatlah jelas bahwa Rasulullah mengajarakan kepada umatnya
untuk menanam pohon, bukan hanya menanam pohon namun dapat juga
menanam tanaman lainnya dengan tujuan melakukan penghijauan. Manusia tidak
hanya berkewajiban mengelola lingkungan, namun sekaligus juga menjaga serta
memakmurkannya. Hal ini juga menyadarkan kepada umatnya untuk selalu
miningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. Jika manusia dimuka bumi ini
mampu mengamalkan dan mempraktekkan konsep yang diajarkan Baginda Rasul
tersebut, tentu tidak akan pernah mendengar ancaman global warming, illegal
loging, banjir, longsor, tsunami, polusi udara, dan masalah kerusakan lingkungan

lainnya.

Ada pun perintah kepedulian terhadap lingkungan ini sesuai dengan peran

manusia sebagai khalifah fil ard yang terdapat dalam Q.S Al — Bagarah [2]: 30.

2
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“Ingatlah  ketika Tuhanmu  berfirman kepada para Malaikat:
“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” Mereka
berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di muka bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
Padahal Kami senantiasa bertasbih dengan Memuji Engkau dn mensucikan
Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui.”
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Khalifah dalam konteks ayat tersebut berarti manusia diberi mandate
untuk mengemban misi ekologis agar mengelola alam secara lestari. Allah sebagai
pengelola potensial lingkungan dan manusialah sebagai pengelola actual
lingkungan, sehingga terbentuklah kerjasama antara Sang Pencipta dengan

manusia dalam mengelola lingkungan®,

Namun apabila manusia menciptakan kerusakan dimuka bumi secara
otomatis telah mencoreng atribut manusia sebagai khalifah. Karena pengrusakan
pada alam merupakan bentuk pengingkaran terhadap ajaran agama. Hal ini pun

terdapat dalam alquran QS. Ar — Rum [30]: 41

z
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“Telah tampak kerusakan didarat dan dilaut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar) ”

Ayat diatas menjelaskan bahwa keusakan karena ulah manusia ini terjadi
didarat dan dilaut. Dapat diketahui bahwa beberapa wilayah pantai yang rusak dan
hilang keindahan alamnya oleh kerakusan manusia. Dalam laut seperti terumbu
karang pun sudah rusak, padahal, semua itu dapat memberi keuntungan ekonomi
dan ekologi yang sangat besar bagi manusia. Dan kerusakan yang terjadi didarat
seperti rusaknya lapisan ozon (O3), tercemarnya air oleh limbah industry, dan

sulitnya menghirup udara yang bersih dan sehat. Memang, “hanya” segelintir

% 1bid, him. 206.
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orang yang melakukan tindakan kerusakan tersebut namun akibat yang

ditimbulkannya lah yang berskala global.

Dapat disimpulkan bahwa menjaga dan melestarikan lingkungan hidup,
serta larangan merusaknya telah terungkap dalam Al-Quran dan Hadist. Karena
Alquran dan hadist sebagai petunjuk ataupun pedoman hidup bagi manusia,
namun bukan hanya sebagai petunjuk dalam arti metafisis — eskatologis, tetapi
juga menyangkut masalah — masalah praktis dalam kehidupan manusia. Ini,
termasuk didalamnya patokan — patokan tentang bagaimana manusia menyantuni
alam atau mrnjaganya dan melestarikan alam sekitarnya. Oleh karenanya, energy
pada setiap makhluk hidup dibutuhkan oleh makhluk hidup yang lain, yang
menyebabkan terjadinya kelangsungan hidup. Dalam isalm sendiri keterkaiatan
ini merupakan salah satu tujuan penciptaan Allah, sebab Allah tidak sia — sia

dalam menciptakan sesuatu.

Bahwasanya pemuda harus mempunyai kesadaran untuk menjaga
lingkungan yang ada di wilayah Bratang Perintis. Karena lingkungan bisa rusak
atau tidak indah bahkan wilayah menjadi kumuh juga tindakan dari pemuda yang
belum mempunyai kesadaran terhadap lingkungannya. Sehingga lingkungan tidak
hanya dimanfaatkan untuk kepentingan pribadinya, akan tetapi manfaat
lingkungan untuk masyarakat yang ada di wilayah tersebut. Maka pemuda harus
segera menyadari akan kondisi lingkungan pada saat ini. Ketika pemuda sudah
bisa mempunyai kesadaran secara individu dan kolektif, maka lingkungan yang
ada di wilayah Bratang Perintis bisa terorganisir menjadi lingkungan hijau.

Masyarakat bersama pemuda akan bisa mewujudkan keinginan atau cita — cita
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yng belum tercapai pada masa yang lalu. Ini sebagai perwujudkan Hablum Minal

Alam sebagai perwujudkan hubungan manusia dengan alam sekitarnya.

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Nama Peneliti Ahmad Muhtadi Billah

Jenis Karya Skripsi

Judul Pengembangan Karang Taruna Kabejan Pengelolaan
Lingkungan Oleh Pemuda Desa Jembul Kec Jatirejo Kab.
Mojokerto

Tahun 2011

Metode Penelitian ABCD

Hasil Temuan Peneliti

Peneliti mengarahkan pemuda untuk membawa perubahan
dalam suatu progaram Kkesehatan yaitu program bank

sampah

Tujuan Peneliti

Untuk mengetahui pemuda dalam menjaga sampah supaya
menjadikan lingkungan bersih dan sehat

Nama Peneliti

Achmad Yasir Zamzamy

Jenis Karya Skripsi

Judul Pemberdayaan =~ Masyarakat ~ Dalam Memunculkan
Kemandirian Ekonomi Melalui Pertanian Hidroponik di
Karang Rejo gang VI Kec Wonokromo Surabaya

Tahun 2015

Metode Penelitian

ABCD

Hasil Temuan Peneliti

Dengan adanya tanaman hidroponik sebagai mengurangi
ketergantungan masyarakat terhadap pasar untuk memenuhi

kebutuhan pokok seperti sayuran

Tujuan Peneliti

Lebih membantu masyarakat dalam ketergantungan sayuran

di pasar




44

Nama Peneliti Andi Awalludin

Jenis Karya Skripsi

Judul Pendampingan Dalam Meningkatkan Partisipasi pemuda
untuk Pembangunan Desa di Sawotratap Kec Gedangan
Kab Sidoarjo

Tahun 2010

Metode Penelitian ABCD

Hasil Temuan Peneliti

Pemuda sangat sulit diajak bergerak dan membahas yang di

wilayah Bratang Perintis sangatlah minim.

Tujuan Peneliti

Untuk mendorong pemuda agar lebih aktif dan harus

berjalan.

Nama Peneliti Fuad Bachtiar

Jenis Karya Skripsi

Judul Peranaan organisasi kepemudaan dalam Membina Pribadi
partisipatif di Makasar

Tahun 2013

Metode Penelitian Kualitatif

Hasil Temuan Peneliti

Membuat model pengembangan ataupun pembentukan

pribadi pemuda berpartisipatif langsung terhadap warga

Tujuan Peneliti

Membantu Masyarakat dalam pembangunan secara

langsung.

Nama Peneliti

Moch Danang Novianto

Jenis Karya Skripsi

Judul Membangun Kesadaran Kelompok Karang Taruna Menuju
Kampung Hijau di Bratang Perintis RW XI Kota Surabaya.

Tahun 2018

Metode Penelitian

ABCD

Hasil Temuan Peneliti

Mendampingi pemuda hingga memiliki kesadaran dalam

menjaga dan melestarikan lingkungan hijau dan asri

Tujuan Penelitian

Membantu pemuda agar selalu ikut berpartisipasi aktif
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dalam perubahan positif dan pembangunan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Penelitian yang di lakukan pada anggota kelompok komunitas Karang
Taruna di Rw XI Bratang Perintis ini menggunakan pendekatan (ABCD) Asset
Based Community Development. Pendampingan dalam pendekatan ini
mengutamakan pemanfaatan potensi dan aset yang telah masyarakat miliki.
Pendampingan berbasis aset mengedepankan kekuatan dan potensi-potensi yang
ada dalam masyarakat, untuk di manfaatkan dan di kembangkan dengan baik.
Berbicara aset atau potensi, yang sedari awal telah di bicarakan, dalam hal ini aset
adalah segalanya.

Modal terbesar dalam pengembangan masyarakat adalah keinginan untuk
kehidupan yang lebih baik, hal itu lebih baik muncul dalam diri masyarakat itu
sendiri. Oleh karena itu optimalisasi aset menjadi sangat penting, apapun aset dan
potensi yang telah dimiliki akan sangat berguna jika di sadari dan dimanfaatkan
lebih baik. Pemanfaatan potensi dan aset masyarakat merupakan hal pokok dalam
pendampingan ini. Dengan menggerakkan masyarakat melalui pembicaraan-
pembicaraan yang bersifat positif menjadi jalan utama dalam menggerakkan
masyarakat untuk melakukan perubahan yang lebih baik. Anggota kelompok
dampingan diajak dan digiring untuk menemukenali potensi dan aset yang telah
mereka miliki untuk dimanfaatkan dan dikembangkan dengan lebih baik. Hal
tersebut sesuai dangan landasan dari pendampingan ABCD berdasarkan

Appreciative Inquiry. Dalam pendekatan ABCD, Appreciative Inquiry (Al)

46
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merupakan metode atau startegi dalam melakukan pendampingan berbasis aset.

Dalam metode penelitian ini menggunakan metode pendampingan ABCD, yang

mengutamakan pemanfaatan aset dan potensi terutama yang ada di sekitar pemuda

/ komunitas / masyarakat. Pendekatan ABCD menggunakan 5 sikulus dalam

proses pemberdayaan sebagai berikut:®

1. Define (menentukan), tahap awal dalam proses ini dilakukan dengan cara
assesment peneliti bersama masyarakat dan kelompok karang taruna secara
partisipatif, dimana yang nantinya kelompok karang taruna bisa langsung
terlibat dari proses yang bisa berdampak positif pada lingkungan. Hal ini
peneliti pendampingan untuk memberi pemahaman sedikit agar pemuda bisa
sadar kondisi saat ini, juga pemuda terlibat langsung FGD bersama peneliti.

2. Discovery (menemukan), pada tahap ini wacana yang telah ditentukan oleh
kelompok pemuda karang taruna yang akan didialogkan ulang dengan
mapping, transect. Agar perencanaan selanjutnya bisa tersusun sesuai
keinginan bersama. Kemudian pemuda karang taruna Bratang Perintis bisa
sadar dengan ada gambaran lingkungan sekitar yang nantinya akan dijadikan
kegiatan positif dengan menyesuaikan keinginan bersama.

3. Dream (impian), membuat secara prioritas dengan cara kreatif dan kolektif
melihat masa depan mungkin terwujud, juga yang menjadi prioritas urgenitas

yang ada didalam lingkungan. Sehingga sampai menenmukan capaian-capaian

3% PEMBARU DAN KEKUATAN LOKAL UNTUK PEMBANGUNAN (Australian Community
Development and Civil Society Strengthening Scheme) ACCESS Tahap |1, Hal 96. .
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dari keinginan pribadi dan juga kelompok. Dalam hal ini kelompok karang
taruna memimpikan sebah perubahan dari sektor lingkungan Bratang Perintis.

4. Design (merancang), proses ini berkesinambungan dengan dream yang
memimpikan yang akan di wujudkan, jadi proses ini prioritas sudah di tentukan
kemudian kelompok karang taruna merancang langkah-langkah bagaimana
cara menjadikan kampung hijau di Bratang Perintis dan juga merupakan proses
cara mengetahui aset-aset yang ada pada masyarakat dan pemuda kampung
Bratang Perintis.

5. Destiny (lakukan), aksi yang menyesuaikan rancangan yang telah terancang
dengan mengikuti kemampuan baik secara individu maupun secara kelompok
juga yang akan dituangkan dalam aksi yang menggunakan partisipasi
masyarakat dan terutama pemuda karang taruna RW XI Bratang Perintis. Pada
akhirnya aksi ini bisa sesuai rancangan dan sesuai dengan kesepakatan yang
telah disepakati untuk mencapai sebuah cita-cita bersama yaitu menciptakan
kampung hijau di Bratang Perintis.

Diharapkan jika telah tersusun strategi yang akan dicapai dapat
memberikan suatu penyimpangan positif (Positive Deviance). Pendekatan ini
merupakan sebuah pendekatan berbasis aset yang berdasarkan pada fakta bahwa
sebagian organisasi atau komunitas memiliki kinerja yang lebih baik, serta
komunitas yang dituju ialah karang taruna mempunyai aset sumber daya yang
belum dimanfaatkan sepenuhnya. Karena kembali lagi dengan keadaan lapangan,

pemuda di kampung Bratang Perintis belum memiliki kesadaran atau potensi
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sumber daya yang ia miliki dalam sebuah komunitas berwadah karang taruna.

Metodologi PD (Positive Deviance) terdiri dari empat (4) langkah dasar yaitu:3’

1. Definisikan, area fokus yang ingin dibahas, misalnya : nutrisi, layanan publik,
atau perilaku pencegahan penyakit.

2. Tentukan, siapa dan perilaku apa yang paling sukses dalam konteks dan dalam
komunitas tersebut.

3. Temukan, apa yang menjadi elemen kunci kesuksesan.

4. Rancang, sebuah cara agar elemen ini bisa diadaptasi dan diterapkan untuk
seluruh anggota masyarakat sehingga hal ini bisa menjadi standar perilaku bagi

banyak orang.

. Prinsip-Prinsip Pendekatan ABCD
1. Setengah Terisi Lebih Berarti (Half Full Half Empty)

Modal utama dalam pengembangan masayarakat berbasis aset adalah
merubah cara pandang komunitas terhadap dirinya. Tidak hanya dalam satu
pandangan pada kekurangan dan masalah yang dimiliki saja. Akan tetapi juga
memberikan kepada apa yang telah dimiliki dan apa yang dapat dilakukan sebagai
perubahan. Seperti gelas yang terisi air, setengah terisi tersebut sangatlah berarti
dan bermakna. Setiap individu dan setiap detail alam akan memberikan manfaat
apabila benar-benar memiliki kemauan dan keinginan untuk bisa memanfaatkan
aset dan potensi tersebut. Sebuah kelompok dalam prinsip ini akan diajak untuk

melihat kelebihan yang telah dimiliki. Berfikir bagaimana mengoptimalkan aset

37 1bid, hal 110
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dan potensi yang dimiliki, sehingga pemberdayaan masyarakat akan dapat lebih
mudah dilakukan. Ketika masing-masing anggota kelompok bisa menyadari
kelebihan dan aset yang dimiliki, maka saat itulah mereka akan menyadari
kontribusi apa yang dapat mereka berikan. Selanjutnya yang akan diperoleh
kelompok adalah kemandirian dan tidak menggantungkan kepada orang lain. Saat
momen inilah merupakan goals dari akhir sebuah program pengembangan
masyarakat.®

2. Semua Punya Potensi (Nobody Has Nothing)

Manusia terlahir dengan sudah di takdikan memiliki kelebihan masing —
masing walaupun kelebihan setiap manusia berbeda-beda, meskipun terdapat
kekurangan setidaknya dengan menyadari kelebihan yang ia punya sudah
termasuk manusia yang sempurna. Tidak ada yang tidak memiliki potensi,
walaupun kemampuan yang kecil itu juga merupakan kemampuan yang berarti.
Setiap manusia mempunyai potensi dan setiap manusia bisa membantu dan
berkontribusi dalam melakukan perubahan. Dengan demikian tidak ada alasan
bagi setiap individu atau komunitas Karang Taruna untuk dapat berkontribusi
dalam melakukan perubahan yang nyata dan lebih baik. Bahkan keterbatasan
fisikpun tidak dapat menjadi alasan untuk tidak berkontribusi dalam melakukan
perubahan. Ada banyak contoh kisah dan inspirasi orang — orang sukses yang
justru berhasil membalikkan keterbatasan dirinya menjadi sebuah berkah, dan

sebuah kekuatan.

38 Nadhir Salahuddin, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, hal. 21
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3. Partisipasi (Participation)

Partisipasi adalah suatu keterlibatan langsung secara mental dan emosi
seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya.®
Pembangunan masyarakat harus selalu mencoba memaksimalkan partisipasi,
dengan tujuan agar setiap orang dalam masyarakat bisa terlibat aktif dalam proses
dan kegiatan masyarakat. Lebih banyak anggota masyarakat yang berpartisipasi
aktif, maka akan lebih banyak cita-cita yang dimiliki masyarakat dan proses yang
melibatkan masyarakat akan dapat direalisasikan.*

Pada tahapan ini tidak menekankan bahwa setiap orang harus
berpartisipasi dengan cara yang sama. Masyarakat berbeda-beda karena mereka
memiliki keterampilan, keinginan, dan kemampuan yang berbeda-beda. Semua
orang dapat memberikan sumbangasih pada kehidupan masyarakat dan semua
bentuk partisipasi perlu di dorong dan dilihat sebagai sesuatu yang berharga.
Dalam hal ini apapun bentuk partisipasi komunitas Karang Taruna di Bratang
Perintis sangatlah berharga guna mewujudkan kesadran yang mewujudkan
perubahan yang diinginkan seluruh warga. Bentuk lain partisipasinya ialah dalam
membuat keputusan, penyampaian saran, dan pendapat juga akan sangat dihargai
dalam proses pendampingan menuju perubahan tersebut. Keterlibatan anggota
kelompok komunitas Karang Taruna dalam proses pendampingan ini sangatlah

dihargai dalam setiap bentuk kontribusinya.

39 Sunarto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha limu, 2009), hal 18.
40 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, (Jakarta: Prenadamedia Group
2013), hal 51.
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4. Kemitraan (Partnership)

Partnership merupakan salah satu prinsip utama dalam pendekatan
pengembangan masyarakat berbasis aset (Asset Based Community Development).
Partnership mengandung pengertian adanya interaksi dan interelasi minimal
antara dua pihak atau lebih dimana masing — masing pihak merupakan “mitra”
atau “partner”. Kemitraan adalah proses pencarian atau perwujudan bentuk-
bentuk kebersamaan yang saling menguntungkan dan saling mendidik secara
sukarela untuk mencapai kepentingan bersama. Kemitraan adalah upaya
melibatkan berbagai komponen baik sektor kelompok masyarakat, lembaga
pemerintah, atau non pemerintah untuk bekerja sama mencapai tujuan bersama
berdasarkan atas kesepakatan, prinsip, dan peran masing — masing.*!

Kelompok komunitas Karang Taruna dalam proses pendampingan
penyadaran juga membutuhkan kerjasama dalam mewujudkan terciptanya
kampung hijau (Green and Clean) di kampung Bratang Perintis. Diperlukan
kerjasama baik dari sektor stakeholder seperti perangkat desa, tokoh masyarakat,
serta lokal leader setempat. Selain itu dalam mewujudkan kesadaran dan
kemandirian yang merupakan goals dari pengembangan masyarakat itu sendiri,
kelompok komunitas Karang Taruna juga bekerja sama dengan perangkat
kampung yaitu pengurus RT beserta jajarannya dan tokoh agama dalam mencapai

kampung Bratang Perintis menjadi kampung bersih, hijau dan indah

41 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community-driven Development), (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), hal
30
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5. Penyimpangan Positif (Positive Deviance)

Merupakan bentuk lain dari pembangunan dan pembaharuan yang mencari
kesuksesan, atau orang yang melakukan sesuatu hal dengan baik dalam suatu
konteks tertentu sebagai cara untuk mempengaruhi perubahan perilaku.
Simpangan positif merupakan startegi untuk mengidentifikasi mereka yang
menunjukkan kepemimpinannya untuk melakukan hal yang lebih baik daripada
orang lain, dan mengakui posisi kepemimpinan tersebut dengan mengundang
mereka untuk berbagi pengalaman. Dengan kata lain simpangan positif
merupakan bentuk dari salah satu anggota kelompok yang memiliki perilaku dan
strategi yang berbeda, yang dapat menemukan solusi lebih baik daripada anggota
kelompok yang lainnya.*?

Setiap kelompok pasti memiliki salah satu anggota kelompok yang
memiliki sikap seperti penyimpangan positif tersebut, sama halnya dengan
kelompok komunitas Karang Taruna salah satu anggota kelompoknya memiliki
sikap seperti simpangan positif. Salah satu anggota kelompok tersebut memiliki
keunggulan dari segi akademisinya sehingga mempunyai pendapat dan saran
dalam melakukan proses pengembangan dan perubahan komunitas tersebut.
Pendapat dan saran tersebut juga dapat diakui dan dipertanggung jawabkan oleh
fasilitator dan anggota kelompok lain untuk dapat dikerjakan atau dilakukan

secara kolektif.

42 Chirstopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Terj. Dani W.

Nugroho, (Australian Community Development and Civil Society Strengthening Scheme, 2013), hal
110.
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Dengan penuh kesadaran salah satu orang bisa menjadi contoh dari yang
lainnya, sehingga semua anggota kelompok tersebut bisa membuka fikirannya
dengan perlahan-lahan. Inilah kelebihan sebuah kelompok atau organisasi yang
mempunyai aset sumber daya walau hanya beberapa orang saja. Juga bisa
mempengaruhi setiap individu yang lainnya.

6. Berawal Dari Masyarakat (Endogenous)

Istilah endogenous secara bahasa bearti dari dalam, dikembangkan dari
dalam masyarakat. Endogenous dalam konteks pembangunan berarti
pembangunan yang berdasarkan dari dalam konteks atau komunitas tertentu.
Pembangunan endogen berkembang dengan menemukan apa yang bisa ditemukan
dalam satu konteks tertentu berdasarkan stimulus dari pengetahuan dan
pemahaman di luar komunitas tersebut.*®

Pembangunan endogen ini kemudian menjadi istilah tersendiri dalam
konteks pendekatan dalam pengembangan masyarakat berbasis aset.
Pembangunan endogen pada prinsipnya mengacu pada tujuan pokok yaitu
memperkuat komunitas lokal untuk mengambil alih kendali dalam proses
pembangunan mereka sendiri. Tujuan memperkuat komunitas lokal tersebut dapat
dilakukan dengan beberapa cara berikut:

a. Merevitalisasi pengetahuan turun temurun yang ada dalam komunitas dan
pengetahuan lokal yang dimiliki

b. Memilih sumber daya eksternal yang paling sesuai dengan konsisi lokal

4 1bid, hal 116.
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c. Mencapai peningkatan keanekaragaman hayati dan keragaman budaya,
mengurangi kerusakan lingkungan, dan interaksi di tingkat lokal dan regional
yang berkesinambungan.

Pendampingan kepada Komunitas Karang Taruna yang berisikan anak-
anak pemuda juga remaja perlu digunakannya prinsip pembanguan endogen ini
guna mempermudah dalam mengembangkan komunitas. Konsep pembangunan
endogen sendiri memiliki arti pembangunan yang dikembangkan dari dalam
masyarakat itu sendiri, hal ini sangat patut di jadikan dasar untuk
mengembangkan masyarakat berbasis aset dan potensi. Membangun kesadaran
atau mengembangkan komunitas khususnya Karang Taruna yang menjadi fokus
dalam proses pendampingan ini, dapat dimulai dengan merevitalisasi atau
memperbaiki pengetahuan turun temurun dan pengetahuan lokal yang ada dalam
masyarakat Bratang Perintis. Kemudian memilih sumberdaya eksternal yang
paling sesuai dengan kondisi lokal, seperti menjadikan pengetahuan dari pihak
luar setempat dijadikan sebagai landasan untuk memiliki kemauan belajar dan
mengembangan komunitas. Serta mengurangi kerusakan lingkungan, dan
menjalin interaksi di tingkat lokal dan regional dapat di capai oleh komunitas
tersebut.

7. Menuju Sumber Energi (Heliotropic)

Sistem-sistem sosial berevolusi menuju gambaran paling positif yang
mereka miliki tentang dirinya. Mungkin hal ini tidak disadari atau didiskusikan
secara terbuka namun gambaran-gambaran itu menjelaskan alasan mengapa

melakukan hal - hal tertentu. Hal ini menggunakan dan menyatakan bahwa ketika
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gambaran masa depan positif, maka akan memberi semangat dan stimulus. Maka
masyarakat kemungkinan besar akan lebih terlibat serta mempunyai energi yang
lebih besar untuk mewujudkan masa depan tersebut.**

Penting untuk selalu menyakini bahwa perubahan yang dicari adalah
gambaran realitas yang positif dan diinginkan oleh mereka, bukan sesuatu yang
negatif atau sesuatu yang tidak diinginkan. Pada dasarnya setiap individu dalam
masyarakat pasti memiliki gambaran masa depan yang baik dan positif. Baik
individu seorang bapak, atau ibu, bahkan anak-anak memiliki gambaran masa
depan yang ingin mereka wujudkan. Begitu juga dengan kelompok Karang
Taruna dalam Bratang Perintis, mereka semua merupakan individu yang terbentuk
dari segerombolan atau sekelompok pemuda-pemuda kampung tentu juga
menginginkan gambaran masa depan yang diinginkan dapat mereka tercapai.

Mereka juga mempunyai gambaran — gambaran masa depan yang bersifat
positif yang baik untuk diwujudkan. Dan melaksanakan secara perlahan-lahan
untuk mewujudkannya. Baik gambaran masa depan yang baik guna diri mereka
sendiri maupun untuk kelompok. Untuk mencapai keinginan yang telah dibangun
melalui gambaran masa depan tersebut masyarakat harus meninggalkan sesuatu
yang dianggap tidak baik, seperti meninggalkan sisi yang tidak baik yang telah
diaggap wajar dalam kehidupan mereka walaupun tidak secara langsung
meninggalkan hal yang buruk membutuhkan waktu yang berjenjang. Supaya
dapat mengembangkan sisi yang baik dengan melihat realitas yang ada dalam diri

mereka sekarang.

4 1bid, hal 66.



57

8. Skala Prioritas (Low Hanging Fruit)

Skala prioritas adalah salah satu cara atau tindakan yang cukup mudah
untuk diambil dan dilakukan untuk menentukan manakah salah satu mimpi
komunitas atau masyarakat yang dapat direalisasikan dengan menggunakan
potensi masyarakat itu sendiri tanpa ada bantuan dari pihak luar. Dalam low
hanging fruit (skala prioritas) yang memutuskan mimpi manakah yang akan
diambil adalah masyarakat itu sendiri.*®

Dalam memwujudkan kampung hijau di Bratang Perintis yang saat ini
masih belum bisa terwujud. Maka masyarakat khususnya ketua RW XI juga
menggerakkan dan mengumpulkan para pemuda yang di dalam wadah Karang
Taruna. Pemuda yang belum memiliki kesadaran maupun kemauan sedikit di
arahkan kepada kegiatan dan juga keinginan warga Bratang perintis menjadikan
kampung hijau.

9. Sirkulasi Keuangan (Leacky Bucket)

Leacky bucket atau biasa dikenal sebagai wadah bocor atau ember bocor
merupakan salah satu cara untuk mempermudah masyarakat, komunitas dalam
mengenali, mengidentifikasi, dan menganalisa berbagai bentuk aktivitas atau
perputaran keluar dan masuknya ekonomi lokal komunitas atau warga. Lebih
singkatnya, leacky bucket adalah alat yang berguna untuk mempermudah warga

atau komunitas untuk mengenal berbagai perputaran aset ekonomi lokal yang

4 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based

Community — driven Development), (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), hal 70.
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masyarakat miliki. Hasilnya dapat dijadikan untuk meningkatkan kekuatan secara
kolektif dan membangunnya secara bersama.*®

Aset lokal pada penelitian ini yang nantinya berdampak pada lingkungan,
walaupun bisa menjadi pertumbuhan ekonomi komuitas, ialah sebagai peralihan
atau yang berdampak ke bagian sustainaibility pada kampung Bratang Perintis.
Kali ini lingkungan yang ada di Bratang perintis kumuh, rumah sangat
berdempetan sehingga terlinat kumuh ketika dirawat dan dijaga kemudian
mendata apa aset-aset yang bisa digunakan sebagai alat perubahan yaitu kegiatan
penghijaua kampung. Setelah itu juga aset yang banyak bisa diperdayakan dalam
hal kesadaran penuh agar pendampingan bisa maksimal

Mimpi dan keinginan kelompok Karang Taruna beserta masyarakat adalah
menciptakan sebagaimana kampung hijau,bersih dan indah tanpa ada kekumuhan
sedikitpun dalam penempatan lahan dan pembuangan sampah. Warga memilih
untuk mewujudkan impian tersebut karena mereka memiliki keinginan untuk
merubah keadaan mereka dengan meyakini dengan menfaatkan aset dan potensi
yang telah mereka miliki dapat mewujudkan dan merealisasikan mimipi warga

Bratang Perintis.

. Langkah-Langkah Pendekatan Penelitian ABCD
Ada beberapa tahap dalam melakukan pendampingan dengan pendekatan
ABCD vyang telah di lakukan oleh fasilitator saat dilapangan. Adapun tahap —

tahap

% 1bid, hal 66.
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tersebut adalah sebagai berikut:
1. Appreciative Inquiry (Al)

Mempelajari dan Mengatur Skenario Dalam terkadang disebut Difine.
Dalam Asset Bassed Community Development (ABCD), terkadang digunakan
frasa “pengamatan dengan tujuan/ purposeful reconnaissance”. Pada dasarnya
terdiri dari dua elemen kunci memanfaatkan wkatu untuk mengenal orang- orang
dan tempat dimana perubahan akan dilakukan, dan menentukan fokus program.
Ada empat langkah terpenting dalam tahap ini yaitu menentukan siapa, dimana,
fokus, dan informasi tentag latar belakang.

Saat tahap mempelajari dan mengatur skenario yang dilakukan di lapangan
oleh fasilitator ialah dengan mempersiapkan segala sesuatunya. Melakukan
pengamatan dengan tujuan melakukan perubahan dengan memanfaatkan waktu
untuk mengenal orang-orang, dan tempat yang akan dilakukan perubahan
merupakan tujuan fasilitator dalam tahap mempelajari situasi dan kondisi serta
keadaan yang akan dilakukan perubahan. Fasilitator menyiapkan kegiatan awal
datang pendampingan hingga proses evaluasi aksi program yang akan dilakukan
dalam proses pendampingan. Langkah atau strategi yang dilakukan oleh fasilitator
pada tahap ini mempelajari dan melakukan skenario dengan mudah di ketahui
melalui susunan jadwal pelaksanaan yang telah disusun oleh fasilitator guna
mempermudah proses penyadaran kepada pemuda dalam wadah Komunitas
Karang Taruna untuk menuju kampung hijau.

2. Menemukan keberhasilan Masa Lalu (Discovery)
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Dalam pendekatan berbasis aset dapat dimulai dengan mencari atau
menemukan keberhasilan masa lampau, hal ini disebut dengan tahap Discovery.
Hal-hal yang memungkinkan keberhasilan dan kesuksesan dapat menjadi jalan
awal dalam melakukan pemberdayaan masyarakat yang berbasis aset dan potensi.
Pada tahap discovery pada intinya merupakan tahap pencarian yang luas dan
bersama — sama oleh anggota kelompok untuk memahami “apa yang terbaik
sekarang” dan “apa yang pernah menjadi terbaik™, di sinilah akan ditemukan inti
positif (potensi paling positif untuk perubahan di masa depan).*’

Pada tahap discovery ini yang telah dilakukan fasilitator bersama-sama
dengan kelompok Komunitas Karang Taruna, pertama kali yang dilakukan ialah
berdiskusi dengan mengadakan forum FGD. Dalam forum tersebut membicarakan
kebiasan-kebiasaan mereka secara individu terlebih dahulu, lalu setelah itu
pembicaraan mengarah pada pencarian kisah-kisah keberhasilan, baik dalam hal
prestasi maupun keterampilan yang dipunya setiap individu. Setiap pembicaraan
atau diskusi dengan fasilitator senantiasa melakukan pembicaraan yang bersifat
positif, seperti halnya “apa yang pernah menjadi prestasi atau hal terbaik yang
pernah di lakukan sehingga mendapat penghargaan”. Hal tersebut dilakukan guna
memberi stimulus dan motivasi kepada anggota kelompok bahwasannya mereka
secara tidak langsung telah menceritakan potensi yang pernah mereka capai,
sehingga mereka mencapai kejayaan yang dahulu pernah mereka peroleh.

3. Memimpikan Masa Depan (Dream)

47 Christoper Derau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Terj. Dani W. Nugroho,
(Australian Community Development and Civil Society Strengthening Scheme, 2013), hal
131.



61

Memimpikan masa depan atau proses pengembangan visi (visioning)
merupakan kekuatan positif yang luar biasa dalam mendorong perubahan. Tahap
ini mendorong kelompok menggunakan imajinasinya untuk membuat gambaran
positif mengenai masa depan mereka. Tahap ini adalah saat dimana komunitas
dan masyarakat secara kolektif menggali harapan dan impian untuk masa depan
mereka. Harapan dan impian yang digambarkan tentu juga berdasarkan pada apa
yang sudah pernah terjadi di masa lampau (keberhasilan atau kejayaan masa lalu).
Segala sesuatu yang sangat di hargai dari masa lalu terhubungkan pada apa yang
diinginkan di masa depan.*

Pada tahap ini, fasilitator menggali kisah keberhasilan di masa lampau
pada kelompok komunitas Karang Taruna RW XI Bratang Perintis. Pada saat itu
fasilitator mengajak anggota kelompok untuk berfikir dalam memimpikan masa
depan dan menyatukan tujuan yang mereka capai. Perlahan-lahan setiap individu
bisa menemukan dan menceritakan keberhasilannya, dengan sangat berbeda-beda
yang muncul dalam cerita setiap individu.

4. Memetakan Aset

Aset adalah sesuatu yang berharga yang dapat digunakan untuk
meningkatkan harkat atau kesejahteraan. Kata aset dengan sengaja digunakan
guna meningkatkan kesadaran komunitas yang sebenarnya telah memiliki aset

atau memiliki kekuatan yang ada saat ini dan dapat dimanfaatkan lebih baik.

“8 1bid, hal 138.
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Tujuan pemetaan aset ini adalah agar komunitas yang telah memiliki kekuatan
lebih dapat dimanfaatkannya dengan baik.*°

Pada tahap ini yang dipetakan adalah aset dan potensi yang telah dimiliki
komunitas atau masyarakat yang berada di Bratang Perintis. Aset yang dipetakan
berupa aset fisik dan non fisik mereka. Dengan adanya yang tergolong aset fisik
adalah infrastruktur, sumber daya alam, aset sosial, dan aset non fisik adalah
sumber daya manusia. Dalam memetakan aset yang dilakukan oleh fasilitator
adalah melakukan kegitan berkumpul bersama (FGD) warga dengan komunitas
Karang Taruna beserta para seluruh ketua RT 1-RT 7 dan jajaran pengurus RW XI
Bratang Perintis, bertujuan untuk mendiskusikan tentang apa saja potensi dan aset
yang telah mereka miliki. Selain berkumpul, memetakan aset juga dilakukan
dengan penelusuran wilayah bersama dengan salah satu anggota kelompok dan
salah satu warga sekitar Bratang Perintis untuk mengetahui apa saja aset-aset yang
ada di wilayah di sekitar Bratang Perintis. Pada tahap ini juga ditetapkan program
aksi perubahan yang berdasarkan aset dan potensi yang belum digunakan akan
diambil dan digunakan untuk di jadikan prioritas dalam proses penyadaran
pemuda dalam komunitas Karang Taruna untuk menuju kampung hijau di
lingkungan Bratang Perintis.
5. Menghubungkan dan Perencanaan Aksi

Penting untuk belajar bahwa penggalian dan pemetaan aset mereka
bukanlah akhir. Tujuan pemetaan aset adalah agar anggota kelompok menyadari

bahwa pada kenyataanya ada banyak jenis aksi yang dapat mereka lakukan, jika

9 1bid, hal 145.
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mereka mulai menghubungkan dan memobilisasi aset yang ada. Tujuan dari hal
tersebut adalah anggota kelompok dapat langsung membentuk jalan menuju
pencapaian visi atau gambaran masa depan yang telah mereka bangun.

Hasil dari tahapan ini harusnya adalah suatu rencana kerja yang di
dasarkan pada apa yang dapat langsung dilakukan diawal, dan bukan apa yang
bisa dilakukan oleh pihak luar. Walaupun lembaga luar dan potensi dukungannya
(termasuk anggaran pemerintah) juga aset yang tersedia untuk di mobilisasi,
maksud kunci dari tahapan ini adalah untuk membuat seluruh komunitas atau
masyarakat menyadari bahwa mereka bisa mulai memimpin proses pembangunan
melalui control atas potensi aset yang telah tersedia.>

Anggota kelompok Karang Taruna sudah mulai sadar dalam hal ini
fasilitator mencoba memberi arahan dalam menyusun rangkaian langkah kerja
selanjutnya, setelah anggota kelompok memilih prioritas apa yang ingin mereka
wujudkan melalui perencanaan aksi. Hal tersebut dilakukan pada saat FGD
bersama seluruh anggota kelompok yang keberikutnya. Membutuhkan sebuah
proses dalam menggiring anggota kelompok dalam merencakan sebuah aksi.
Adapun yang di lakukan oleh fasilitator dalam merencanakan aksi bersama
dengan komunitas Karang Taruna, yaitu dengan:

(1) membicarakan hasil dari menggali keberhasilan setiap individu
anggota komunitas dahulu, lalu fasilitator memberikan pandanga terhadap
anggota dengan mengambil satu proses yang akan dilaksanakan dan menyepakati

bahwa benar keberhasilan pada tiap individu dapat memenuhi kebutuhan mereka

*0 1bid, hal 161.
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(2) kemudian mengikatkan kembali tujuan kelompok yang secara partisipatif
ingin mencapainya (3) hasil pemetaan aset dan potensi yang telah di miliki
anggota kelompok, menjadi dasar untuk merencanakan aksi apa yang dapat di
lakukan guna mencapai tujuan yang telah diinginkan bersama.

Kelancaran aksi merupakan upaya dalam mengembangkan masyarakat.
Melalui kelancaran aksi diharapkan seluruh masyarakat atau anggota kelompok
dapat mandiri dalam memberdayakan diri mereka, karena dalam pelancaraan aksi
ini lah tujuan dari pemberdayaan masyarakat itu sendiri. Hal ini terwujud dengan
melakukan perubahan dalam memanfaatkan dan mengembangkan aset dan potensi
bersama dengan kelompok komunitas Karang Taruna, guna menciptakan
kemandirian masyarakat Bratang Perintis. Melakukan perubahan yang telah
terlaksana tersebut yaitu melalui program-program aksi yang telah di rencakan
pada tahap sebelumnya, yang telah disusun oleh anggota kelompok komunitas
Karang Taruna tersebut
6. Evaluasi Program AKksi

Pada tahap evaluasi program aksi atau disebut evaluasi apresiatif ini
bertiujuan membawa kembali nilai (value) ke proses yang disebut e-valueation.
Daripada mencari apa yang tidak berharga (no value) atau “apa yang salah” lebih
berarti kita mencari apa yang dihargai (valued) dalam kerja kita sejauh ini dan
bagaimana bisa menjadi dasar untuk kerja di masa depan.>*

Pada intinya dalam tahap evaluasi program aksi ini adalah mengakaji

ulang semua proses awal pendampingan sampai akhir. Mengetahui sejauh mana

% 1bid, hal 170.
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perubahan yang dihasilkan dari hasil proses pembelajaran dan kesadaran bersama

kelompok dan program-program aksi yang sudah terlaksana.



BAB IV
PROFIL KELURAHAN
( Humanitas, Finansial, Sosial, Tradisi Megengan dan Budaya)
A. Kondisi Geografis

RW XI Bratang Perintis terletak bagian barat dari sebelah timur RW XI
bersebelahan dengan RW VII Kampung Bratang Gede, lalu di sebelah selatan
bersebelahan dengan RW XII Kampung Bratang Tangkis, dan sebelah utara
besebelahan dengan RW VI Kampung Bratang Lapangan. Dari akses jalan
wilayah Bratang Peintis jauh dengan jalan raya atau akses utama, karena Bratang
Perintis terletak masuk perkampungan di daerah perkampungan Bratang. Bratang
perintis terletak di kelurahan Ngagel Rejo, lalu Ngagel Rejo memiliki arti dari
perkataan orang sesepuh. Ngagel itu yang artinya seseorang berkelompok kalau
diartikan bahasa jawa, sedangkan rejo yaitu ramai. Jadi
1. Letak Kelurahan Ngagel Rejo

Bratang Perintis merupakan Kelurahan yang terletak di Kecamatan
Wonokromo, Kota Surabaya. Sebelah utara Kelurahan Ngagel Rejo berbatasan
dengan Kelurahan Jagir, sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Ngagel,
sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Wonokromo, serta sebelah timur
berbatasan dengan Kelurahan Baratajaya. Letak geografis Kelurahan Ngagel Rejo
terdiri dari : Ngagel Mulyo, Ngagel Rejo, Ngagel Dadi, Bratang Gede, Bratang

Wetan, Bratang Perinits, Bratang Lapangan
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Gambar 4.1
Peta Kelurahan Ngagel Rejo

Sumber : Dikelola dari Profil Kelurahan Ngagel Rejo

2. Jarak Akses Pemerintahan

Jarak Pemerintahan Kelurahan Ngagel Rejo ke Pemerintahan Kecamatan
yaitu Kecamatan Wonokromo adalah 2 km. Jarak Pemerintahan Kelurahan ke
Pemerintahan Kota Surabaya adalah +4 km. Perjalanan menuju Kelurahan Ngagel
Rejo bisa ditempuh dari arah Surabaya timur maupun Surabaya selatan dan
Sidoarjo. Perjalanan melewati jalur Sidoarjo ke Ngagel Rejo dengan jarak tempuh
15 Km. Sedangkan perjalanan melewati jalur Surabaya timur ke Ngagel Rejo
dengan jarak tempuh 9 Km. Dari lewat jalur Surabaya selatan jarak tempuh +500
m, dapat dilihat akses dari pemerintah ke masyarakat lebih jauh karena kelurahan
Ngagel Rejo terletak paling ujung dan perbatasan antara kecamatan Wonokromo
dengan kecamatan Gubeng sangatlah jauh juga melintasi jalan menuju ke kantor

kecamatan membutuhkan kesabaran, namun mudah didalam proses hal
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memfasilitasi masyarakat. Begitu juga jarak akses antar batas kota juga jauh tidak

terlalu mudah melewat.

. Demografi Penduduk

Pada dasarnya penduduk adalah sekelompok manusia yang menempati
suatu wilayah dalam waktu tertentu. Jumlah penduduk tersebut akan berubah dari
waktu ke waktu, dikarenakan terdapat faktor lainnya diantaranya Kelahiran,
Kematian, dan Migrasi. Keadaan penduduk di Bratang Perintis sendiri sangatlah
relatif. Dikarenakan keseimbangan antara kematian dan kelahiran dua (2) tahun
akhir ini terdapat keseimbangan roda kehidupan di kampung Bratang Perintis.
Juga kemungkinan ada sebagian urbanisasi yang mempunyai pemikiran bahwa di
Surabaya lebih leluasa mencari penghasilan dengan cara berdagang. Karena
Surabaya sendiri kota metropolitan ke-2 se-Indonesia setelah kota Jakarta.
Penduduk RW X1 Bratang Perintis terbagi menjadi 7 RT (Rukun Tetangga), dan
jumlah Kepala Keluarga mencapai 545 KK.>2

Jumlah penduduk yang berdomisili di RW XI Bratang Perintis antara lain
+ 2245 Jiwa. Jumlah penduduk dalam satu Kampung Bratang Perintis dikatakan
sangat padat karena banyaknya angka kelahiran juga angka Urbanisasi sedikit
meningkat, namun angka kematian menurun. Di daerah Bratang Perintis tanahnya
tidak terlalu luas akan tetapi penduduknya lambat tahun semakin naik. Belum
lahan Bratang Perintis terpotong tanah untuk pemakaman umum, yang lahannya

tidak terlalu luas, sekarang makam sudah bersesakkan dan sangat berdempetan.

52 Data Kelurahan Ngagel Rejo tahun 2017
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Karena tempat pemakaman tidak untuk arga RW XI melainkan dari RW VI, VII,
dan XI1.
. Aset Humanitas
Aset personal atau manusia merupakan aset atau potensi yang terdapat
dalam diri manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial. Semua
manusia memiliki aset ketrampilan, bakat, kemampuan, apa yang bisa diajarkan
dengan baik kepada manusia yang lain. Aset manusia tersebut merupakan aset
jumlah penduduk, kemampuan tangan, kepala (pengetahuan/pemikiran), serta
hati. Dan juga tingkat pendidikan masyarakat. Dimana semua manusia pasti
memiliki aset tersebut.>
Aset SDM terbesar di salah satu kampung Bratang Perintis ini ialah
pemuda dan remaja. Pemuda adalah generasi penerus bangsa dengan berbagai segi
ikut serta dalam pembangunan dan pengorganisasian, pemuda juga tongak estafet
perjuangan para kaum belia. Begitu juga dengan kelompok ibu-ibu pengajian rutin
tiap masjid yaitu masjid Nurul Islam dan Masjid Baitul Taqwa, secara tidak sadar
mereka membuat suatu komunitas atau organiasasi dengan belajar keagamaan dan
kepemimpinan. Dari kalangan masyarakat sendiri pun mempunyai Sisi
keterampilan dan wirausaha, contohnya banyak sekarang mereka berinisiatif
membuka warung kopi berbasis wifi, jualan rujak, gorengan, dan nasi pecel. Salah
satu bentuk mereka dalam melakukan perubahan pola pikir dan membenahi

penghasilan dengan lebih baik dalam wirausaha.

%3 1bid
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. Aset Infrastruktur
Sedangkan dalam keadaan sebenarnya terdapat aset fisik Gereja, Masjid,
Musholla, Makam, Posyandu, Pos RT, dan TPA / TPQ. Pengertian infrastruktur
menurut American Public Works Association (StoneDalam Kodoatie, R.J), adalah
fasilitas-fasilitas fisik yang dikembangkan atau dibutuhkan oleh agen-agen public
untuk fungsi pemerintahan dalam penyediaan air, tenaga listrik, pembuangan
limbah, transportasi dan pelayanan similar untuk memfasilitasi tujuan social dan
ekonomi.

Di kampung Bratang gede terdapat infrastruktur diantar lainnya:

Tabel 4.1
Infrastruktur
No Nama Aset Jumlah Aset
1. Masjid 2 Buah
2 Mushollah 2 Buah
3 Gereja 1 Buah
4. Makam 1 Buah
5. Posyandu 1 Buah
6. Pos RT 7 Buah
7. TPA/TPQ 3 Buah

Sumber : Observasi fasilitator

Dari tabel diatas dapat kita ketahui, aset infrastruktur sebagai akses
perkembangan masyarakat bratang Perintis dalam menjembatani kemajuan akan

tingkat keagamaan, pendidikan, sosialisasi, organisasi, kesejahteraan dan
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kesehatan. Sehingga memberikan kemudahan masyarakat akan menjalankan

aktivitas dalam menjalankan kegiatan sehari-hari.

. Aset Finansial

Kebutuhan yang terpenting yaitu dari segi ekonomi dalam masyarakat
merupakan kebutuhan yang sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pokok
setiap hari bagi manusia. Tidak juga kebutuhan ekonomi sebagai salah satu yang
dijadikan masalah pada masa sekarang. Karena juga perbedaan antara pengeluaran
dan pemasukan yang lebih banyak dari pengeluarannya yang ini pasti terjadi pada
masyarakat sebagai masalah dalam kehidupan. Kehidupan didunia agar bisa
bertahan hidup yang paling penting mengatur perputaran rodan keekonomian
keluarga. Masyarakat RW XI Bratang Perintis mayoritas bekerja sebagai
Karyawan Swasta. Ada yang bekerja dipabrik obat nyamuk, pabrik plastik bahkan
pabrik sepatu ini masuk kategori pekerjaan Lain-lain.>* Pemanfaatan perusahaan /
pabrik yang dekat dengan desa termasuk salah satu upaya untuk mengembangkan
perekonomian penduduk / masyarakat RW XI Bratang Perintis. Berikut tabel

jenis pekerjaan penduduk / masyarakat Bratang Perintis.>

% 1bid
% jbid
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Tabel 4.2

Pekerjaan
No Pekerjaan Jumlah Jiwa
1. TNI Angkatan Darat 2 Jiwa
2. TNI Angkatan Laut 10 Jiwa
3. Polisi 4 Jiwa
4 Purnawira 27 Jiwa
5. Pegawai Negeri 28 Jiwa
6. Pegawai Swasta 428 Jiwa
7. Dokter 5 Jiwa
8. Bidan 3Jiwa
9. Pedagang 53 Jiwa
10. Lain-lain (kuli bangunan, asisten rumah tangga, | 96 jiwa

buruh toko, dll)

Sumber : Data Kelurahan Ngagel Rejo

Sisa dari penduduk tersebut termasuk yang belum memiliki pekerjaan atau

masih dalam usia sekolah baik tingkat Paud, Tk, SD, SMP, SMA dan Kuliah.

Selain itu juga termasuk ibu-ibu rumah tangga, warga yang sudah tingkat

produktifitasnya menurun. Penduduk / warga yang di daerah Bratang Perintis

tidak ada perusahaan besar berdiri diwilayah ini, akan tetapi ada warga yang

sukses usahanya sehingga perusahaannya menjadi besar. Ada beberapa orang

yang berdagang sesuai musiman sa, karena yang hari ini laku di jual maka akan

stock untuk persediaan konsumen. Di Bratang Perintis orangnya banyak yang
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penduduk asli Bratang Perintis, hanya dalam pernikahan mendapatkan suami/istri
orang luar surabaya seprti; dari Lamongan, Tuban, Solo dan Madura. Mereka juga
yang asli luar Surabay mengikuti mertuanya di Surabaya kebanyakan menjadi
penghuni atau penduduk sementara ataupun tetap di RW XI Bratang Perintis..

Pasar tempatnya jauh dari lingkup Bratang Perintis, akan tetapi masyarakat
yang bisa memanfaatkan lahan depan rumahnya dibuat jualan ataupun pinjam
lahannya tetangga. Sangat banyak masyarakat Bratang Perintis membuka
kewirausahaan atau pedagang selontongan juga sangat minat ketika masyarakat
jualan makanan siap saji. Bahkan bisa meraup keuntungan walaupun tidak
banyak, dari sini cara transaksi masyarakat Bratang Perintis.

Buka jualan setiap warga sangat berbeda-beda dan fariativ juga waktunya
mebuka jualannya. Waktu pagi hari yang biasanya jualan nasi pecel, nasi campur,
nasi krengsengan, DIl sedangkan buka mulai siang hari yang biasanya jualan
bakso, macem-macem jualan es, rujak, dan gorengan. Lalu pada waktu sore
sampai malam hari biasanya yang jualan tahu tek, tahu campur, dan Warung kopi.
Dari sinilah model transaksi makanan masyarakat Bratang Perintis tingkat
menengah kebawaah, juga tidak jauh-jauh jarak tempuh ingin membeli kebutuhan
pangan setiap harinya.

Selain itu jenis pekerjaan keterampilan di Kelurahan Bratang Perintis
sendiri ialah salah satunya menjahit baju, membuka elektronik Dinamo, membuka
bisnis token pulsa, dan lain — lain. Bisa dikatakan masyarakat / penduduk terampil
dalam mencari penghasilan yang dibuatnya. Mereka hanya mengandalkan

keterampilannya dengan tujuan mencari nafkah. Namun jika dilihat dari sumber-
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sumber penghasilan alam, masyarakat dominan memanfatkan tenaganya daripada
sumber penghasilan alam. Karena memang di Bratang Perintis sendiri tidak ada
hutan atau lahan pertanian, karena pada dasarnya Bratang Perintis sudah termasuk
perkotaan. Oleh karena itu sumber penghasilan selama ini masyarakat bergantung
pada keahliannya atau dengan tenaganya, misal dengan keahlian ialah membuka
jasa jahit baju, berdagang, sedangkan dengan ketenagaan ialah sebagai kuli

bangunan.

F. Aset Sosial, Budaya dan Sejarah

Aset sosial merupakan kegiatan sesuatu hal yang berkaitan langsung
dengan kehidupan bersama masyarakat, baik dari potensi-potensi yang terkait
dengan proses sosial maupun realitas yang ada. Dalam hal ini fasilitator
mengaartikan bahwa aset sosial yang dimaksud ialah kumpulan-kumpulan atau
kelompok-kelompok yang ada kaitannya di dalam interaksi dan komunikasi
masyarakat. Aset sosial berasal dari kesadaran dan keinginan masyarakat yang
bisa membuat kegiatan untuk saling bisa menghormati dan mengahargai satu
sama lain.

Mengenai tradisi dan budaya suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
dari kalangan hidup manusia, seperti dua sisi mata uang yang tidak bisa
dipisahkan. Bicara soal tradisi dan budaya, dalam wilayah Bratang Perintis
terdapat beberapa tradisi dan budaya dari nenek moyang tutrun temurun sampai

sekarang masih tetap dijag oleh masyarakat Bratang Perintis antara lainnya :
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1. Suroan (perayaan tahun baru islam/ kalender hijriyah)

Tradisi suroan atau memperingati asyuro di bulan Muharom tepatnya,
tradisi suroan masyarakat wilayah Bratang perintis tepat tanggal 10 Muharom
kebiasaannya membuat bubur suro. Bubur suro yang dipercayai oleh masyarakat
Bratang Perintis sebagai bubur yang bisa menolak bala’ atau terhindar dari mala
petaka karena pada tanggal 10 muharom banyak tragedi yang menjadi duka para
muslim. Tidak hanya membuat bubur suro saja.

Di dalam perayaan selama bulan Muharom kebiasaan yang kedua dari
semua kelompok masyarkat muslim, mengadakan santuan anak yatim bahkan
mengadakan doa bersama membaca amalan-amalan yang terdapat dibulan
Muharom, termasuk membaca Surat Al-Ikhlas sebanyak 1000x secara berjama’ah.
Rutinan atau tradisi ini tetap dijaga sdan dilestarikan oleh masyarakat Bratng
Perintis, setiap bulannya selalu masuk agenda kegiatan Perayaan Hari Besar Islam
di setiap Masjid dan Musholla sekitar wilayah Bratang Perintis.

Dengan adanya tradisi ini para pemuda karang taruna bisa menjaga dan
meneruskan budaya yang baik ini yang ada di Bratang Perintis. di sisi lainnya
pemuda bisa mengagungi ciptaan Allah dan mendekatkan dengan nya, yang
nantinya akan bermanfaat pada dirinya sendiri maupun masyarakat di sekitar.

2. Megengan (di bulan Nifsu Sya’ban/ menjelang puasa Ramadhan)

Tradisi megengan ini dilakukan sebagai ajang permohonan maaf sesama
masyrakat satu dengan yang lain. Tradisi megengan di daerah Bratang Perintis
yang selalu dilaksanakn dengan model mengantarkan atau mengirim makanan

berupa jajan. Makanan yang dikirim dari rumah ke rumah menjadi simbol yakni
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didalam kotak makanan ringan/ berupa jajan selalu ada isi apem sama gedang
(pisang). Simbol yang paling inti dari dua jenis makanan itu, dari kata apem
masyarakat menyebut simbol meminta maaf kata apem sendiri awal mulanya
bahasa arab affum yang artinya minta maaf, lalu buah pisang menjadi simbol tali
persatuan jadi kata masyarakat kalau dua makanan ini dijadikan satu maknanya
menjadi permintaan maaf dan terus saling menjalin silahturahmi.

Setiap bulan Nifsu Sya’ban sctiap rumah mengirim sebuah kotak berisi
jajan, lalu tetangganya membalas dengan Kiriman jajan. Pada bulan tersebut selalu
banyak jajan di rumah setiap orang. Untuk barusan kali ini acara megengan tradisi
ater-ater/ saling membalas kiriman, di organisir menjadi satu dijadikan acara
PHBI di masjid Nurul Islam yang berada di wilayah Bratang Perintis. acara
megengan di jadikan satu dimasjid dikemas dengan doa bersama membaca yasin
dan tahlil juga ditambahi ceramah agama yang seputar tentang sejerah megengan
atau amalan-amalan seputar di bulan Nisfu Sya’ban. Tradisi seperti itu di organisir
agar masyarakat makna dan asal usul adanya tradisi megengan dari sudut pandang
keislaman juga menambah ketebalan iman sesorang atau masyarakat Bratang
Perintis.

3. Majelis Ta’lim

Masyarakat di daerah Bratang Perintis mayoritas agama Islam, dengan
mayoritas orang islam banyak kelompok-kelompok majelis ta’lim dari naungan
ketakmiran masjid maupun musholla juga ada dinaungan lbu PKK ataupun
naungan kampung Bratang Perintiis. Sangat kental masyarakat Bratang Perintis

memakai amaliyah-amaliyah yang diajarkan oleh organisasi Nahdlatul ‘Ulama
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salah satunya yaitu setiap minggu mengamalkan yasin, tahlil, istighosah, dan
sholawat. Dari satu kampung Bratang Gede ada banyak majelis ta’lim setiap RT
mempunyai satu majelis ta’lim bahkan lebih dari satu.

Budaya majelis ta’lim ini juga tempat memperkuat tali silahturahmi
kegiatan ini dilaksanakan dari rumah ke rumah. Dilaksanakan setiap kamis malam
jum’at ketika masuk pada kamis malam jum’at legi atau kalender jawa masuk
tanggal legi, seluruh jama’ah dikumpulkan jadi satu untuk bersama-sama
mendo’akan almarhum almarhuma dan sesepuh di wilayah Bratang Perintis.
Dalam rangkaian acara malam jum’at legi setiap masyarakat ada yang infaq dan
juga menyetorkan almarhum almarhumah yang nantinya pada awal acara akan
dibacakan.

Setiap malam jum’at ini masyarakat sangatlah antusias mendo’akan
sesepuh yang telah mendahuluinya, dengan khusyuk dan bersama-sama karena
acara malam jum’at legi diadakan satu bulan sekali didalam masjid Nurul Islam.
Adapun di majelis ta’lim yang lainnya juga seperti itu, majelis ta’lim RT 6 juga
membacakan almarhum almarhuma masyarakat RT 6.

Tradisi-tradisi yang dilaksanakan masyarakat sangatlah lengkap, dari
peringatan tahunan sampai peringatan bulanan, bahkan mingguan. Dalam arti
peringatan-peringatan maupun kebiasan masyrakat yang berbau agama juga
berbau sosial tujuan besarnya adalah saling memperkuat tali silahturahmi dan
saling kenal dengan satu kampung Bratang Perintis. ada nilai tambahan lagi dari
tradisi dan budaya yang terlah dilestarikan dan dijaga oleh masyarakat Bratang

perintis yaitu membentengi masyarakatdari paham radikalis, liberal, dan



78

fundamental, sehingga suasana sosial yang ada di Bratang Perintis bisa kondusif

dan Tentram.
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BAB V
PROSES PEMBERDAYAAN BERBASIS ASET
(KOMUNITAS KARANG TARUNA)
Inkulturasi

Proses ini fasilitator membangung silahturahmi agar lebih bisa kedekatan
selama proses pendampingan. Fasilitator pada proses ini mengikuti beberapa
kegiatan yang ada di daerah Bratang Perintis, sesuai aset sosial dan keagamaan
yang dimiliki oleh masyarakat tersebut. Selain itu fasilitator bersilaturahmi
langsung dengan bapak ketua RW XI dan perangkatnya, guna meminta perizinan
selama peneliti menyelesaikan proses pendampingan hingga akhir dan sampai
mencapai tujuan juga harapan peneliti dan masyarakat.

Kemudian peneliti mencoba memperkenalkan diri kepada kelompok
karang taruna, guna menjelaskan maksud dan tujuan dalam proses pendampingan
kesadaran pemuda dalam kelompok karang taruna. Inkulturasi yang dilakukan
oleh peneliti selama tujuh hari lamanya, sampai bisa saling mengenal antara
kelompok karang taruna dengan peneliti. Setelah saling kenal peneliti mengajak
pemuda karang taruna dan masyarakat untuk melalui proses transect dan mapping
di wilayah Bratang Perintis RW XI.

Selama satu hari yang bertepatan pada tanggal 4 Agustus 2018 fasilitator

bersama melakukan penusuran di sekitar wilayah Bratang Perintis.
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Gambar 5.1
Transect bersama perangkat RW dan Pemuda Karang Taruna

Sumber : Dokumentasi Fasilitator

Pada siang hari salah satu perangkat RW menemani dua pemuda karang
taruna juga bersama fasilitaor untuk menelusuri wilayah Bratang Perintis guna
melihatkan potensi yang ada di sekitar RW XI. Bapak Budi sebagai staf pengurus
RW dan dua pemuda karang taruna yaitu Bayu dan Slamet, kedua pemuda dan
juga fasilitator memperhatikan dengan seksama. Karena bapak Budi dari kecil
tinggal di Bratang Perintis hingga sekarang, pantas bapak Budi sangat paham
betul mengenai aset-aset yang ada di Bratang Perintis.

Aset-aset yang tergambarkan berbagai macam aset diantaranya aset sosial,
aset alam, aset infrastruktur, dan aset finansial. Aset alam yang ada hanyalah
halaman yang tidak begitu luas, bisa digunakan untuk menanam tumbuhan untuk
penghijauan halaman maupun memperindah rumah. Dari aset sosial yaitu ada
beberapa lembaga ataupun organisasi di wilayah Bratang Perintis terutama setiap
RT mempunyai majelis ta’lim apalagi di setiap masjid dan musholla yang ada di

wilayah Bratang Perintis.
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Sedangkan dari aset infrastruktur yaitu jalan umum untuk kendaraan roda
empat dan roda dua juga jalan hanya untuk pejalan kaki saja adapun aset finansial
yang terkenal di daerah Bratang Perintis yaitu tempat pemakaman umum..
Kemudian aset finansial ini memang banyak yang jualan atau membuka toko
kecil-kecilan, juga warteg di daerah Bratang Perintis.

Masih dalam tahap inkulturasi yaitu dalam proses kedua yakni mapping
yang dilaksanakan dengan perangkat RW juga ibu PKK dan sebagiana dari
pemuda karang taruna. Masyarakat yang mengikuti mapping bersama dan yang
datang dari seluruh perwakilan RT 1- RT 7. Pada waktu itu fasilitator juga ikut
langsung dalam tahap mapping memfasilitasi masyarakat untuk bersama-sama
mendampingi pemuda dalam membangun kesadaran, agar mereka faham dan
mengerti akan wilayah yang ada di Bratang Perintis.

Gambar 5.2
Mapping Bersama Masyarakat di Masjid Nurul Islam

2018.08.15 20:51

Sumber : Dokumentasi Fasilitator
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Setelah proses transect untuk melengkapi dan mematangkan aset yang
paling urgent untuk dikembangkan dan yang akan dijadikan sebagai pemicu
perubahan terutama perubahan kesadaran pemuda. Pada proses ini yang
memimpin mapping yaitu bapak Murdjito beliau mantan ketua RW XI periode
sebelum bapak Arif Rahman. Bapak Murdjito sangat faham akan peta daerah RW
XI.

Selama mapping masyarakat juga aktif dalam penambahan rumah yang
telah dijadikan kos-kosan.adapun setelah proses ini usai yang nantinya akan
dijadikan bahasan dan diulas lagi dalam kelompok karang taruna untuk bahan
kesadaran pemuda.

Gambar 5.3
mapping bersama masyarakat dan perangkat RW XI

Keterangan :

Sumber : Hasil Mapping
B. Menentukan Fokus Dampingan (Define)
Mengungkap masa lalu dalam pendekatan ABCD merupakan tahap
selanjutnya dari tahap inkluturasi yang berguna untuk menggalang dukungan.

Tahap mengungkap masa lalu ini bisa di kerjakan dengan memberikan stimulus
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seperti pertanyan-pertanyaan dan cerita di masa lalu di kampung Bratang Perintis.
Upaya tersebut dapat menjadi awal untuk membangkitkan kekuatan dan semangat
juga membuka pintu kesadaran bagi kelompok karang taruna juga sebagaian yang
masyarakat miliki.

Kelompok karang taruna baru terbentuk satu tahun yang lalu, awal hanya
beberapa anak sampai sekatang. Mengumpulkan pemuda di daerah Bratang
perintis agak susah, pertama fasilitator berbicara dengan ketua karang taruna dan
beberapa anggota yang sudah terbentuk pada satu tahun lalu.

Gambar 5.4
FGD bersa[na kelompok karang taruna

Sumber : Dokumentasi Fasilitator
Pertemuan pertama fasilitator dengan kelompok karang taruna meminta

izin kepada ketua karang taruna juga beberapa anggotanya, kemudian fasilitator
membicara tentang asal mula bisa terbentuknya karang taruna dilatar belakangi
pemuda yang ada di Bratang Perintis produktif meningkat. Lalu fasilitator
mencoba menerangkan maksud dan tujuan fasilitator mengorganisir dan memberi
motivasi terhadap ketua dan nggota karang taruna, secara bergantian fasilitator

memberi waktu setiap individu untuk menceritakan tujuan bergabung ke
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organisasi karang taruna, sehingga secara tidak langsung setiap individu
menceritakan masa lalunya dengan disangkutpautkan dengan tujuan mereka
gabung di kelompok karang taruna.

Pada kesempatan pertemuan pertama ini fasilitator menghubungi ketua
karang taruna untuk bertemu dengan seluruh anggotanya. Pada tanggal 18 agustu
2018 dalam pertemuan pertama yang hadir hanya 4 anak pemuda saja diantaranya
Evita sebagai ketua karang taruna, Nella, Lani, Dan Melan sebagai anggota
karang taruna RW XI Bratang Perintis. memang sudah diakui oleh ketua karang
taruna kalau mengajak ngumpul anak-anak sangatah sulit, karena sebagian anak-
anak hanya ikut sekedar ikut-ikutan saja. Sembari berlalu, fasilitator fokus
untukmenggali cerita masa lalu secara individu karena cerita secara kelompok
belu ada cerita masa lalunya. Sudah lama sekali di RW XI Bratang Perintis tidak
terbentuk kelompok karang taruna sekitar 24 tahun organisasi karang taruna tidak
terbentuk.

Satu persatu sudah menceritakan masa lalunya dan visi gabung dengan
karang taruna, dari setiap individu memiliki visi yang berbeda tetapi tujuannya
sama Yyaitu ingin membuat kegiatan positif yang bisa merubah keadaan
lingkungan di Bratang Printis lebih baik dari yang dahulu. Fasilitator dengan
kelompok karang taruna berperan aktif didalam berlangsungnya diskusi, dalam
diskusi tersebut mencetuskan yaitu kegiatan bersih-bersin kampung juga bisa
menjadikan kampung hijau. Ada tetangga salah satu anggota karang taruna yang

pernah menggagas kampung hijau yaitu tetangga Nella. Dahulu tetangga Nella
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bergabung di Ibu PKK beliau bernama Ibu Lastri namun gagasan kampung hijau
hanya singkat waktunya yaitu hanya bergerak 3 bulan saja.

Dari pertemuan ini kita sudahi walaupun berjalan 90 menit lamanya, lalu
ketua karang taruna mengajak membikin pertemuan lagi dengan anggota yang
lebih banyak lagi, ushulan dari ketua dan anggota karang taruna rapat pertemuan
di warung yang berfasilitas wifi untuk menarik ke minatan anggota yang hari ini
belum hadir. Begini pernyataan dari ketua karang taruna.

“Mas rapat selanjutnya diadakan di warung kopi yang ada wifinya
mas, karena yang saya amati anak-anak sekarag kebanyakan nongkrong

di warung wifi dan main gae online disitu. Jadi kalau di adakan di balai

RW kurang ada yang minat apalagi yang laki-laki ”.%

Adanya ushulan seperti itu fasilitator menyetujuinya, karena alasannya
sangat tepat dengan pola kehidupan pemuda di zaman yang sangat modern.
Fasilitator dengan kelompok karang taruna menentukkan tanggal, yaitu tanggal 23
Agustus 2018 bertemu di salah satu warung di daerah kelurahan Ngagel Rejo.
Sebelum tanggal pertemuan kedua dengan kelompok karang taruna fasilitator
bersilaturahmi di rumah Ibu Sulastri mantan anggota Ibu PKK RW XI Bratang
Perintis. Fasilitator bersilaturahmi ingin mendegar masalah kampung hijau di
Bratang Perintis tidak berjaln dengan maksimal, inilah pernyataan ibu Sulastri 45
tahun.

“Waktu iku mas tahun 2003 joyo-joyo ibu PKK akeh sing aktif dan
kegiatan,e ketemu tiap ulan mesti terlaksana, pada tahun iku ibu-ibu PKK
menggagas kampung hijau supoyo kampung iki gak ketok kampung

pinggir terus kumuh mas. lbu-ibu PKK setuju kabeh ambek gerakkan
kampung ijo iki. Kendala ora isok melaku suwi iku kerono kurang.e

%6 Ungkapan Evita Puspitasari (20Th) Ketua Karang Taruna RW XI Bratang Perintis, 18 Agustus
2018.
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sosialisasi ambek komunikasi karo warga liyone, terus waktu iku ketua

Ibu-ibu PKK komunikasi karo warga yo kurang lah totok kene dadi kurang

maksimal sosialisai,ne. Dadi waktu iku wes mlaku mas terus warga kurang

respon dadi cuman melaku 3 ulan tok .5’

Cerita dari ibu Sulastri adalah kegiatan masa lampau yang gagal, bisa
menjadi bahan untuk mengevaluasi di tahap-tahap yang akan datang. Cerita ini
membuat pegangan buat fasilitator dalam memberi motivasi dan semangat
terhadap kelompok karang taruna nanti pada pertemuan kedua saat di warung

kopi. Tiba saatnya tanggal 23 Agustus 2018 tepatnya jam 19.30 bertemua dengan

ketua dan anggota kelompok karang taruna.

Gambar 5.5
FGD kedua fasilitator dengan anggota karang taruna

Sumber : Dokumentasi Fasilitator

Pada pertemuan yang kedua kali ini sesuai masukan dari ketua karang

taruna kalau rapat atau diskusi di tempat warung kopi berfasilitas wifi banyak

57 Ungkapan lbu Sulastri (46Th) mantan anggota lbu PKK RW XI Bratang Perintis, 20 Agustus
2018.
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yang minat datang, karena tempatnya yang strategis dalam zaman modern ini.
Pada kali ini fasilitator ingin mendengarkan cerita visi dan keinginan bergabung
dengan kelompok karang taruna, visinya sama tetapi latar belakang ingin
bergabung ke karang taruna berbeda-beda yaitu inging berorganisasi di karang
taruna ingin merubah perilakunya, ada yang ikut karang taruna hanya ingin
menambah perkumpulan/pertemanan, dan ada juga ingin ikut karang taruna
memberi perilaku baik dan bermanfaat, terhadap pemuda di sekitar yang selalu
melakukan perbuatan yang tidak ada manfaatnya.

Setelah setiap individu bercerita, sekarang waktunya fasilitator bertanya
kepada seluruh pengurus karang taruna. Lalu apakah yang mau anda lakukan,
dengan kesesuaian atau keinginan mereka tentunya yang akan diwujudkan
bersama. Salah satu anggota karang taruna yang bernama Nella proaktif
menjawab, Nella pun bercerita sedikit tentang tetangga nya yang bernama lbu
Sulastri mantan anggota ibu PKK RW XI pernah menggagas kampung hijau tapi
belum berhasil. Lalu Nella mengusulkan, bagaimana kita membuat atau mencoba
memulai kegiatan kampung hijau didaerah kita.

Kampung hijau di Bratang Perintis sudah pernah dilaksanakan bahkan
menjadi program ibu-ibu PKK. Akan tetapi ada faktor yang mnghambat bahkan
membuat kegiatan kampung hijau hanya sekedar saja tidak berjalan maksimal
juga keluar dari dugaan ibu-ibu PKK karena tidak sesuai dengan rancanga ibu-ibu
yang sudah ada. Dari kegagalan ini bisa dijadikan cerita kegagalan maupun

evaluasi kedepan untuk melaksanakan kampung hijau. Lingkungan Bratang
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Perintis terlihat kumuh dan tidak indah dipandang mulia kegagalan kegiatan ibu-
ibu PKK hingga saat ini.

Pada pertemuan kedua kali ini fasilitator dengan kelompok karang taruna
tetap berperan aktif. Tidak terasa sudah berjalan selama dua jam lamanya
fasilitator menyuruh membayangkan dan merenungi kegagalan ibu-ibu
melaksanakan program kampung hijau. Semua pengurus mulai berfikir pelan-
pelan, salah satu anggota memberikan sedikit cerita dari apa yang mereka fikirkan
dan renungkan dalam waktu sekejap. Salah satu anggota karang taruna yang
bernama Bayu, Bayu hanya menceritkan penyesalannya yang selama ini kegiatan
positifbelum berjalan dengan optimal lalu Bayu bilang “dimanakah pemuda
pemudi waktu itu”.

Pemuda belum mempunyai kesadaran umtuk membantu perubahan yang
awal digagas ibu-ibu PKK. Pada tahun 2003-2016 belum terbentuk karang taruna
RW XI Bratang Perintis karean belum ada rasa kepedulian terhadap
lingkungannya sendiri hanya yang difikirkan dan dijalankan keinigan masing-
masing didalam diri pemuda. Pada kesempatan kali ini beberapa pemuda yang
ingin berubah tidak seperti pemuda dahulu sampai sekarang. Keinginan besar ada
di ketua karang taruna untuk perubahan dari lingkungan masyarakat yang dimulai
dari dirinya sendiri.

Agar setiap pemuda bisa mencontoh dan menjadi barometer pemuda
pemudi yang ada di wilayah Bratang Perintis. Maka karena itulah bapak Arif

Rahman sebagai ketua RW menunjuk Evita sebagai ketua karang atruna RW XI.
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B. Menemukenali Aset Kampung Bratang Perintis (Discovery)

Setelah tahap Discovery selesai terungkap, masyarakat beserta kelompok
komunitas Karang Taruna membicarakan perihal aset dan potensial yang ada di
kampung Bratang Perintis. Pada tahap Discovery ini, fasilitator mencoba
melakukan penyisiran aset lokal yang berada di kampung Bratang Perintis. Dalam
tahap ini sebelumnya fasilitator mencoba menggali identifikasi penyebab
kegagalan keberlanjutan atas yang telah dirancang oleh ibu-ibu PKK sebelumnya
pada tahun 2003 mengenai kampung hijau. Langkah ini dijadikan sebagai acuan,
sehingga untuk langkah kedepan tidak akan terjadi seperti yang dahulu terjadi,
kemudian pada tahap ini kelompok karang taruna mencoba menemui bapak Arif
Rahman untuk berkordinasi lebih lanjut dengan melaksanakan kembali kegiatan
kampung hijau.

Gambar 5.6
FGD dan pertemuan dengan Ketua RW XI dan kelompok karang taruna.
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Sumber : Dokumentasi Fasilitator

Pada pertemuan ketiga fasilitator dengan beberapa perwakilan dan ketua
kelompok karang taruna menemui bapak Arif Rahman di balai RW. Dalam
pertemuan ini awal kali bapak RW mendengarkan keinginan anak-anak komunitas
karang taruna, yang berbicara dengan ini diwakili langsung oleh ketua karang
taruna, fasilitator dalam hal ini hanya memfasilitasi dengan menjebatani
pertemuan dengan bapak Arif Rahman. Ketua karang taruna menyampaikan
bahwa ingin ada kegiatan atau program yang bisa merubah wajah kampung
Bratang Perintis, yang dimaksudkan wajah ini lingkungan sekitar kampung
Bratang Perintis. Kegiatan yang diushulkan oleh ketua karang taruna yaitu
membuat kegiatan kampung hijau dengan cara menanam.

Kemudian bapak Arif merespon ushulan dari ketua karang taruna, bapak
Arif Rahman mendukung penuh dan mengacungi jempol kegiatan tersebut. Itulah
sebagai motivasi untuk anak-anak karang taruna untuk terus melakukan

perubahan hal yang positif dan sebagai contoh pemuda-pemuda yang ada di
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wilayah Bratang Perintis. bapak Arif dengan awal mula berbicara tentang
motivasi untuk terus membangkitkan semangat pemuda pemudi, setelah itu bapak
Arif memberi masukkan masalah kegiatan menanam untuk kampung hijau. Bapak
Arif memberi saran awal tentang aset yang dimiliki sekarang yaitu sepaket
tananaman ala hidroponik yang dapet sumbangan dari Kelurahan Ngagel Rejo.
Karena bapak Arif juga tau apa yang telah terjadi pada 2003 yang tidak berhasil

mengembangkan kampung hijau di wilayah sini.

Dalam pertemuan ketiga ini dimana karang taruna diberi tau tentang aset yang
telah dimiliki diantaranya :

Tabel 5. 1
Hasil Menemukenali Aset

No Aset/ Potensi Kondisi saat ini

1 Halaman rumah warga dan halaman | Selama ini halaman balai RW XI
balai RW XI (Aset Alam) hanya digunakan sebagai parkir
mobil warga yang tidak memiliki
garasi, juga masih  banyak
halaman masyarakat RW XI
belum ada tanaman  atau

tumbuhan sama sekali.

2 Jalan akses menuju antar RT maupun | Memudahkan masyarakat kemana
antar RW, jalan masih terhubung | pun tujuannya bisa terlewati
dengan baik (Aset Infrastruktur) dengan kondisi infrastruktur jalan

di sekitar Bratang Perintis masih
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tertata rapi.

Masyarakat Bratang Perintis rata-rata

Dengan lahan seadanya sebagian

membuka jualan atau toko Kkecil- | masyarakat ~membuka jualan
kecilan juga ada yang membuka | kecil-kecilan

warung makan (Aset Ekonomi)

Masih  minimnya tumbuhan dan | Menjadikan kampung Bratang

tanaman juga masih banyak sampah
yang berserakan di pinggir jalan (Aset

Lingkungan)

Perintis terlihat kumuh, karena
rumah sudah berdempetan lalu

sampah yang masih berserakkan.

Penduduknya sangat padat berjumlah

2254 jiwa, yang paling banyak
pemuda di wilayah Bratang Perintis

(Aset SDM)

Masih belum mempunyai
kesadaran secara kolektif maupun
individu, sehingga pemuda belum
mempunyai kepedulian terhadap

lingkungan di sekitarnya

Sumber : FGD Masyarakat, pemuda, dan pengurus RW XI

Dengan adanya mengkaji dan mengenaliaset yang ada di wilayah Bratang
Perintis, masyarakat dan pemuda mendalami aset yang ada di wilayah tersebut.
Sehingga masyarakat bisa merubah dan menggunakan secara baik aset yang ada,
khususnya para pemuda karang taruna harus bisa melihat akan aset yang perlu
diperbaiki dan dirubah. Sehingga pemuda langsung ikut aktif dalam merumuskan
serta terjun langsung dan aksi.

Dengan klasifikasi aset diatas, masyarakat dan pemuda memilih ast yang

prioritasnya tinggi juga urgent yang berdampak langsung kepada masyarakat yaitu
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melaksanakan kampung hijau di Bratang Perintis. Karena sudah dilihat dari laset
lingkungan sangat tidak produktif, sehingga memunculkan kekumuhan kampung
dan juga halaman rumah yang belum dimaksimalkan untuk menanam tumbuhan
maupun pohon untuk mendukung kehijauan llingkungan di kampung Bratang
Perintis. Dari ushulan bapak Arif mempunyai dua set lengkap alat hidroponik
yang diberi oleh pihak kelurahan, sudah lama saya diberi alat ini tetapi belum saya
gunakan. Dengan keinginan bapak Arif kepada karang taruna dalam tahap awal
ini untuk merawat tanaman hidroponik ter lebih dahulu. Setelah itu bisa berjalan
akan merawat tanaman yang lainnya untuk penghijauan kampung.

Tidak terasa pertemuan pada hari ini berjalan 150 menit dengan
pembahsaan mengenai peta aset yang ada di RW XI Bratang Perintis ini. Juga
membahas aset yang bisa digunakan untuk menanam hidroponik untuk sementara
ini, setelah itu anggota karang taruna penasaran ingin melaksanakannya akan
tetapi belum mempunyai ilmu dari cara menanam hidroponik tersebut. Kemudian
bapak arif menyarankan kepada bapak lurah untuk menanyakan ada pelatihan
hidroponik atau tidak. Tidak banyak bertanya dan tidak banyak berfikir anggota

karang taruna merencanakan bertemu dengan bapak lurah secara langsung.

. Membangun Mimpi Masa Depan (Dream)
Harapan atau mimpi dalam metode Asset Based Community Developmnet
(ABCD) disebut teknik Dream, menjelaskan bahwa dalam metode ABCD berawal
dari harapan dan mimipi-mimpi keinginan masyarakat yang ingin dicapai dapat

benar-benar tercapai bila masyarakat itu sendiri yang mampu mencapainya.
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Memimpikan kesuksesan juga merupakan keinginan setiap manusia dimuka bumi
ini, tidak terkecuali komunitas pemuda Karang Taruna Kampung Bratang perintis.
Memimpikan kesuksesan di masa depan dapat disebut sebagai pemicu atau
memotivasi masyarakat untuk bergerak melakukan perubahan.

Memimpikan kesuksesan di masa depan disini berarti memimpikan atau
mengharapkan sesuatu yang sedang atau ingin dicapai dengan masa atau waktu
yang belum akan terjadi dengan waktu yang tertentu. Metode Asset Based
Community Developmnet (ABCD) merupakan metode pendampingan yang
berbasis dari aset yang dimiliki oleh masyrakat. Melalui proses memimpikan dan
mengharapakan kesuksesan di masa depan dapat dikatakan sebagai kekuatan
positif yang dapat menstimulus dan mendorong masyarakat untuk bergerak
melaksanaka perubahan yang secara nyata dan lebih baik. Proses kegitan ini
dilakukan berdasarkan apa yang diharapkan atau diinginkan masyarakat selama
ini. Kegiatan ini tentu harus dilaksanakan secara bersamaan dan dengan penuh
rasa kesadaran pemuda Karang Taruna dan masyarakat untuk berdiskusi menemu
kenali aset yang telah dimiliki.

Dalam proses ini beberapa pertanyaan yang bersifat positif dapat
membagun kesadaran masyarakat terutama pemuda karang taruna mengenai aset
dan potensi yang telah mereka memiliki untuk dikembangkan, diharapkan dapat
dimanfaatkan kemudian digerakan atas dasar kesadaran indivu maupun kelompok
demi meraih atau mencapai harapan suatu keinginan selama ini yang ingin dicapai
bersama. Setelah menggali kisah kegagalan yang ada di dalam wilayah Bratang

Perintis, selanjutnya ialah tahap memimpikan masa depan (Dream). Secara
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otomatis kelompok dampingan yang telah memikirkan dan mengangan-angankan
kisah kegagalan di masa lalu, mereka otomatis memiliki keinginan dan harapan
untuk mencapai hal yang positif terhadap perubahan yang dahulu pernah terjadi
kegagalan.

Dalam tahapan ini komunitas Karang Taruna dapat menyatukan harapan
dan keinginan untuk bergerak melakukan perubahan semaksimal dan
semampunya. Pada tahap ini upaya fasilitator dalam membangkitkan kesadaran
masyarakat dan pemuda komunitas Karang Taruna serta gerak dalam
mengembalikan lingkungan kampung hijau, yaitu sebagai berikut :

1. Memulai perubahan dari dalam diri sendiri melalui kesadaran dalam kegiatan
Karang Taruna dalam 3 bulan berjalan selama bulan. Kegiatan ini langkah awal
cerminan dalam menciptakan kesadaran bersama komunita karang taruna dan
masyarakat untuk menciptakan lingkungan hijau kembali yang tanpa didasari oleh
segala sesuatu apapun.

2. Memberikan doktrin kepada pemuda karang taruna dan masyarakat bahwa
sebagaimana memelihara dan menciptakan lingkungan hijau adalah sebagian dari
iman. Karena termasuk ikut serta menjaga dan merawat lingkungan sekitar akibat
kerusakan yang pernah dilakukannya.

3. Dengan menjaga, merawat dan menciptakan lingkungan hijau. Mereka
termasuk dalam kategori sebagai ibadah sosial, yaitu hubungan manusia dengan
manusia dan hubungan manusia dengan alam ajuga bisa dihutng sebagai amal
yang tidak akan berhenti sampai orang itu telah meninggal atau tiada, karena

perbuatan, tindakan dan pemberian berharga yang menyangkut kebaikan dunia
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akhirat. Termasuk dalam menciptakan kampung hijau dan bersih, dirasa selama
ini kampung tidak ada program tersebut bukannya menjadi lebih baik justru malah
menjadi lebih buruk, banyak yang gersang daripada tanaman hijau pekarangan

serta sikap dan perilaku warga yang membuat kumuh lingkungan.

D. Perencanaan Aksi Perubahan Kesadaran Dalam Menciptakan Kampung
Hijau
Penghijauan adalah salah satu upaya menyeimbangkan ekosistem dari
kepunahan kegersangan lingkungan yang diakibatkan oleh efek rumah kaca
beserta industri-industri besar yang berada khususnya perkotaan. Sebagian besar
program kampung hijau ini lebih diutamakan di perkotaan karena sudah padat
penduduk dan banyak polusi udara dari kendaraan maupun cerobong asap pabrik.
Apalagi di sebuah kota terbesar ke-dua setelah ibu Kota Jakarta yang ada di
Indonesia, yaitu Surabaya. Surabaya terkenal kota metropolitan, banyak gedung
perbelanjaan dimana-mana, dengan banyaknya penduduk yang menduduki kota
besar, jelas terbukti dampaknya terhadap pada tempat tinggal dan pola hidup
kebiasaan yang turun temurun kurang baik. Seperti contohnya, kampung Bratang
Perintis, dimana-mana kampung ialah tempat penduduk yang identik dengan tidak
jauh dari kata kumuh, karena alasannya sifat individu dari masyarakat sendiri
yang kurang membaur juga kurang memiliki kesadaran secara kolektif, hanya bisa

memikirkan keinginan individu manfaatnya juga untuk individu apalagi kurang



97

dalam ha kesadaran untuk lingkungan sekitar. Seperti membuang sampah
sembarangan, tanpa harus memikirkan dampak yang akan ditimbulkan dan
terkadang membuang bahan bekas bangunan sembarangan maupun minyak
jelantah di buang di selokan. Lebih identik satu hal lagi dari penduduk kampung
ialah rumah yang berdempetan tanpa ada selah atau pekarangan untuk ditanami
tumbuhan, tetapi ada beberapa rumah yang memiliki lahan halaman rumah tapi
belum ada tanamannya. Hal ini lah yang terjadi sekarang di wilayah tempat
penelitian fasilitator yang kini tengah dijalani, yaitu Bratang Perintis.

Dengan pendekatan yang didapatkan oleh peneliti atau pendamping antara
lain yaitu metodologi ABCD (Asset Based Community Development)
mengutamakan aset dan potensi yang ada untuk mengoptimalisasi sebuah
persoalan atau permasalahan. Jelas permasalahan yang ada di kampung sekarang
ini ialah kurangnya berperan aktif kalangan pemuda dan kurang kesadaran dalam
merawat lingkunga penghijauan ini, pola masyarakat dan pemuda kurang baik
dalam membuang sampah, segenap hati fasilitator beserta subyek komunitas
Karang Taruna bekerja sama mewujudkan optimalisasi dalam menciptakan
lingkungan kampung hijau. Aset dan potensi terkuat di lingkungan pendampingan
ilalah pemuda. Dengan latar belakang pemuda yang marak hilang sifat
kepemudaannya terkikis oleh zaman, dengan kegiatan ini diharapkan pemuda
kembali menyadari bahwa keikutsertaan dalam hal pembangunan itu perlu.
Sebagai generasi muda cukup penerus pembangunan masa depan, jika tidak
dimulai sekarang, kapan lagi terdapat perubahan baik yang terjadi. Di kampung

Bratang Perintis terdapat sebuah organisasi kepemudaan Karang Taruna sebagai
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wadah proses perubahan kesadaran perilaku pemuda, dari segi pandangan
persepektif pendamping sebagai anggota penduduk tetap menyadari juga sebagai
peran pemuda harusnya bergerak dan menimbulkan perubahan.

Tetapi nyatanya di lapangan organisasi kepemudaan selama ini hanya
sebagai settingan pada saat moment tertentu tanpa ada skala keberlanjutan
program yang ia jalankan apalagi yang hidup pada moment bulan agustus. Yang
dimaksud sebagai kepemudaan bayangan ialah aktif dikala waktu tertentu saja,
misal : kegiatan lomba dan karnaval bulan kemerdekaan Agustus dan kegiatan
kerja bakti yang diadakan tidak pasti setiap tahunnya. Setelah itu pemuda karang
taruna bubar dengan sendirinya, awal ada juga berkumpul dengan sendirinya
waktu bulan agustus saja.

Dalam perencanaan aksi komunitas Karang Taruna selama dua bulan telah
tersusun konsep beserta rangkaian strategi dalam memberi semangat dalam hal
kesadaran terhadap lingkungan agar bisa mengoptimalisasikan kampung hijau di
Bratang Perintis. Semua telah tersusun konsep rapi dan strategis dalam
mengupayakan merubah kesadaran untuk meraih keberhasilan terciptanya
penghijauan, untuk pertama kali konsep yang saya rangkai sebagai fasilitator
pendamping Karang Taruna ialah mengadakan FGD rutin selama kurang lebih
satu bulan setengah dan pertemuan setiap minggu pagi, jika dihitung dalam satu
bulan setegah pertemuan yang dilakukan ialah enam (6) kali.

1. FGD Tahap Pertama
Pada tahap ini, fasilitator bersama komunitas pemuda Karang Taruna

Bratang Perintis RW XI mengadakan acara rapat diskusi dan silaturahmi. Tujuan
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daripada ini ialah menciptakan suatu budaya baru dalam hal tatap muka hingga
pengenalan yang lebih dalam lagi terkait komunitas Karang Taruna. Istilah yang
dibahas dalam metodologi pendekatan ABCD (Asset Based Community
Develoment) ialah sebagai langkah awal tahap inkulturasi. Inkulturasi ialah sejenis
penyesuaian dan adaptasi kepada masyarakat, kelompok umat, kebiasaan, bahasa,
dan perilaku yang biasa terdapat pada suatu tempat. Ada pengarang yang lebih
suka menggunakan istilah enkulturasi daripada inkulturasi, prefek in dalam
bahasa inggris bisa berarti negatif, seperti misalnya dalam kata incult. Dalam
bahasa Indonesia, konotasi negative itu tidak terasa dan istilah inkulturasi sudah
lazim dipergunakan.®®

Untuk pertemuan kali awal ini fasilitator bersilahturahmi dan sekalian
minta izin kepada ketua karang taruna dan anggota untuk selama 3 bulan lamanya
fasilitator akan mendampingi kelompok tersebut. Setlah itu kelompok karang
taruna menerima dan mempersilahkan proses pendampingan untuk mereka.
Kemudian fasilitator memberi maksud dan tujuan untuk pendampingan pada
kelompok tersebut selama 3 bulan. Dalam kesempatan ini fasilitator setelah
memberikan penjelasan maksud dan tujuan, lalu fasilitator mengungkapkan
sedikit pengarahan tentang kepedulian atau keikutsertaan pemuda harus didasari
dengan kemauan dari hati lalu muncul lah kesadaran.

Selama fasilitator berbiara, ketua dan anggota kelompok karang taruna

memperhatikkan dengan seksama. Kemudian fasilitator selesai berbicara seketika

%8 JB. Hari Kustanto SJ., Inkulturasi Agama Katolik dalam Kebudayaan Jawa ( Yogyakarta: PPY,
1989), Hal 40.
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itu pembicara fasilitator ditanggapi langsung dan terjadi dialog selama 2 jam,
karena setiap individu fasilitator mempersilahkan untuk menanggapinya. Dalam
hal pertemuan ini fasilitator mencaoba pelan-pelan membuka cara berfikir
kelompok karang taruna atau juga memberikan contoh-contoh, pada pertemuan
awal dihadiri oleh 4 pemuda saja yaitu. Evita sebagai Ketua taruna, dan tiga

anggotanya yaitu Nella, Melan, Lani.

2. FGD Tahap Kedua

Pada tahap kedua ini, fasilitator ingin melihat reaksi kondisi setiap
individu untuk memberikan penjelasan atau alasan terhadap pembicaraan pada
kita pada pertemuan pertama yang tidak hadir. Pada awalnya mereka sangat susah
untuk melihat realita sosial yang terjadi dengan keadaan sekarang. Bahkan mereka
menganggap sebagian kecil bahwa kondisi lingkungan sangat baik-baik saja tidak
ada apa-apa. Ada sebagian mereka bahkan 2-3 orang pada pertemuan awal hadir
bisa melihat dengan kondisi lingkungan yang terjadi sebenarnya sangat perlu
diperbaiki dan dibenahi. Mereka mampu untuk melihat kondisi sebenarnya tidak
semua orang sadar akan paham pemikiran kritis. Memang tidak mudah awalnya
untuk menyadarkan mereka pada pemikiran sebenarnya. Selain itu, fasilitator
megajak untuk menemukenali aset yang berada di kampung Bratang Perintis.
Mereka sedikit sudah tau dan sadar bahwa aset terbesar ialah dirinya sendiri yaitu
pemuda, dibandingkan dengan sumber daya alam yang ada dalam lingkup

perkampungan. Jelas, perkotaan lebih besar sumber daya manusia daripada harus
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sumber daya alam yang kaya raya di pedesaan. Dari mereka yang hadir sangat
saling sama menghargai apabila ada yang bicara untuk didengarkan, memberikan
komentar jika waktunya menyampaikan masukan.

Kali ini rapat dan diskusi di warung kopi dengan sesuai keinginan
ketuanya, karena sebagian dari karang taruna sangat minat kalau rapat di warung
kopi berfasilitas wifi. Mereka pemuda pemudi penerus generasi masa depan
bangsa, layak untuk kita berdayakan dari segi pengorganisasian dan pola pikir
untuk kesadaran mererka untuk bisa melihat situasi lingkungan yang terjadi saat
ini. Sebagai langkah awal memberikan atau menciptakan suatu perubahan positif
yang dikenal dalam ABCD ialah penyimpangan positif. Dan bisa berkelanjutan,
setelah 120 menit pembahasan di warung kopi ketua karang taruna menanyakan
langkah selanjutnya kalau semua sudah berkumpul, kemudian fasilitator
mengarahkan untuk bertemu kepda Bapak ketua RW XI , agar pengarahan
selanjutnya terarah dan menjadikan dampak kesadaran pada diri pemuda terus
berkembangan guna kepedulian terhadap lingkungan. Waktu itu yang hadir 10
pemuda yaitu Slamet, llham, Niko Bayu, Evita, Nella, Firda, Melani, Lani, dan
Putri.

3. FGD Tahap Ketiga

Pada tahap ketiga ini mereka menemui Bapak RW XI untuk
membicarakan tindak lanjut kegiatan kelanjutan karang taruna, fasilitator turut
hadir dengan kelompok karang taruna dan ikut dalam forum. Ketua karang taruna
membuka pertemuan kali ini dalam pembicaraan ini terfokus terhadap kegiatan

karang taruna terdepan nya, ketua karang taruna Evita mewakilaan ushulan dari
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anggota nya pada rapat yang pertama dan kedua yaitu tentang kegiatan kampung
hijau. Bapak Arif Rahman menanggapi ushulan dari kelompok karang taruna juga
mengapresiasi dalam bentuk membangun semangat pemuda yang tergabung di
karang taruna. Kemudian bapak Arif memberikan beberapa masukkan kepada
kelompok tersebut sebagai berikut:

a. Mengaca pada yang lalu gerakan kampung hijau ini tidak berjalan
maksimal, yang saya amati karena ibu-ibu geraknya kemasyarakat kurang
sehingga masyarakat juga kurang memeperdulikan terhadap kegiatan
kampung hijau. Dalam hal ini kalian harus bisa sosialisasi kepada
masyarakat yang nantinya akan kami bantu juga, untuk mengobrol
langsung dengan bapak RT 1-7.

b. Kalian harus mempersiapkan tenaga dan fikiran termasuk kalian harus
mempunyai kemampuan dan skill dalam hal untuk merawat tanaman agar
bisa bertahan hidup, sehingga kalian bisa mencapai keberhasilan kegiatan
kampung hijau.

c. Terakhir kalinya saya mengushulkan dan menyarankan untuk langkah
pertama kalian dalam menanam dengan ala hidroponik yang sekarang
marak dijadikan media penghijauan kampung ataupun sekolahan.
Contohnya kampung yang ada di Pagesangan yang terkenal dan menjadi
kampung hijau di Surabaya, sekarang bergeser menanam ala hidroponik
dan sekarang kampung pagesangan menjadi kampung hidroponik. Jadi

saran dari saya awal kalian menanam ala hidroponik dulu saja.
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Setelah bapak Arif memberi beberapa masukkan nya, kemudian bapak
Arif memberi tahu bahwasannya juga bapak Arif mempunyai 2 sheet alat
hidroponik lengkap yang belum digunakan dan tidak ada yang menggunakan.
Sebenarnya du sheet alat lengkap hidroponik dapat sumbangan dari pihak
kelurahan Ngagel Rejo. Dari sini kalian harus mempunyai skill menanam dan
merawat ala hidroponik. Kemudian bapak Arif mengarahkan kepada kepala
kelurahan Ngagel Rejo guna menanyakan kelanjutan hidroponik tersebut ada
pelatihan atau tidak. Selama 100 menit lama nya fasilitator dengan beberapa
perwakilan dari kelompok karang taruna bertemu dengan bapak Arif Rahman
sebagai ketua RW XI Bratang Perintis. dalam kali ini yang hadir 5 pemuda yaitu
Evita, Nella, Ilham, Slamet, dan Bayu.

4. FGD Tahap Keempat

Pada tahap ini fasilitator menemani ketua karang taruna dan beberapa
Anggota rencana menemui kepala kelurahan Ngagel Rejo guna menanyakan
program Hidroponiknya. Sehari setelah menemui Bapak RW kelompok karang
taruna bersama fasilitator pada siang hari bertemu langsung dengan kepala
kelurahan Ngagel Rejo. Kata beliau kita disuruh datang lagi pada hari Rabu jam
19.30 di ruang rapat kelurahan Ngagel Rejo guna mengumpulkan karang taruna
kelurahan Ngagel Rejo. Pada waktu itu juga fasilitator tetap bersama ketua dan
beberapa anggota karang taruna untuk memenuhi undangan dari Bapak Abdul

Fatah sebagai kepala kelurahan Ngagel Rejo.

Di tempat rapat kelurahan juga banyak pemuda dari seluruh RW 1-12 atau

pemuda se Kelurahan Ngagel Rejo. Dengan rasa semangat dan penuh harapan
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untuk perubahan, kelompok karang taruna mendengarkan seksama pembicaraan
bapak lurah, di situ bapak lurah menyampaikan akan diadakan pelatihan
hidroponik di kelurahan Ngagel Rejo. Tetapi bapak Lurah tidak menyebutkan
tanggal pelaksanaan, yang hadir dikelurahan dari karang taruna RW XI yaitu

Evita, Nella, dan Bayu juga didampingi oleh fasilitator.

Gambar 5.7

FGD bapak lurah dengan seluruh kelompok karang taruna se kelurahan Ngagel
Rejo

Sumber : Dokumentasi Fasilitator

5. FGD Tahap Kelima
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Pada tahap kelima fasilitator tetap melaksanakan pertemuan setiap minggu
nya bersama karang taruna, pada hari minggu setelah menemui bapak Lurah
nampaknya pemuda yang tergabung dengan karang taruna mulai muncul
semangat, setelah bapak Lurah menyampaikan dengan pasti bahwa ada pelatihan
hidroponik. Dalam hari minggu itu fasilitator terus mengajak interaksi dan
mengembangkan semangat pemuda juga diskusi langkah selanjutnya kita setelah
itu pelatihan hidroponik. Tidak lama kemudian bapak Arif menghampiri kita
untuk memberikan kabar pelatihan hidroponik, pelatihan hidroponik dilaksanakan

pada tanggal 10 September 2018 di balai Kelurahan Ngagel Rejo.

Setelah itu beberapa anggota karang taruna agak panik, karena pelatihan
dilaksanakan pada hari aktif sekolah jadi yang bisa ikut waktu itu hanya dua orang
Evita, bayu juga fasilitator tetap mendampingi proses kelompok karang taruna
dalam membangun kesadaran untuk menuju cita-cita bersama yaitu menciptakan
kampung hijau. Pada pertemuan kelima ini fasilitator mendampingi proses
pelatihan kelompok karang taruna untuk menanam dan merawat tanaman
hidroponik, yang datang tidak hanya dari kalangan pemuda tetapi dari kalangan
orang tua yang turut membantu usaha pemuda yang ingin berubah dan

menjadikan kampung hijau.

Gambar 5.8

Pelatihan Hidroponik kelompok karang taruna dan masyarakat di Kelurahan
Ngagel Rejo
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Sumber : Dokumentasi Fasilitator

Pelatihan berjalan selama 150 menit juga langsung simulasi praktek
setelah pemateri menjelaskan tentang hidroponik dan makna serta manfaat
hidroponik. Dari hal ini pihak kelurahan bekerja sama langsung dengan dinas
ketahanan pangan kota Surabaya, yang ditunjuk oleh dinas pertahanan pangan
yaitu Bapak Yabes, dan Ibu Rina. Kedua beliau sudah berhasil menanam dan
merawat hidroponik di kota Surabaya. Ibu Rina berasal dari pagesangan beliau
bertutur bahwa pagesangan baru-baru ini menanam untuk penghijauan
menggunakan media hidroponik, sedangkan Bapak Yabes berasal dari
Sukomanunggal bapak Yabes belajar dari lbu Rina yang terlebih dahulu
menggunakan tanaman hidroponik. Kedua pemateri sudah mencetak 650-800
lubang hidroponik, sangat cocok kedua beliau dijadikan pemateri karena beliau

sebagai barometer penghijauan ala hidroponik.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Peserta tampak serius mengikuti pelatihan kelihatan sangat menarik untuk
dipraktekkan langsung, dari sini pemuda karang taruna RW XI Bratang Perintis
lebih antusias dan selesai acara secepatnya mengumpulkan anggotanya untuk
menjalankan langkah-langkah awal menanam hidroponik. Tepat hari minggu nya
ketua menghimbau anggotanya yang tidak hadir pelatihan berkumpul dan

melakukan tahap awal yaitu penyemaian.

6. FGD Tahap Keenam

Pada Tahap Keenam ini fasilitator setia mendampingi kelompok pemuda
karang taruna walaupun anggotanya yang hadir dalam setiap pertemuan naik
turun, pada saat ini yang ikut penyemaian hanya lah 3 orang. Walaupun waktu itu
yang datang hanya 3 orang, fasilitator memanfaatkan waktu pemuda yang bisa
daripada semangatnya kendor bahkan melemah. Penyemaian berjalan hanya 45

menit saja, dengan alat yang telah diseiakan atau sumbangan dari kelurahan.

Gambar 5.9

Proses awal Penyemaian di depan Balai RW XI
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Sumber : Dokumentasi Fasilitator

Perlahan-perlahan biji kangkung ditaruh di Rockwoll sebagai ganti media
tanam dengan tanah, setelah semua bibit sudah dimasukkan setelah itu dari tiga
pemuda tersebut membawa masing-masing tempat yang dalamnya sudah siap
untuk disemai selama satu minggu hingga bibitnya pecah. Dari proses ini pemuda
mulai sadar dan berniat dari dalam hatinya untuk memunculkan kesadaran dengan
kolektif walaupun ada beberapa pemuda. Itu sebagai modal percontohan bagi
pemuda lainnya yang ada di wilayah Bratang Perintis belum memiliki kesadaran

secara individu maupun kelompok.

Tabel 5.2

Susunan Rencana Penyadaran pemuda untuk kampung hijau

No | Kegiatan Tempat Tanggal | Waktu




109

FGD dan silahturahmi awal dengan | Balai RW XI | 18 19.30 Wib
kelompok karang taruna, lalu | Bratang Perintis | Agustus
mengajak menceritkan latar belakang 2018
ikut berorganisasi di karang taruna
Lebih mendalami kegiatan yang akan | Warung  Kopi | 23 19.30 Wib
diwujudkan yaitu kampung hijau. Ngegas Ngagel | Agustus
Rejo 2018
Bertemu dengan bapak Arif untuk | Balai RW Xl | 26 20.00 Wib
memberi tau kegiatan positif karang | Bratang Perintis | Agustus
taruna selanjutnya 2018
Menemui  Bapak Lurah untuk | Ruang Rapat | 8 19.30
menanyakan pelatihan Hidroponik | Kelurahan September
juga sosialisasi kepada pemuda | Ngagel Rejo 2018
karang taruna se Kelurahan Ngagel
Rejo
Pelatihan Hidroponik. Balai Kelurahan | 19 09.00-
Ngagel rejo September | 12.00
2018
Memulai aksi awal menanam | Depan balai RW | 22 19.30-
Hidroponik yaitu penyemaian atau | XI Bratang | September | 20.15
pembibitan. Perintis

Sumber : Dikelola dengan kelompok karang taruna Bratang Perintis




BAB VI
AKSI GERAKKAN PENGHIJAUAN KAMPUNG
A. Proses Penyadaran Pemuda Menuju Kampung Hijau

Aspek pendidikan sebagai hal utama dalam menemukan kesadaran, karena
hakekatnya pembebasan berasal dari bangkitnya proses kesadaran kritis rakyat
dari sistem dan sosial kultur yang membelenggu. Freire mengatakan bahwa
pendidikan masyarakat dalam hal membangkitkan atau proses kesadaran yang
akan diperoleh masyarakat untuk membebaskan dari belenggu masalah spiritual,
ideologi, dan kultur masyarakat. Sehingga masyarakat membangun proses
kesadaran melalui pendidikan yang diperoleh maka kesadaran itu muncul dengan

sendirinya yang disebut dehumanisasi®®

Merubah pola pikir atau pun perilaku tidaklah suatu mudah, karena
perubahan harus diawali dengan keinginan dan kemauan yang muncul dari hati
setiap individu. Proses ini tidak bisa berjalan dengan semestinya tetapi perlu akan
kesadaran masyarakat khususnya kelompok karang taruna. Pemuda sangatlah
mudah dalam proses perubahan dan sangatlah cepat prosesnya daripada yang
memproses dari kalangan orang tua. Ketika pemuda pola pemikirannya sudah
berkembang maju dengan pemikiran untuk perubahan kampung maka sangatlah
mudah dalam mencapai cita-cita bersama, mudah terwujud dalam
pengorganisasian ataupun pemberdayaan pemuda yang tergabung di dalam karang

taruna.

9 Roem Topatimasang dkk Pendidikan Populer Membangun Kesadaran Kritis (Yogyakarta:
INSIST Press, 2010), hal 37
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Jika pemuda tidak bisa mengembangkan pola pikirnya dan juga
masyarakat tidak bisa mengorganisir para pemuda, maka proses pendampingan
ataupun pembangunan bermodel seperti apa tidak bisa terwujud dan tercapai
karena setiap faktor-faktor masyarakat bisa menjadi pendukung dari peubahan
sosial.®® Kalau dalam posisi seperti ini sangatlah miris dalam sebuah kampung,
bahkan kampung dengan masyarakat bermodel ini tidak akan berkembang baik
bahkan bisa berkembang buruk. Dalam bentuk kampung setiap apapun harus

berdasarkan kesadaran masyarkat juga pemuda.

Tetapi kondisi masyarakat di Bratang Perintis sudah ada yang mempunyai
kesadaran atas lingkungannnya pada hari ini, tetapi dari kalangan pemuda belum
ada yang mempunyai pola pikir atau tindakan untuk merubah kampung Bratang
Perintis ini. Sehingga pemuda belum mempunyai kontribusi dalam pembangunan
ataupun perubahan positif pada lingkungan Bratang Perintis, hanya adanya
pemuda membuat kegiatan yang mengandung hal negatif dan juga tidak ada

mafaatnya sama sekali bagi lingkungan Bratang Perintis ini.

1. Dinamika Proses

a. Menyusun Rencana (Design)

Dalam proses ini fasilitator membantu ketua RW XI Bratang Perintis yang
sudah mengorganisir pemuda dalam wadah karang taruna. Fasilitator membantu
kelompok karang taruna mengorganisir pemuda tidak semudah membalikkan
tangan tetapi perlu proses dan contoh dari masyarakat agar pemuda bisa menanta

pola pemikirannya. Kemudian fasilitator langsung mendampingi kelompok karang

80 Soetomo, Pembangunan Masyarakat ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009 ), hal 43.
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taruna, mengajak kumpul pada tanggal 18 Agustus 2018 yang dihadiri oleh ketua
karang taruna dan 3 anggota karng taruna. Memang susah tetapi dengan perlahan-
lahan pemuda bisa menyesuaikan dengan keinginannya asal tidak secara paksaan

atau pun intervensi pihak yang berkepentingan.

Pada pertemuan kali ini setiap anak saling berbaagi dan cerita kegiatan
positif yang selama ini setiap individu. Ketua karang taruna terlebih dahulu
bercerita tentang yang kegiatan selama ini yang ada di karang taruna yaitu hanya
membantu dalam perayaan tujuh belas agustus saja. Setelah acara tujuh belas
agustus anggota bubar dengan sendirinya atau tidak ada lagi kegiatan selain
membuat acara tujuh belas agustus. Ketua karang tarun juga risau melihat keadaan
seperti ini, padahal baak Arif Rahman mendukung dengan eksistensi para pemuda

yang sudah tergabung di karang taruna.

Di wilayah Bratang Perintis pemuda sudah ada yang mau meperdulikan
termasuk ketua RW XI yang telah mewadahi mereka dalam komunitas yang
kegiatannya lebih bermanfaat daripada sebelumnya yang belum terwadahi dengan
komunitas karang taruna. Kemudian bapak Arif selalu memantau pegerakkan
pemuda karang taruna jugafasilitator ditemukan dengan pemuda karang taruna

dalam hal untuk bisa bersama-sama membuat kegiatan yang positif.

Setelah itu bapak Arif berbicara tentang yang ada dilingkungan Bratang
Perintis sekalian memberitahu aset yang ada di Bratang Perintis mulai dari aset
fisik, aset infrastruktur, aset alam, aset ekonomi, dan aset sosial. Setelah bapak

Arif memaparkan aset yang ada di Bratang Perintis kemudian pemuda karang
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taruna tertarik dalam membenahi lingkungan alam yang ada di sekitar wilayah
Bratang Perintis. Ketua karang taruna dan anggotanya juga sangat tertarik pada
penghijauan dan kebersihan kampung. Setelahnya pemuda karang taruna bersedia,
bapak Arif pun siap mendukung dan terus mendorong untuk kegiatan yang positif

juga bisa merubah keadaan kampung yang seperti ini.

Setelah kesadaran pemuda sudah mulai terbentuk, langkah selanjutnya
fasilitator memberikan semangat dan motifasi, sehingga kesadaran yang sudah
terbentuk tidak melemah dan mudah patah semangat. Kemudian ketua dan
anggota karang taruna meminta persetujuan kepada ketua RW XI untuk
mengadakan kegiatan menanam penghijauan untuk kampung hijau. Setelah bapak
RW menyetujui lebih menambah semangat dan motifasi tersendiri untuk setiap

individu pengurus karang taruna.

Bapak RW pun mendukung penuh kegiatan karang taruna, bapak RW
tidak akan berhenti memberi dukungan dan motivasi terhadap pemuda yang sudah
mempunyai kesadaran diri untuk merubah kegiatan positif. Kemudian bapak
memberikan saran untuk merawat tanaman hydroponik yang diberi oleh pihak
kelurahan dari tahun lalu tepatnya dibulan september 2017. Niat untuk merubah
semua pemuda tidak mudah hanya beberapa saja yang bisa sadar akan kondisi
lingkungan. Dari beberapa pemuda itu menjadi barometer pemuda yang belum
mempunyai kesadaran bahkan pola kehidupannya tidak menimbulkan dampak

positif bagi lingkungan.
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Pemuda yang tergabung di karang taruna sebagai pemuda pilihan dari
banyaknya pemuda di Bratang Perintis. sangatlah risau melihat kegiatan pemuda
yang lain selalu memikirkan dirinya sendiri dan keinginannnya. Fasilitator
menguatkan semangatnya agar tidak mudah terpengaruh pemuda yang belum
mempunyai kesadaran diri terhadap lingungannya, jadi fasilitator terus
mendorong pemuda yang ada di wadah karang taruna yang sudah sadar akan
kondisi lingkungan untuk berbuat yang positif dan juga merubah lingkungan nya
menjadi hijau

Salah satu dari pengurus sedikit mempunyai pola pikir yang bisa
dikembangkan dan bisa dijadiakn percontohan untuk anggota lainnya. Sehingga
pemuda bisa terus termotivasi oleh ketua yang sangat mempunyai tekad tinggi

dalam merubah dan bertekad untuk meneruskan perjuangan yang dulu pernah
gagal.

a. Membangun Mimpi Masa Depan (Dream)

Fasilitator mencoba unrtuk berdialog dengan kelompok karang taruna,
dengan mendengar dialog anggota karang taruna kebanyakkan meniru dari dialog
ketuanya yang sudah mempunyai pola pikir yang bisa dikembangkan. Setelah itu
kesadaran sedikit demi sedikit fasilitator menaruh pembicaraan yang
menyadarkan pemuda tersebut, mengarahkan pemuda untuk memahami
lingkungan di sekitarnya. Dari hal yang sepeleh tentang lingkungan yang segar
dan indah itu bagaimana, lalu semua sependapat dengan cara penghijauan

menanam tumbuhan hijau-hijauan. Kemudian ketua karang taruna sedikit



115

mengintervensi kepada anggotanya dengan mengadakan kegiatan penghijauan
kampung. Seketika itu anggotanya mengiyakan ushulan dari ketuanya, dari sinilah

kesadaran pemuda yang tergabung di karang taruna mulai terbentuk.

Pada pertemuan kali ini tanggal 23 Agustus 2018 yang di hadiri 9 orang
yaitu Evita, Frida, Melan, Nella, Niko, Dinda, Bayu, Ilham, dan Slamet. Perlahan-
lahan pemuda menceritakan keinginan atau harapan kedepan untuk memandang
kebelakang, sehingga dalam pandangan kedepan yang positif semua nya ikut
berfikir untuk mewujudkan cita-cita bersama. Sebelumnya nella bercerita tentang
dahulu ibu-ibu PKK pernah menjalankan progra kampung hijau tetapi kampung
hijau belum berhasil hanya berjalan beberapa bulan saja, Nella mengatakan
sumber cerita ini dari tetangganya langsung dan dari bapak Arif yang kemaren

juga bercerita.

Sedikit kembali pembahsan pada malam hari ini, karena kita harus
memikirkan bagaimana kalau kita melaksanakan ini dan tidak terulang kembali
seperti apa yang pernah dilakukan ibu-ibu PKK. Sangatlah menarik juga untuk
kita harapkan sesungguhnya kalau kampung hijau ini bisa sukses yang akan kita

lakukan, pasti masyarakat bisa antusias untuk membantu dan mendukung kita.

Bagaimana langkah awal yang kita jalankan agar semua nya bisa berjalan,
semuanya harus berkomitmen terlebih dahulu dengan apa yang telah sepakati
untuk melaksanakan program kampung hijau. Inilah sebagai angan-angan
bersama juga menjadi motivasi keinginan dimasa yang akan datang jika sudah

terlaksana sesuai apa yang telah diinginkan secara kolektif.
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Dalam tahapan ini komunitas Karang Taruna dapat menyatukan harapan
dan keinginan untuk bergerak melakukan perubahan semaksimal dan
semampunya. Pada tahap ini upaya fasilitator dalam membangkitkan kesadaran
masyarakat dan pemuda komunitas Karang Taruna serta gerak dalam
mengembalikan lingkungan kampung hijau, yaitu sebagai berikut :

1. Memulai perubahan dari dalam diri sendiri melalui kesadaran dalam kegiatan
Karang Taruna dalam 3 bulan berjalan selama bulan. Kegiatan ini langkah awal
cerminan dalam menciptakan kesadaran bersama komunita karang taruna dan
masyarakat untuk menciptakan lingkungan hijau kembali yang tanpa didasari oleh
segala sesuatu apapun.

2. Memberikan doktrin kepada pemuda karang taruna dan masyarakat bahwa
sebagaimana memelihara dan menciptakan lingkungan hijau adalah sebagian dari
iman. Karena termasuk ikut serta menjaga dan merawat lingkungan sekitar akibat
kerusakan yang pernah dilakukannya.

3. Dengan menjaga, merawat dan menciptakan lingkungan hijau. Mereka
termasuk dalam kategori sebagai ibadah sosial, yaitu hubungan manusia dengan
manusia dan hubungan manusia dengan alam ajuga bisa dihutng sebagai amal
yang tidak akan berhenti sampai orang itu telah meninggal atau tiada, karena
perbuatan, tindakan dan pemberian berharga yang menyangkut kebaikan dunia
akhirat. Termasuk dalam menciptakan kampung hijau dan bersih, dirasa selama
ini kampung tidak ada program tersebut bukannya menjadi lebih baik justru malah
menjadi lebih buruk, banyak yang gersang daripada tanaman hijau pekarangan

serta sikap dan perilaku warga yang membuat kumuh lingkungan.
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2. Merencanakan Aksi (Define)

Pada pertemuan selajutnya pemuda merencanakan apa yang perlu di
persiapkan agar aksinya tidak seperti yang dilakukan oleh ibu-ibu PKK.
Perencanaan yang disusun setelah bertemu seluruh anggota dan ketua RW XI,
yang awal kelompok karang taruna berserta masyarakat mengikuti pelatihan
menanam dan merawat hidroponik. Dengan merasa senang para pemuda yang
tergabung di kelompok karang taruna membahas sebelum melaksanakan secara
langsung untuk menanam tanaman pola hidroponik, pemuda menginginkan
berkumpul bersama masyarakat sekitar wilayah Bratang Perintis guna bersama-

sama menjaga dan merawat tanaman pola hidroponik.

Seketika ada pemikiran untuk berkumpul dengan masyarakat, ketua
kelompok karang taruna menyampaikan kepada ketua RW Xl untuk
mengumpulkan masyarakat setidaknya ketua RT yang ada diseluruh wilayah RW
XI. Pada satu hari setelah pelatihan tepatnya pada awal bulan september tanggal 2,
ketua bertemu langsung dengan bapak Arif selaku ketua RW XI, bahwa
menyampaikan kelompok karang taruna ingin berkumpul dengan ketua RT 1-7
bersama pengurusnya guna sosialisasi dan membicarakan tentang hal kampung
hijau dan menanam juga merawat tanaman pola hidroponik. Bapak Arif pun
menyetujui keinginan dari rekan-rekan kelompok karang taruna. Bapak RW
menjanjikan akan mengundang para ketua RT beserta pengurusnya guna menjaga

bersama dalam aksi penghijauan untuk kampung Bratang Perintis.
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Setelah itu bapak RW XI mengundang seluruh pengurus RT 1-7 untuk
membahas tentang aksi hidroponik. Kemudian memberi tau kepada anggota
karang taruna. Pada waktu ketemu bersama yang hanya hadir perwakilan dari
beberapa pemuda dari anggota karang taruna, memang pada waktu ketemu
sebagian anggotanya mempunyai kesibukkan bahkan juga ada yang hadir
terlambat. Ini yang dikhawatirkan kepada ketua RW terhadap kehadiran pemuda
karang taruna, kesadaran mereka masih stagnant. Akan tetapi ketua RW tidak

melemah dan putus semangat untuk mednukung dan mengawasi pemudanya.

Gambar 6.1

Kordinasi dengan Bapak RW XI dan Perangkat Kampung Sebelum Aksi
Hidroponik

Sumber : Dokumentasi Fasilitator

Diatas suasana pertemuan guna membahas aksi hidroponik dengan
masyarakat, didalam rapat kordinasi terutama ketua RT berkepanjangan tangan
dengan pengurus RW. Agar sosialisasi bisa berjalan denagan merata juga bisa

sampai kepada seluruh masyarakat Bratang Perintis. Juga diumumkan kepada
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warga bahwa besok minggu pemuda karang taruna aksi untuk penghijauan

kampung dengan memulai menanam tanaman hidroponik.

Pada proses awal untuk pemindahan ke media hidroponik fasilitator tetap
mendampingi proses tahap aksi dan geraknya pemuda, sebelum memindahkan ke
media kelompok karang taruna menyiapkan peralatan yang diperlukan untuk
keperluan dalam memeindahkan dari penyemaian ke tempat media hidroponik.
Mereka juga antusias untuk memindahkan ke media, karena pemuda karang

taruna mempunyai kesadaran dan mulai senang dengan kegiatan penghijaun.

Walaupun beberapa pemuda saja yang telah mengikuti pertemuan pada
tanggal 22 September 2018 proses penghijauan, kata ketua RW bapak Arif
Rahman berapa anak saja yang bisa mengikuti berjalan saja agar kegiatan positif
ini terwujud terlebih dahulu nantinya yang lainnya bisa mengikuti dengan
sendirinya. Kemudian ketua RT 1-7 menyepakati dengan hal yang akan dijalakan
pemuda karang taruna, semuanya ketua RT sangat mendukung adanya kegiatan

yang positif ini.



Tabel 6.1

Susunan Aksi Penanaman Pola Hidroponik

120

hydroponik yang diadakan
pengurus kelurahan Ngagel
Rejo yang bekerja sama
dengan dinas Pertahanan

Pangan Kota Surabaya.

pertemuan di
kelurahan

Ngagel Rejo

2018

No | Kegiatan Tempat Tanggal Keterangan

1 | FGD komunitas pemuda | Balai RW XI | 18, 23, 27, 30 | Waktu dan temapt
Karang Taruna | Bratang Agustus 2018 | menyesuaikan
(Silaturahmmi, Penyadaran, | Perintis dan kelompok karang
memotivasi, Merancang | Warung Kopi taruna, dan
aksi, Monitoring Evaluasi) | di daerah pertemuan 4 Kali
Kegiatan kampung hijau Ngagel Rejo selama satu bulan

2 | Silahturahmi kepada kepala | Kantor 10 September | Waktu hari aktif
kelurahan untuk | pertemuan di | 2018 kerja ketua dengan
memberikan pelatihan | kelurahan fasilitator
menanam dan merawat | Ngagel Rejo menemui  kepala
tanaman pola hidroponik kelurahan Ngagel

Rejo.
3 | Mengikuti pelatihan | Kantor 18 September | Hari selasa pagi

pelatihan

dilakukan  yang
diikuti dari
pemuda  karang
taruna dan

masyarakat.
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4 | Pertemuan dengan ketua | Balai RW Xl | 22 September | Pada hari Sabtu

RT1-7 RW XI bersama | Bratang 2018 malam setelah
kelompok karang taruna, | Perintis. ba,da isya, pukul
guna membahas kegiatan 20.00

kampung hijau serta
persiapan menanam dan
merawat tanaman pola

hidroponik.

5 | Aksi bersama pemuda | Di depan | 23 September | Pada hari Minggu

karang taruna dan | Balai RW XI | 2018 malam setelah
masyarakat Bratang | Bratang ba,da isya, pukul
Perintis, untuk awal | Perintis 20.00

penanaman pola hidroponik | kelurahan

Ngagel Rejo

Sumber : hasil diskusi dan perencanaan dengan kelompok karang taruna dan
masyarakat

3. Proses Aksi

Langkah selanjutnya bapak RW menyuruh fasilitator untuk menemani
pemuda karang taruna menghadap ke bapak Lurah guna menyanyakan kelanjutan
karang taruna. Juga bapak ketua RW mengingkan ada pelatihan utunk menanam
dan merawat tanaman hidroponik, pada waktu bertemu kepala Lurah Ngagel Rejo
ketua menyampaikan langsung apa yang diinginkan oleh ketua RW XI. Setelah

ketemu dengan bapak Lurah kelompok karang taruna dan masyarakat mengikuti
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peltihan menanam dan merawat hydroponik sebagai kegiatan dalam kampung

hijau di Bratang Perintis.

a. Kegiatan Awal Menanam Hidroponik (Penyemaian)

Kelompok karang taruna dan masyarakat setelah mengikuti pelatihan

bersama kemudian menyusun aksi dan langsung mempraktekkan di balai RW,

susunan aksi menanam hidroponik sebagai berikut :

Vi.

Setiap anggota yang hadir membawa rockwoll dan biji sawi untuk proses

penyemaian selama satu minggu

. Menentukan hari untuk memindahkan ke media hidroponiknya.

Berkumpul dengan perangkat kampung guna pembahsan pemasangan alat
hidroponik secara bersama-sama antara kelompok karang taruna dan
masyarakat.

Membahas perihal yang akan dibutuhkan untuk pengembangan kampung
hijau di Bratang Perintis.

Pembagian pengechekan tanaman hidroponik ini supaya bisa tumbuh
Membuat kegiatan atau gerakan “ayo nandur gae kampung ijo” di
Bratang Perintis

b. Menanam dan Merawat Tanaman Hidroponik (Distiny)

Dalam proses penyadaran dan pendampingan menggunakan strategi

pemberdayaan masyarakat berbasis aset juga memerlukan Kinerja dan

perkembangan dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan masa depan.

Program secara berkelanjutan adalah salah satu wadah khusus dalam proses
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pendampingan ini untuk pembelajaran kelompok karang taruna bisa membenahi
dirinya dalam kegiatannya selama ini belum positif akan dirubah menjadi kegiatan
positif.

Dalam proses ini fasilitator tetap harus mendampingi proses kelompok
karang taruna dalam mencapai cita-cita secara kolektif dan bersama-sama. Setelah
mendapatkan pelatihan kelompok karang taruna langsung mempraktekkan proses
awal yaitu penyemaian selama satu minggu.

Gambar 6.2
Penyemaian bibit sawi sudah berjalan 4 hari

. - z et

Sumber ;: Dokumentasi Fasitator

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 6.3

Penyemaian bibit kangkung berjalan 4 hari

Sumber : Dokumentasi Fasilitator

Proses penyemaian sudah berjalan tinggal menunggu waktunya dan
petumbuhan bibit masing-masing kalau seperti gambar diatas sawi bisa
dipindahkan ke tempatnya harus muncul empat daun terlebih dahulu, sedangkan
bibit kangung bisa dipindahkan ke media nya kalau sudah muncul empat empat
tangkai daun dan memiliki 5 senti. Proses penyemaian ini yang dilakukan
langsung oleh ketua karang taruna dan anggota karang taruna tentunya juga
fasilitator terus ikut mendampingi dalam proses ini maupun proses selanjutnya
hingga pendampingan penyadaran pemuda dalam menuju kampung hijau bisa

berjalan sesuai cita-cita bersama.
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Langkah selanjutnya memindahkan bibit yang sudah tumbuh ke media
hidroponik. Sebelum memindahkan dan aksi hidroponik pemuda karang taruna
dan perangkat RW juga perangkat kapung membahas tempat yang potensi dan

strategis dalam percontohan atau awal untuk tempat hidroponik.

Gambar 6.4

Persiapan alat dan bahan untuk memindahkan ke media Hidroponik

Sumber : Dokumentasi Fasilitator

Diatas suasana kelompok karang taruna sedang mempersiapkan bahan dan
alat untuk memindahkan ke meida hidroponik. Semua anggota antusias saling
bekerjasama dengan masyarakat juga membantu dalam proses ini. Dalam hal ini
pemuda sangata antusias kegiatan yang berdampak positif ini, setelah media siap
untuk dipindahkan semuanya juga ikut saling membantu untuk memindah ke

media hidroponik.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 6.5

Proses Memindahkan ke Media Hidroponik
l BALAI

RW X171

Sumber : Dokumentasi Fasiltator

Pemuda karang taruna sudah nampak memulai punya kontribusi terhadap
lingkungan Bratang Perintis. Ketika pemuda sudah ada yang bergerak ke arah
yang positif masyarakat sangatlah senang dan mengapresiasif kegiatan positif ini.
Dengan perubahan seperti ini walau hanya beberapa pemuda yang sudah sadar
akan kondisi lingkungannya, sehingga mereka bisa memulai dengan kegiatan
yang positif untuk bisa membawa perubahan positif juga. Perlu pendampingan
khusus lagi pemuda dan juga diberi perhatian dan fasilitas yang datng tidak hanya
dari perangkat RW seluruh masyarakat kampung Bratang Perintis juga ikut
bertanggung jawab dalm mendampingi pemuda. Karena pemuda masih labil
dalam berkontribusi langsung terhadap lingkungan, ada juga yang ikut

berkontribusi hanya ingin mencari teman bergau/ kumpul bersama yang lain.
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Ketua karang taruna sebagai promotor penggerak untuk perubahan pola
kehidupan pemuda dan cara berfikir dalam memandang kondisi sosial maupun
lingkungan di wilayah Bratang Perintis. Karena sudah bisa memberi contoh
langsung terhadap anggota nya untuk berkontibusi dalam menggapai cita-cita
bersama khususnya pemuda karang taruna umumnya masyarakat Bratang Perintis

menuju kampung hijau.



BAB VI

ANALISIS DAN REFLEKSI

A. Before And After Kelompok Karang Taruna

1. Before

Dalam kaitan dampingan dalam penyadaran pemuda yang tergabung di
karang taruna sangat membutuhkan adanya pendampingan. Karena selama ini
kelompok karang taruna ada kegiatan hanyalah pada waktu acara tujuh belas
agustus saja, selain itu tidak ada lagi kegiatan. Juga pemuda karang taruna
hanyalah mengikuti sesuka hatinya atau kesesuaian keinginannya. Kalau tidak
sesuai keiinginannya maka pemuda tidak akan bergerak maupun melaksanakan.
Peneliti mengambil 3 narasumber untuk wawancara tentang kelompok karang

taruna ini diantaranya:

a. Nama : Deni
Umur : 17 Tahun
Status : Pelajar ( Kelas X SMK))
Hasil Wawancara . Sebenarnya saya belum tau selama ini kegiatan

yang di karang taruna belum jelas dan membosankan bagi diriku. Karena
kegiatannya tidak seru hanya saja mengurusi lomba tujuh belas agustus dan
acara agustusan setelah itu tidak ada lagi kegiatan untuk karang taruna.
Maka dari itu teman-teman saya mudah bosan dengan kegiatan apapun yang
sifatnya monoton dan juga acar atau kegiatan tidak sesuai keinginan malah

tidak ada yang minat untuk hadir dan ikut partisipasi.®!

61 Hasil wawancara dengan Deni anggota karang taruna,(17 Thn) 6 Agustus 2018, Pkl 18.30 Wib
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b. Nama : Nella
Umur : 19 Tahun
Status : Karyawan Swasta
Hasil Wawancara . Selama saya ikut dan juga karang taruna baru

terbentuk pada satu tahun yang lalu. Saya ikut kumpul untuk membahas
ketua karang taruna di RW XIl, yang terpilih adalah Evita pada waktu itu
juga dibulan agustus lumayan banyak anak pemuda yang hadir pada waktu
itu. Setelah selasai acara, sedikit demi sedikit anggotanya menghilang satu
persatu. Itu juga yang aku rasakan jadi pengurus katar RT saya, iya tidak
beda jauh aktifnya anak-anak hanya pada saat ada momentum tertentu saja.

Juga tidak sangat produktif dengan kesosialannya sesuai tujuan karang

taruna.®?
c. Nama : Evita
Umur : 20 Tahun
Status : Mahasiswa
Hasil Wawancara : Sangat miris melihat kegiatan pemuda sekarang

yang ada di wilayah Bratang Perintis seakan-akan mereka tidak memiliki
apa-apa di daerah sini. Sehingga mereka tidak menghiraukan kondisi
lingkungan seperti ini, lalu diajak bergerak bersama untuk kemajuan dan

kebersihan kampung pun tidak mau. Yang mereka mau hanyalah

62 Hasil wawancara dengan Nella anggota karang taruna,(19 Thn), 8 Agustus 2018, Pkl 15.00 Wib
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nongkrong, main games, bergurau, dan keliling-keliling tanpa ada kegiatan
yang manfaat.®?

Dengan adanya kondisi seperti ini berbagai peran pemuda yang sangat
dibutuhkan malah tidak muncul partisipasinya. Itu sudah terbukti dari tiga
narasumber dari kelompok karang taruna, bahwa mereka sudah sedikit memahami
pemuda yang ada di sekitar Bratang Perintis. akan tetapi kelompok karang taruna
membutuhkan bantuan dari cara mengorganisir pemuda sampai membujuk dan
merayu pemuda hingga bisa bersama-sama ikut menjadi agen perubahan positif.

Peneliti meninjau dan langsung mengamati di lapangan, peneliti juga
sepakat dengan apa yang dikatakan oleh tiga narasumber tersebut. Setelah peneliti
mengetahui kondisi pemuda, terutama pemuda yang sudah tergabung dengan
kelompok karang taruna. Peneliti mendampngi secara langsung. Karena juga
peneliti ingin mengembangkan kelompok karang taruna dengan cara melakukan
kesadaran dalam tata cara berorganisasi serta membangkitkan semangatnya untuk
bisa mencapai kesadaran secara kolektif.

2. After

Kegiatan keaktifan Karang Taruna mulai dirasa ada dan kembali ulet serta
terampil dalam menanam pola hidroponik dan menciptakan kampung hijau. Hal
tersebut dirasa warga setempat mengapresiasi dengan pola perubahan yang
dilakukan oleh pemuda karang taruna, dari sini mereka sudah tau bahwa akan
diadakan kampung hijau. Warga setempat sudah tahu kabar bahwa akan

diadakannya aksi menanam pola hidroponik bersama pada tanggal 23 September

83 Hasil wawancara dengan Evita ketua karang taruna, (20 Thn), 8 Agustus 2018, Pkl 19.00 Wib
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2018 untuk ikut serta dalam membangun dan menciptakan penghijauan

lingkungan di wilayah Bratang Perintis khususnya di depan balai RW XI.

Tidak lupa juga fasilitator mewawancarai tentang kegiatan Karang Taruna

akhir-akhir ini dalam aksi menanam hidroponik dan menciptakan penghijauan

kepada anggota karang taruna. Fasilitator mengambil dua sample wawancara

terkait sesudah ada kegiatan untuk hasil evaluasi After setelah ada kegiatan dan

keaktifan yang akan berkelanjutan nanti. Berikut hasil sample wawancara sebagai

berikut :

b.

C.

Nama : Usan

Umur : 18 Tahun

Status : Pelajar (Kelas X1 SMK)

Hasil Wawancara . Sangat terasa saya mengikuti proses bersama

kegiatan yang diadakan oleh karang taruna denga didampingi oleh bapak
RW. Dilihat dari sebelumnya saya sangat tidak menghiraukan dengan
kegiatan ini, karena kemaren saya anggap kegiatan ini sangat tidak asyik.
Akan tetapi awal aku mengikuti proses kegiatan kampung hijau sangat
berdampak pada perubahan diriku yang saya rasakan sendiri. Sehingga
wkatu saya bisa teratur dalam mengikuti proses kampung hijau ini, saya
setiap kumpul dan penanaman, pengechekan, hingga panen saya terus
mengikuti. Ini tidak saya sadari kalau mengembangkan potensi dan aset
yang ada membutuhkan waktu dan proses yang panjang.®

Nama : Melani

64 Hasil wawancara dengan Usan anggota karang taruna,(18Thn), 21 Oktober 2018,Pkl 19.30 Wib
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Umur : 19 tahun
Status : Mahasiswa
Hasil Wawancara : Rasanya menyenangkan ketika mengikuti kegiatan yang
bisa membuahkan hasil, itu sebuah kebanggaan bagi diri saya pribadi maupun
seluruh anggota karang taruna. Kegiatan kampung hijau juga mengedukasi diri
yang nantinya bisa menjadi pembelajarn dan manfaat bagi diri saya sendiri
maupun seluruh anggota. Semakin kompak walau kuantitasnya sangatlah
rendah, akan tetapi kualitas dan potensi harus kita kembangkan untuk
mewujudkan secara nyata kampung hijau di Bratang Perintis ini.®®
B. Analisis
Dalam proses pendampingan kesadaran pemuda komunitas karang taruna
ini diperlukannya analisis untuk membuktikan suatu kegiatan yang bisa membuat
pemuda bisa berkontribusi atas kesadaran setiap individu. Juga pemberdayaan
masyarakat apakah sesuai dengan tujuan mereka atau tidak sesuai dengan apa
yang telah di cita-citakan bersama, direncanakan, dan dilakukan dengan
menimbulkan perubahan-perubahan positif yang nantinya bisa berdampak positif
juga bagi masyarakat. Kemudian berdasarkan kinerja masyarakat dengan pemuda
yang di dampingi bersama-sama dengan membutuhkan kerja keras untuk

mencapai tujuan mereka, dalam analisis ini akan dijelaskan dalam suatu tabel :

Tabel 7.1

Analisis Proses Penelitian

No Kegiatan Respon Subjek Fasilitator Analisis Teoritik

65 Hasil wawancara dengan Melani anggota karang taruna(19Thn), 23 Oktober 2018,Pkl 15.40Wib
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Awal Pendekatan

Awal pendekatan terhadap
kelompok karang taruna
peneliti belum mengetahui
pola kehdupan sehari-hari
atau keinginannya,
sehingga awal ketemu yang
hadir hanya 4 pemuda saja.
Memang angat sulit kalau
mengumpulkan atau
mengorganisir pemuda
karang taruna, kemudian

Pada tahap awal
fasilitator ~ pendekatan
dengan Bapak RW XI,
kemudian dengan Ibu-
ibu PKK, juga dengan
Ketua karang taruna dan

perangkat kampung.
Peneliti  aktif  dalam
mengikuti acara yang

ada di sekitar wilayah
Bratang Perintis yaitu :

fasilitator membantu ketua | yasin  tahlil, Majelis

karang taruna dalam hal | Ta’lim, Rapat

mengorganisisr pemuda. Koordinasi, bahkan
mengikuti arisan
perangkat RW.

Mencari Informasi | Respon pemuda sangatlah | Menurut Paulo Freire
berkurang ketika diajak | untuk membangun
kumpul di balai RW, | kesadaran harus melalui
kemudian peneliti | pendidikan formal, atau

mengikuti peminat pemuda
ketika diajak ngumpul di
warung kopi berfasilitas
wifi. Tujuan peniliti
mengikuti pemuda agar
antara fasilitator dengan
pemuda bisa lebih akrab
dan tidak ada jarak,
sehingga bisa menggali
informasi tentang misi /
keinginan setiap individu
dalam bergabung di karang
taruna dan juga
memberikan motivasi untuk
menambah semangat dalam
melaksanakan kegiatan
positif..

non formal, Kkarena
sejatinya pendidikan
adalah  memanusiakan
manusia juga tidak ada
sekat-sekat ataupun
kelas ketika
pendampingan. Peneliti
lebih menganggap
pemuda sebagai teman
sepadan, sehingga tak
ada jarak kemudian
pemuda bisa merasa di
manusiakan. Ketika
pemuda sudah merasa
dimanusiakan saat itulah
pemuda mengalami
proses  dehumanisasi,
kemudian dengan proses
inilah  kesadaran akan
muncul pada diri sendiri.

Perencanaan
Kegiatan

Setelah adanya pelatihan

Hidroponik dengan rasa
gembira akan
melaksanakkan kegiatan
positif  yaitu  menanam

untuk menuju kampung

Menurut  Hegley, Jr
bahwa perencanaan bisa
berjalan  terus  atau

berjalan dengan adanya
berkelanjutan yaitu
berorientasi pada
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hijau. Sudah disusun dan | pertumbuhan yang nyata
dirancang dengan baik | dan bisa dikembangkan
dengan pendampingan yang | secara  bersama-sama,
baik juga, kegiatan ini akan | ketika perencanaan ini
bisa melanjutkan kegiatan | seluruh masyarakat bisa
dahulu yang belum sukses | mendukung secara nyata
terlaksanakan. dengan cara langsung
ikut
membantu/kontribusi
dalam perencanaan
tersebut yaitu menuju
kampung hijau.

Sumber : Analisis Fasilitator

Di dalam tabel diatas menunjukkan bahwasannya proses awal sampai
dengan aksi bersama masyarakat dan kelompok karang taruna telah terlaksana
dengan baik dan sesuai dengan diiringi oleh kesadaran pemuda karang taruna.
Fasilitator dalam hal ini hanya membantu dorongan dari luar untuk membantu
ketua karang taruna mengorganisir anggotanya yang berbagi macam memiliki
proses kesadaran pada dirinya masing-masing. Dalam hal masyarakat bisa senang
melihat pemuda sudah mulai sadar dalam memiliki kontribusi bagi lingkungan

sekitar yang bernilai positif dan baik di mata masyarakat.

Dengan sudah adanya perencanaan yang disusun oleh pemuda nantinya
akan dilaksanakan secara bersama-sama dengan partisipatif guna mencapai cita-
cita bersama. Tahap ini pemuda juga sadar dan mulai tahu akan aset-aset yang
dipunyai atau yang ada di sekitar wilayah Bratang Perintis. setelah mengikuti
pelatihan kemudian adanya alat lengkap hidroponik yang dibuat aksi atau

penerapan setelah mengiuti pelatihan.

Sangat antusias pemuda karang taruna melaksanakan dan merawat

tanaman hidroponik yang sudah siap untuk digunakan. Dengan modal keyakinan
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dan kepastian ada perubahan positif yang di promotori ketua karang taruna untuk

menuju kampung hijau bisa terwujud. Fasiitator dalam hal ini terus mendorong

agar semangatnya menggebu-gebu atas keinginan masyarakat yang dahulu belum

tercapai.

Kemudian pada kesempatan ini fasilitator akan menjelaskan proses

perencanaan yang telah disusun pemuda karang taruna dalam tabel :

Tabel 7.2

Analisis Perencanaan Kegiatan

No Kegiatan Respon Pemuda dan Analisis
Masyarakat
1 Memotivasi dan | Berjalannya waktu fasilitator | Dengan penyadaran pemuda

membantu
mengorganisir
pemuda

pelan-pelan memberi dorongan
dari luar pemuda agar bisa sadar
akan dirinya sendiri, kemudian
pemuda bia merubah pola pikir
nya dalam melihat realitas
lingkungan diwilayah Bratang
Perintis

harus dijaga dengan
sungguh-sungguh  peneliti
terus mendorong semangat
dan memotivasi pemuda
karena itu tidak lah mudah
mengajak pemuda untuk
menyadari dirinya sendiri
kemudian  sadar  akan
keberadaannya dari segi
lingkungan pemuda harus
bisa ikut membenahi untuk
kebersiahan, kenyamanan,
dan kesejukkan kampung
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Pemanfaatan
Alat Hidroponik

Adanya  keinginan  pemuda
mengembalikkan keinginan
kampung hijau yang dahulu
belumberjalan dengan sukses,
kali ini pemuda diberi alat
hidroponik yang lamanya satu
tahun belum di aplikasikan atau
digunakan. Alat hidroponik
pemberian dari pihak kelurahan
untuk digunakan setiap RW
guna penghijauan lingkungan.

Sudah adanya alat
hidroponik yang lengkap
bisa sebagai alat untuk
kesadaran pemuda dalam
merawat lingkungan.
Fasilitator terus mendorong
dari luar yang berperan aktif
dan  menjadi  promotor
pemuda karang taruna yaitu
Evita sebagai ketua karang
taruna. Aset hidroponik
yang lama belum terpakai
menjadi  media  untuk
membuka kesadaran setiap
individu pemuda karang
taruna, sehingga kelompok
karang  taruna  optimis
mencapai cita-cita yang
telah diinginkan bersama.

Sumber : Analisis Fasilitator

Dalam hal ini dengan tabel diatas fasilitator menggunakan analisis lecked
baket yang mengandalkan aset yang ada di wilayah Bratang Perintis menjadi
pemicu peubahan positif. Pendampingan dan memberi dorongan berupa dorongan
fasilitator terhadap pemuda kelompok karang taruna sebagai awal dari proses ini,
kemudian pemuda mempunyai keinginan dan tanpa intervensi dari fasilitator,
keinginan menghijaukan kampung Bratang Perintis ini. Dengan awal pemuda

diberi pelatihan menanam dan merawat hidroponik sebagai penghijauan kampung.

Setelah pelatihan pemuda dan masyrakat mempunyai skill dan
kemampuan menanam dan merawat hidroponik. Kepemilikan skill dan potensi
menanam hidroponik itu sebagai modal untuk bisa perlahan-lahan mewujudkan

kampung hijau di wilayah Bratang Perintis.
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B. Refleksi
Dalam proses penyadaran dan pendampingan menuju kampung hijau ini
membutuhkan refleksi agar mengetahui keterkaitan antara teori yang dipakai
dalam mengorganisir pemuda dan penyadaran pemuda sebelum di dampingi dan
sesudah di dampingi juga perlu untuk mengetahui semua kegiatan yang dilakukan
oleh masyarakat maupun kelompok karang taruna RW XI Bratang Perintis dalam
memanfaatkan aset yang digunakan juga belum pernah digunakan selama satu

tahun yang lalu yaitu Hidroponik. Dalam refleksi ini terbagi menjadi dua yaitu :

1. Teoritis

Dalam proses penyadaran terhadapa kelompok pemuda karang taruna
fasilitator menggunakan teori kesadaran kritis dari Paulo Freire, bahwasanya
kesadaran dapat diperoleh melalui pendidikan dari pendidikan formal maupun
pendidikan non formal. Juga tidak ada skat maupun kelas, dalam hal ini fasilitator
menjadikan pemuda sebagai teman dalam pembelajaran. Sejatinya pendidikan
kata Paulo Freire yaitu memanusiakan manusia.®® Dalam hal ini pemuda
mendapatkan education dari peneliti untuk menambah wawasan dalam merancang
dan melaksanakan kegiatan yang positif. Peneliti juga sedikit memberikan
pengertian metodologi ABCD dalam selama proses penyadaran kelompok karang

taruna, tetapi dengan cara pendidikan nonformal.

Kesadaran manusia menjadi: kesadaran magis, kesadaran naif dan

kesadaran kritis. Dasar kesadaran dimulai dari individu yang telah disebutkan

% Roem Topatimasang dkk Pendidikan Populer Membangun Kesadaran Kritis (Yogyakarta:
INSIST Press, 2010), hal 30
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dengan istilah yang dikemukakan oleh Paulo Freire sebagaimana didalam buku
Roem Topatimangsa dkk, bahwa yang ada pada masyarakat masih memiliki
kesadaran naif. Kesadaran yang dimiliki sering meragukan dengan pendidikan
yang telah mereka jalani. Termasuk kesadaran yang dimiliki oleh pemuda,
sangatlah naif dan penuh hedonis sehingga tidak mudah untuk mengubahnya.
Merubah semua membutuhkan waktu yang lama tidak hanya sekejap saja

kesadaran bisa berubah-ubabh.

Mengajak pemuda agar mempunyai kesadaran saja itu masih bisa
memungkin mereka akan sadar dengan kondisi yang mereka lihat atau sesuatu
yang bisa berdampak pada dirinya. Tetapi pemuda belum mempunyai kesadaran
secara utuh. Sesuatu saat kesadaran akan bisa luntur dan kembali seperti semuala,

dengan kesesuaian kondisi lingkungan sosial.

Jadi teori dari Paulo Freire tentang kesadaran kritis bisa mengenah
terhadap pemuda, dengan cara pendidikan nonformal. Ketika pemuda karang
taruna sudah merasa dimanusiakan secara tidak langsung maupun secara tidak
disadari, pemuda tersebut mempunyai rasa dehumanisasi dengan senndirinya
kesadaran muncul pada setiap individu pemuda. Secara konsep kehidupan dengan

kesadaran pola Paulo Freire, maka pemuda akan bisa berfikir secara kritis.

Proses kesadaran Poulo Freire tidak membutuhkan waktu sesingkat
mungkin, karena membangun kesadaran tidak semudah mebalikkan telapak
tangan. Apalagi pemuda sekarang mudah terpengaruh dengan barang-barang baru

pada zaman modern. Walaupun semua pemuda sudah mendapatkan pendidikan
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secara formal juga masih belum mempunyai kesadaran, hanya saja mempunyai

kesadaran kolektif untuk mengikuti perintah apa yang mereka mau.

2. Metodologis

Proses penyadaran dan pemberdayaan ini yang digunakan metode yang
bisa relevan untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada juga media untuk
kesadaran pemuda terhadap lingkungan yaitu metode Asset Base Community
Devlopment (ABCD) sebagai pedoman untuk proses selama pendampingan mulai
dari awal proses penyadaran hingga akhir untuk mencapai cita-cita serta keinginan
bersama. Dengan metode ABCD masyarakat dan pemuda sebagai media
penyadaran dari aset yang dimiliki pemuda dan masyarakat yang nanti digunakan
oleh pemuda untuk kegiatan yang postif dan bisa mneggubah pola kehidupannya
pada dahulu yang tidak ada kontribusinya sama sekali terhadap lingkungan

sekitar.5’

Pembekalan dengan pelatihan yang telah diselenggarakan membuat
masyarakat dan sebagian pemuda mempunyai skill dan keahlian dalam menanm
dan merawat tanaman hidroponik. Skill dan kemampuan yang ada bisa disalurkan
kepada masyarakat yang lainnya pada waktu itu tidak bisa ikut pelatihan. Proses
ini saling menyalurkan pengetahuan dalam merawat hidroponik pastinya bisa

akan terwujud kampung hijau di wilayah Bratang Perintis.

67 PEMBARU DAN KEKUATAN LOKAL UNTUK PEMBANGUNAN (Australian Community
Development and Civil Society Strengthening Scheme) ACCESS Tahap 11, Hal 96.
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Dalam hal ini aset bisa memicu perubahan yaitu yang telah digunakan dan
dirawat oleh pemuda karang taruna yaitu aset alam tanaman pola hidroponik.
langkah demi langkah telah dilaksanakan oleh pemuda dalam menanam
hidroponik juga adapun proses dalam memanfaatkan aset yang telah ditentukan.
Dengan seiring waktu pemuda pun bisa sadar dan menyadari aset yang telah

dimiliki masyarakat Bratang Perintis.

Secara metodologis yang menggunakan ABCD sangat cocok buat
penelitian pendampingan di daerah perkotaan. Karena masyarakat perkotaan
dengan pedesaan sangat berbeda, pedesaan identik dengan aset yang masih
mentah atau masih dalam pembahasan yang akhir dalam permasalahan, sedangkan
di perkotaan asetanya sangat jelas untuk di mengerti, sehingga masyarakat kota
tinggal mengembangkan dan memunculkan aset-aset yang telah di prioritaskan

untuk perubahan ataupun pemberdayaan masyarakat perkotaan.



BAB VIII
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pemuda masih mempunyai banyak potensi yang ada pada dirinya sendiri,
tetapi pemuda tidak mengetahui potensi pada dirinya asal ikut keinginannya yang
hanya sekedar saja. Apalagi aset yang ada di wilayah Bratang Perintis juga masih
banyak untuk bisa dikembangkan dan digunakan perubahan-perubahan yang
positif.dikarenkan dari unsur kesadaran yang tidak dipedulikan jadinya apatis dan
hedonis, sehingga lingkungan tidak bisa tersentuh oleh kegiatan yang selama ini
dilakukan oleh pemuda sekitar yang belum mempunyai kesadaran dalam dirinya
sendiri.

Perputaran didalam sebuah kehidupan memang ada, karena itu sebuah
senia kehidupan atau bisa dibilang perputaran hidup yang disebut dinamika.
Sangatlah menantang dalam pemberdayaan dengan melakukan proses kesadaran
pemuda yang pada hari ini dengan tergerus arus modernisasi, sehingga
kehidupannya dan geraknya harus sesuai dengan keinginan dan kesenangannya
sendiri. Sudah banyak pemuda menggunakan pola pikir seperti itu, akan tetapi
asih ada beberapa pemuda bisa diajak untuk merubah pola pikir dalam
kehidupannya.

Dalam hal ini tetntunya bukan tanggung jawab pengurus RW XI, tetapi
seluruh masyarakat wajib menjaga dan mendampingi eksistensi pemuda yang ada

di wilayah Bratang Perintis. Membentuk segala kesadaran tentunya setiap

141
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masyarakat harus bisa bersama-sama menggerakkan pemuda yang ada agar
pemuda tidak bergerak dengan kepentingan dirinya sendiri.

Kalau masyarakat atau pengurus RW XI bisa mengorganisir beberapa
pemuda walaupun tidak semua, maka semuanya bisa tertular dengan perlahan-
lahan atau pemuda yang sudah bisa diorganisir. Sudah terbukti dari pemuda yang
dibentuk jadi satu dalam wadah karang taruna, terutama ketua karang taruna bisa
diorganisir. Kemudian ketua karang taruna diberi pengetahuan dalam hal
penyadaran dan mengorganisir pemuda, dalam hal ini fasilitator membantu dalam
proses tersebut.

Setelah itu pemuda yang tergabung di kelompok karang taruna secara
perlahan ketua memberi sedikit semangat terhadap anggotanya selalu tetap dalam
kegiatan positif dalam merencanakan perubahan di kampung kita yaitu Bratang
Perintis. Dengan perlahan-lahan anggota karang taruna perlahan tergerus dngan
sendirinya mengikuti pergerakan ketua karang taruna. Seketika itu juga pemuda
diarahkan ketua karang taruna untuk membuat agenda kegiatan yang positif buat
lingkungan Bratang Perintis, dalam hal ini kegiatan tersebut yaitu kampung hijau.

Juga dorongan dari ketua RW pemuda dari Kelompok karang taruna
makin bersemangat lagi untuk melaksanakannya. Kemudian ketua RW sangat
mendukung kegiatan yang akan dilaksanakan kelompok karang taruna, dengan
suka hati ketua RW memberikan fasilitas aset yang dimiliki oleh masyarakat yaitu
alat Hidroponik untuk dirawat dalam kegiatan kampung hijau.

Dalam aksi bersama-sama pemuda karang taruna dan masyarakat memulai

awal setelah mereka melaksanakan pelatihan yang telah di fasilitasi oleh pengurus
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kelurahan Ngagel Rejo. Semua bisa teroragnisir secara perlahan-lahan, akan tetapi
pemuda dari kelompok karang taruna harus perlu diperhatikan secara khusus.
Karena kendalanya pemuda bisa kembali seperti semula, ketika pengurus RW dan
masyarakat kurang memperhatikan mereka. Kalau sudah begini mereka bisa

berpindah keinginan secara tiba-tiba dengan kemauannya sendiri.

. Rekomendasi

Saran untuk pengurus RW dan masyarakat, terhadap pemuda sekarang
harus terus didukung dan diikuti kemauannya yang positif juga bisa menjadi
perubahan. Seperti yang sudah berjalan dan bergerak sepert menanam hidroponik
ini sudah bisa sukses, akan tetapi terus tetap didukung secara penuh dan diawasi
secara intens pergerakan dan peubahan kesadaran beberapa pemuda ke dalam hal
positif, agar beberapa pemuda karang taruna bisa menjadi contoh pemuda lainnya

yang berada di wilayah Bratang Perintis.



144

DAFTAR PUSTAKA

Agus Afandi dkk, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam. (Surabaya:
IAIN SA Press, 2013)
Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Anhal, dalam al-Maktabah al-Syamilah.

Aw Sunarto , Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha llmu, 2009).

Aziz Erwati, Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup Selemba Teknika, Jakarta

2015.

Budiharjo Eko, Hardjohubojo Sudanti, Kota Berwawasan Lingkungan, Alumni

1993, Bandung, 1993.

Chirstopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Terj.
Dani W.Nugroho, (Australian Community Development and Civil
Society Strengthening Scheme, 2013)

Efendi,Zaenal. 2017 Surabaya Sabet Penghargaan Lingkungan Tingkat Nasional.

https://m.detik.com, (dikutip pada Rabu 02 Agustus 2017).

Jawa,Pos. 2017 Udara Surabaya Membaik. https://www.pressreader.com. (dikutip

pada 01 Desember 2017).

JB. Hari Kustanto SJ., Inkulturasi Agama Katolik dalam Kebudayaan Jawa

( Yogyakarta: PPY, 1989).


https://m.detik.com/

145

Joga Nirwono dkk, Kota Cerdas Berkelanjutan, PT Gramedia Pustaka Utama,

Jakarta 2017.

Mahi Ali Kabul, Trigunarso Sri Indah, Perencanaan pembangunan Daerah: Teori

dan Aplikasi, PT Kharisma Putra Utama, Depok, 2017.

Fakih, Mansour, 2000. Pendidikan populer membangun kesadaran Kkritis,

(Yogyakarta pustaka : ReaDBooks,INSISTdan PACT)

Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Prespektif Al-Qur’an (Jakarta:
Paramadina, 2001).
Norman, Startegi pembangunan daerah Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,

Jakarta, 2015.

Salahudin Nadhir, dkk, Panduan KKN ABCD Uin Sunan Ampel Surabaya LPPM
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2015.
Riyadi, Slamet, Ekologi llmu Dasar-Dasar dan Pengertiannya (Surabaya: Usaha
Nasional, 1998).
Sedjatmoko (ed), Social Energy As A Development, (Community Management :
Asian  Experience And Perspectives (Conecticut: Kumarin
Press,1987)
Soemarwoto, Otto, Pembangunan Berkelanjutan: Antara Konsep dan Realitas.
Departemen Pendidikan Nasional Universitas Padjajaran, Bandung,

2006.



146

Suharto Edi, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strattegis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, Bandung:
PT. Refika Aditama, 2010

Soetomo, Pembangunan Masyarakat Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2009).

Sugandhy Aca, Hakim Rustam, Prinsip dasar kebijakan: pembangunan
berkelanjutan berwawasan lingkungan, PT Bumi Aksara, Jakarta,

2007.

Tafsir Al-Qur’an Kementrian Agama RI. 2009.

Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik,
(Jakarta:Prenadamedia Group, 2013).

Zulkifli Arif, Dasar-dasar IImu Lingkungan, Salemba Teknika, Jakarta, 2014.



	cover.pdf (p.1)
	KEASLIAN.pdf (p.2)
	PENGESAHAN PEMBIMBING.pdf (p.3)
	PENGESAHAN PENGUJI.pdf (p.4)
	PUBLIKASI.pdf (p.5)
	water.pdf (p.6-158)
	ABSTRAK-DAFTRISI.pdf (p.1-7)
	BAB 1-8.pdf (p.8-153)


